
PEMANFAATAN INSTAGRAM SEBAGAI MEDIA 

KOMUNIKASI PARIWISATA DI DAERAH GUNUNG BROMO 

TENGGER SEMERU 
 

 

 
SKRIPSI 

 
Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan guna Memperoleh Gelar Sarjana Ilmu 

Komnunikasi pada Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam 

Indonesia 

Disusun Oleh: 

 

Khairani Balqis Nasution 

19321265 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI  

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA YOGYAKARTA 

2024 



ii  

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 
SKRIPSI 

 

Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi Pariwisata Di Daerah 

Gunung Bromo Tengger Semeru 

 

Disusun oleh : 

 

 

KHAIRANI BALQIS NASUTION 

19321265 

 

 
Telah disetujui dosen pembimbing skripsi untuk diujikan dan dipertahankan di 

hadapan timpenguji skripsi 

 

 

 

Tanggal : 26 Maret 2024 

 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

Puji Hariyanti, S.Sos., M.I.Kom 

 

NIDN 0529098201 



iii  

HALAMAN PENGESAHAN 

 
SKRIPSI 

 

Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi Pariwisata Di Daerah 

Gunung Bromo Tengger Semeru 

Disusun oleh : 

 

 

KHAIRANI BALQIS NASUTION 

19321265 

Telah dipertahankan dan disahkan oleh Dewan Penguji Skripsi Program Studi 
Ilmu 

Komunikasi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam 

Indonesia 

Tanggal : 26 Maret 2024 

Dewan Penguji : 

1. Ketua: Puji Hariyanti, S.Sos., M.I.Kom (. .............................. ) 

NIDN 0529098201 

2. Anggota :Nadia Wasta Utami, S.I.Kom, M.A. ( ................................. ) 

NIDN :0505068902 

 

Mengesahkan, 

 

Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

 
Universitas Islam Indonesia 

 
 

 

 

 

 

NIDN 0506038201 



iv  

PERNYATAAN ETIKA AKADEMIK 
 



v  

MOTTO 

 
“Ilmu adalah cahaya yang menerangi hati dan jalan untuk meraih kesuksesan. Oleh 

karena itu, kita harus menuntut ilmu setinggi-tingginya.” 

 

 

 

 

Imam Maliq 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 
Puji syukur Kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

yang telahmemberikan jalan kemudahan dan kelancaran dalam segala proses dan 

usaha pengerjaan skripsi selama ini. 

 

 

Karya ini saya persembahkan untuk : 

 

 

 

 

Orang tua saya 

 

Bapak Ibrahim Nasution dan Ibu Yenni Arfah 

 

 

 

 

 

Keluarga Besar Ilmu Komunikasi Universitas Islam Indonesia 

 

Seluruh Dosen dan staff prodi Ilmu Komunikasi serta teman-teman angkatan 2019 



vi  

KATA PENGANTAR 

 
Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah puji dan syukur kehadirat kepada Allah SWT yang telah memberikan 

segala Rahmat dan hidayah-Nya, shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi saya yang 

berjudul “ Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

Sebagai Komunikasi Pariwisata di Daerah Gunung Bromo Tengger Semeru “ . Tugas 

akhir ini diajukan untuk memenuhi syarat dalam mendapatkan gelar sarjana S1 Program 

Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Psikologi Sosial dan Ilmu Budaya, Universitas Islam 

Indonesia. 

Proses perjalanan pengerjaan skripsi dari awal hingga akhir tentu tidak terlepas dari 

dukungan, motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan kali ini izinkan 

saya mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang senantiasa mendukung saya 

dalam kondisi suka maupun duka sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi 

ini dengan baik, yakni : 

 

1. Bapak Ibrahim Nasution S.E., Ibu Yenni Arfah S.E., M.Ak. selaku orang tua 

saya yang selalu memberikan dukungan, motivasi, dan doa yang tidak pernah 

putus demi segala kesuksesan dan kelancaran saya. 

2. Ibu Qurotul U’yun, S.Psi., M.Si. selaku Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia. 

3. Bapak Iwan Awaluddin Yusuf , S.Psi., M.Si., Ph.D. selaku Ketua Progran 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia. 

4. Ibu Puji Hariyanti, S.Sos selaku Dosen Pembimbing saya yang sudag 

mengerahkan waktu dan tenaganya dalam membimbing dan memberikan arahan 

saat proses pengerjaan skripsi saya hingga akhir. 

5. Ibu Nadia Wasta Utami, S.I.Kom, M.A. selaku Dosen penguji skripsi yang telah 

meluangkan waktu untuk menguji serta memberi bimbingan dan masukan kepada 

penulis sehinggaskripsiinimenjadilebihbaik. 

6. Semua dosen dan staf Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Indonesia yang sudahmembantu saya selama proses perkuliahan sampai akhir. 



vii  

Yogyakarta, 26 Maret 2024 

Penulis 

Khairani Balqis Nasution 

 

7. Ibu Nova Elina Elina dan BaBapak Endrip Wahyutama selaku Kepala Seksi 

Pemanfaatan dan Pelayanan Pengendali Ekosistem Hutan (PEH) dan BaBapak 

Endrip Wahyutama selaku admin media sosial Pengelola Balai Besar Taman 

Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru yang sangat membantu dan 

memberikan kemudahan kepada saya selama melakukan penelitian. 

8. Kepada teman-teman seperjuangan saya selama kuliah Vina Ndaru, Dita 

Asmara, Putri Rosenda, Vivi Setya Rahmawati, Nur Atiqah Khairunisa, 

Nabillah Dyah Permata, Dedi Prima, Ata Ivanda yang sudah memberikan 

dukungan dan motivasi semasa pengerjaam skripsi sehingga saya bisa melewati 

masa tugas akhir ini. 

9. Teman-teman seperjuangan Ilmu Komunikasi Angkatan 2019 Serta seluruh 

teman yang saya sayangi dan saya banggakan mohon maaf apabila terlewat dan 

tidak tersebut namanya satu persatu. Besar harapan saya tugas akhir skripsi 

yang sudah saya selesaikan dapat bermanfaat untuk pihak terkait dan 

masyarakat. Untuk seluruh pihak yang sudah membantu dan mendukung saya, 

semoga hal baik akan selalu hadir dan kebaikan andaakan dibalas oleh Allah 

SWT. Aamiin Ya Rabbal Alamin. 

 

Wassalamu’alakum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 



viii  

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................ ii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ iii 

PERNYATAAN ETIKA AKADEMIK ............................................................... iv 

MOTTO............................................................................................................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................ v 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... vi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xi 

ABSTRAK ........................................................................................................ xii 

ABSTRACT ....................................................................................................... xiii 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................. 8 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................. 8 

E. Tinjauan Pustaka .................................................................................... 9 

1. Penelitian Terdahulu ......................................................................... 9 

2. Kerangka Teori ................................................................................ 15 

F. Kerangka Berpikir ................................................................................ 30 

G. Metode Penelitian ................................................................................. 31 

1. Paradigma dan Pendekatan Penelitian ........................................... 31 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian .......................................................... 32 

3. Narasumber/Informan Penelitian ................................................... 32 

4. Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 33 

5. Jenis Data ......................................................................................... 34 

6. Teknik Analisis Data ........................................................................ 34 

7. Reduksi Data .................................................................................... 35 

8. Penyajian Data ................................................................................. 35 

9. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi ................................................... 35 

10. Tabel Jadwal Penelitian ................................................................... 36 

BAB II ............................................................................................................... 37 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN ................................................... 37 



ix  

A. Sejarah Singkat Taman Nasional Bromo Tenger Semeru .................... 37 

B. Deskripsi Objek Penelitian .................................................................... 40 

C. Logo Taman Nasional Bromo Tengger Semeru .................................... 41 

D. Visi Misi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ............................. 41 

E. Struktur organisasi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ............ 42 

F. Jenis Fauna dan Flora ........................................................................... 43 

G. Objek dan Daya Tarik Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ....... 44 

I. Balai Besar dan Peranannya ................................................................ 58 

BAB III .............................................................................................................. 65 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................................. 65 

A. Temuan Penelitian ................................................................................ 65 

1. Fenomena Kunjungan Wisatawan di Gunung Bromo Tengger 

Semeru .................................................................................................. 65 

2. Daya Tarik Wisata Gunung Bromo Tengger Semeru .................... 67 

3. Akomodasi Wisata Gunung Bromo Tengger Semeru .................... 68 

4. Media Sosial Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo Tengger 

Semeru .................................................................................................. 70 

B. Pembahasan .......................................................................................... 96 

1. Komunikasi Pariwisata Pengelola Kawasan Wisata Gunung Bromo 
Tengger Semeru .................................................................................... 96 

2. Pemanfaatan Media Sosial Instagram Balai Besar Taman Nasional 

Gunung Bromo Tengger Semeru ....................................................... 104 

3. Analisis SWOT ............................................................................... 112 

BAB IV ........................................................................................................... 118 

PENUTUP ....................................................................................................... 118 

A. Kesimpulan ......................................................................................... 118 

B. Keterbatasan Penelitian ...................................................................... 119 

C. Saran ................................................................................................... 120 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 121 

LAMPIRAN .................................................................................................... 123 



x  

DAFTAR GAMBAR 

Gambar. 1 Postingan Instagram ......................................................................................... 3 

Gambar. 2 Akun Instagram Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ................................ 3 
Gambar 2.1 Peta Objek Taman Nasional Bromo Tengger Semeru .................................... 29 

Gambar 2.3 Puncak Semeru ............................................................................................ 32 
Gambar 2.4 Ranu Kumbolo ............................................................................................ 33 

Gambar 2.5 Kaldera Tengger .......................................................................................... 34 
Gambar 2.6 Gunung Bromo ............................................................................................ 34 

Gambar 2.7 Gunung Widodaren ...................................................................................... 35 
Gambar 2.8 Gunung Batok.............................................................................................. 36 

Gambar 2.9 Gunung Pananjakan ..................................................................................... 36 
Gambar 2.10 Danau Ranu Pani – Regulo ........................................................................ 37 
Gambar 2.11 Coban Trisula ............................................................................................ 38 

Gambar 2.12 Hutan alam (Ledok Malang - Ireng-ireng) ................................................... 39 
Gambar 2.13 Ranu Pani – Watu Rejeng- Ranu Gumbolo ................................................. 40 

Gambar 2.14 Ranu Darungan ......................................................................................... 40 
Gambar 2.17 Lansekap Pertanian Masyarakat Tengger .................................................... 41 

Gambar 2.18 Media Internet Website Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ............... 43 

Gambar 2.19 Media Sosial Instagram Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ............... 44 
Gambar 2.20 Media Sosial Facebook Taman Nasional Bromo Tengger Semeru................ 45 
Gambar 3.1 Contoh penggunaan fitur Unggah foto dan Video padapostingan instagram 
pengelola kawasan wisata Bromo Tengger Semeru ......................................................... 55 

Gambar 3.2 Contoh penggunaan fitur caption pada postingan .......................................... 57 

Gambar 3.3 Contoh pemanfaatan fitur komentar oleh pengelolakawasan wisata Bromo 

Tengger Semeru ............................................................................................................ 58 

Gambar 3.4 Contoh pemanfaatan fitur Tag dan hastag olehpengelola kawasan wisata 

Bromo Tengger Semeru ................................................................................................ 59 

Gambar 3.5 Contoh pemanfaatan fitur Instagram Stories olehpengelola kawasan wisata 
Bromo Tengger Semeru ................................................................................................ 61 

Gambar 3.6 Contoh pemanfaatan fitur Reels pada Instagram olehpengelola kawasan 

wisata Bromo Tengger Semeru ...................................................................................... 64 



xi  

DAFTAR TABEL 

Tabel. 2 Jadwal Penelitian .............................................................................................. 36 

Tabel.3 Analisis Swot ................................................................................................... 116 



xii  

ABSTRAK 

Balqisnasution, K. 19321265 (2024). Pemanfaatan Instagram Sebagai Media 

Komunikasi Pariwisata di Daerah Gunung Bromo Tengger Semeru. (Skripsi 

Sarjana). Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia. 

Kemajuan teknologi informasi dan transportasi telah memberikan dampak 

bagi sektor pariwisata yang membuat beberapa destinasi mampu berinteraksi dan 

bertukar pengalaman. Salah satu bentuk implementasi dari perkembangan tersebut 

adalah pemanfaatan instagram sebagai media komunikasi pariwisata. Komunikasi 

berperan peran penting dalam bidang pariwisata. Dalam hal ini, komunikasi 

dibutuhkan agar mampu memberikan informasi pemasaran seputar aksesibilitas, 

destinasi, pariwisata, pemangku kepentingan pariwisata termasuk juga 

kelembagaan pariwisata dan sumber daya kepada wisatawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan instagram sebagai 

media komunikasi pariwisata di daerah Gunung Bromo Tengger Semeru. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Narasumber penelitian adalah Ketua 

Balai Besar Taman Nasional Gunung Tengger Semeru, dan divisi yang mengelola 

akun @bbtnbromotenggersemeru. Jenis data yang digunakan adalah data primer 

dan sekunder dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial instagram 

sebagai media komunikasi pemasaran wisata oleh pengelola kawasan wisata 

Gunung Bromo Tengger Semeru, dari total 13 fitur yang ada, mereka baru 

menggunakan 8 fitur saja yaitu foto, video, instagram stories, caption, tag dan 

hastag, direct message, reels, dan comments. Hasil analisis SWOT terkait dengan 

pemanfaatan media sosial instagram sebagai media komunikasi pariwisata 

menghasilkan antara lain yaitu melalui kerja sama tim yang baik, dan didukung oleh 

ketersediaan fasilitas dan peralatan audio video yang lengkap, tim media sosial 

dapat memanfaatakan media sosial untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih luas. 

Selain itutim juga dapat memanfaatkan konten-konten di luar instagram, sehingga 

media sosialnya lebih berkembang, tidak terpaku pada satu jenis media sosial saja. 

tim media sosial dapat memaksimalkan validasi informasi, dan followers atau pun 

wisatawan tidak dengan mudah mendapatkan informasi-informasi palsu yang dapat 

merugikan kawasan wisata.Tim juga dapat menambah SDM media sosial, dan 

memaksimalkan fitur-fitur yang belum maksimal seperti Live IG karena jumlah 

followers yang cukup banyak, maka dari itu, perlu melakukan pendekatan Terakhir, 

tim media sosial dapat memaksimalkan fitur-fitur seperti Live IG untuk 

berkomunikasi secara langsung dengan followers guna menghindari terjadinya 

penyebaran berita-berita hoax. 

Kata Kunci : Gunung Bromo Tengger Semeru, Pemanfaatan Media 

Sosial, Komunikasi Pariwisata 
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ABSTRACT 

Balqisnasution, K. 19321265 (2024). Utilization of Instagram as a Tourism 

Communication Media in the Mount Bromo Tengger Semeru Area. (Bachelor's 

Thesis). Communication Science Study Program, Faculty of Psychology and 

Social and Cultural Sciences, Indonesian Islamic University. 

Advances in information technology and transportation have had an 

impact on the tourism sector, enabling several destinations to interact and 

exchange experiences. One form of implementation of this development is the use 

of Instagram as a tourism communication medium. Communication plays an 

important role in the tourism sector. In this case, communication is needed to be 

able to provide marketing information about accessibility, destinations, tourism, 

tourism stakeholders including tourism institutions and resources to tourists. 

This research aims to analyze the use of Instagram as a tourism 

communication medium in the Mount Bromo Tengger Semeru area. The method 

used is descriptive qualitative. The research resource is the Chair of the Mount 

Tengger Semeru National Park Center, and the division that manages the 

@bbtnbromotenggersemeru account. The types of data used are primary and 

secondary data with data collection techniques carried out by interviews and 

documentation. The data analysis technique is carried out in 3 stages, namely 

data reduction, data presentation, and verification/drawing conclusions. 

The results of the research show that the use of Instagram social media as 

a tourism marketing communication medium by managers of the Mount Bromo 

Tengger Semeru tourist area, of the total of 13 existing features, they have only 

used 8 features, namely photos, videos, Instagram stories, captions, tags and 

hashtags, direct messages, reels, and comments. The results of the SWOT analysis 

related to the use of Instagram social media as a tourism communication medium 

have resulted, among other things, through good teamwork, and supported by the 

availability of complete audio video facilities and equipment, the social media 

team can utilize social media to reach a wider market share. . Apart from that, the 

team can also utilize content outside of Instagram, so that their social media can 

develop more, and not be limited to just one type of social media. the social media 

team can maximize information validation, and followers or tourists do not easily 

get false information that can be detrimental to tourist areas. The team can also 

increase social media human resources, and maximize features that are not yet 

optimal, such as Live IG due to the large number of followers quite a lot, 

therefore, it is necessary to take a final approach, the social media team can 

maximize features such as Live IG to communicate directly with followers to 

avoid the spread of hoax news. 

Keywords: Mount Bromo Tengger Semeru, Use of Social Media, Tourism 

Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi dan transportasi yang 

cukup pesat membuat industri pariwisata juga terus mengalami perkembangan dan 

peningkatan dari waktu ke waktu. Pengelola kawasan pariwisata berlomba-lomba 

untuk meningkatkan kualitas pariwisata mereka. Banyak hal yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas tersebut. Diantaranya adalah dengan pemenuhan 

komponen penting pariwisata yaitu meningkatkan pelayanan, adanya 

atraksi/pertunjukan, mempermudah aksesibilitas wisatawan, penyediaan 

akomodasi yang mudah dan terjangkau, serta komunikasi pariwisata yang baik 

antara pengelola dengan wisatawan. 

Kemajuan teknologi informasi dan transportasi tersebut juga telah 

memberikan dampak bagi sektor pariwisata yang membuat beberapa destinasi 

mampu berinteraksi dan bertukar pengalaman. Komunikasi berperan peran 

penting dalam bidang pariwisata. Semua komponen dan elemen-elemen dalam 

bidang pariwisata, membutuhkan peran komunikasi. Termasuk komunikasi 

interpersonal, komunikasi massa, komunikasi persuasif dan lain-lain. 

Dalam hal ini, komunikasi dibutuhkan agar mampu memberikan informasi 

pemasaran seputar aksesibilitas, destinasi, pariwisata, pemangku kepentingan 

pariwisata termasuk juga kelembagaan pariwisata dan sumber daya kepada 

wisatawan. 



2  

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek tempat wisata daerah 

Gunung Bromo Tengger Semeru. Gunung Bromo termasuk salah satu gunung 

berapi yang berstatus aktif hingga saat ini. Lokasi Gunung Bromo berada pada 

empat kabupaten yaitu Kab. Pasuruan, Kab.paten Lumajang, Kab.paten Malang, 

dan Kab.paten Probolinggo. Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru (BTS) 

yang memiliki ketinggian 2.329 m dari permukaan laut dan memiliki lautan pasir 

seluas 5.250 hektar, membuat tempat wisata menjadi semakin menarik untuk 

dijadikan obyek wisata alam. Pengunjung akan di manjakan oleh panorama alam 

yang sangat indah dan suhu udara yang sangat dingin. 

Pemandangan di sekitar Gunung Bromo, yang diapit oleh lautan pasir yang 

disebut sebagai pasir berbisik, menawarkan keindahan yang memukau, terutama 

jika dilihat dari spot tertinggi yang berada di sekitarnya. Dari sini, pengunjung 

dapat memandang Gunung Semeru yang menjulang tinggi, muncul di atas awan 

dan menghadirkan keagungan alam yang menakjubkan. Tidak hanya itu, tetapi 

pengunjung juga dapat menikmati fenomena matahari terbit yang spektakuler 

serta melihat keindahan lautan awan yang mengambang di atas kawasan Gunung 

Bromo. 

Fasilitas yang disediakan bagi pengunjung Gunung Bromo sangat 

beragam, mulai dari tur menggunakan jeep, pengalaman naik kuda, hingga 

kesempatan untuk piknik di kawasan Bukit Teletubbies yang terkenal. Di samping 

itu, tersedia juga beragam pilihan kuliner lokal yang dapat dinikmati oleh 

pengunjung sebagai sarana untuk menikmati sarapan setelah pengalaman 

memukau menyaksikan matahari terbit. 
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Untuk memperkenalkan dan mempromosikan destinasi wisata Gunung 

Bromo kepada khalayak luas, Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru mengadopsi strategi pemasaran yang inklusif melalui media sosial, 

termasuk Instagram dengan akun resmi @bbtnbromotenggersemeru. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menghadirkan secara visual dan informatif keindahan serta 

daya tarik wisata Gunung Bromo kepada para calon pengunjung dan pecinta alam 

secara lebih luas. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil subjek akun instagram yaitu 

@bbtnbromotenggersemeru. Adapun alasan pemilihan akun instagram tersebut 

sebagai subjek penelitian dibandingkan akun instagram Balai Besar lainnya adalah 

didasarkan pada beberapa pertimbangan yang cukup relevan. Akun Instagram 

@bbtnbromotenggersemeru merupakan akun yang memiliki jangkauan cukup luas 

karena saat ini jumlah pengikutnya sudah mencapai 139 ribu lebih pengikut di 

mana jumlah tersebut merupakan terbanyak jika dibandingkan dengan akun balai 

Besar Taman nasional lainnya yang ada di Pulau Jawa, sehingga konten-konten 

yang diposting oleh akun tersebut berpotensi untuk menjangkau audiens yang 

lebih banyak. Di samping itu, partisipasi aktif followers pada akun instagram 

tersebut juga cukup tinggi yang bisa dilihat dari kolom komentar serta jumlah 

likes yang didapatkan pada setiap postingan akun @bbtnbromotenggersemeru 

tersebut. Hal ini tentunya cukup positif karena ada feedback dari followers yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan timbal balik atau komunikasi diantara 

keduanya. 



4  

 

Peneliti juga menilai bahwa akun instagram @bbtnbromotenggersemeru 

tersebut memiliki kredibilitas dan otoritas yang cukup tinggi. Hal tersebut 

tercermin dari postingan-postingan di akun tersebut yang mengandung konten 

informatif, akurat, dan bermanfaat untuk wisatawan destinasi pariwasata Gunung 

Bromo. Serta, adanya interaksi yang intens dan berkesinambungan antara admin 

dengan followers juga mencerminkan adanya kredibilitas akun yang dapat 

diandalkan. 

Akun instagram @bbtnbromotenggersemeru ini juga cukup aktif dalam 

mengupload konten di Instagram contoh pada postingan terbaru pada bulan 14 

Maret 2023, dimana terdapat 137 komentar dan likes 3.112 seperti pada gambar 

berikut ini. 

Gambar. 1 Postingan Instagram 

Sumber : Akun Instagram @bbtnbromotenggersemeru 

Akun @bbtnbromotenggersemeru ini merupakan akun resmi yang dikelola 

langsung oleh Balai Besar Taman Nasional BTS yang berada di provinsi Jawa 

Timur. Dengan adanya akun tersebut, kita dapat melihat dan mengetahui tempat- 
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tempat atau objek wisata apa yang terdapat di daerah Bromo dan sekitarnya. Tidak 

hanya itu, instagram juga dapat memudahkan pengguna nya untuk mencari 

informasi mengenai fasilitas dan sarana yang terdapat pada obyek wisata Gunung 

Bromo tersebut. Dengan akun instagram tersebut penggunaan foto dan video 

dalam media sosial ini yang membuat Instagram menjadi media yang tepat untuk 

mempromosikan potensi wisata dari suatu daerah oleh tour operator yang ada. 

Gambar. 2 Akun Instagram Taman Nasional Bromo-Tengger-Semeru 

Sumber : Akun Instagram @bbtnbromotenggersemeru 

Dari gambar diatas terlihat foto-foto (feeds), dan terdapat beberapa video 

(reels), dan stories dimana menginformasikan tentang destinasi dari panorama 

Gunung Bromo. Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan akun Instagram ini 

digunakan secara efektif dan aktif sebagai media komunikasi bagi yang mengikuti 

akun tersebut. Maka dari itu, ini dapat dijadikan sebagai daya tarik dan minat para 

pengguna Instagram agar dapat memperoleh informasi tentang objek wisata di 

daerah Gunung Bromo Tengger Semeru dengan mem-follow akun 

@bbtnbromotenggersemeru. 
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Instagram merupakan sarana jejaringan sosial, dimana penggunanya dapat 

menggunakan atau mengupload video, gambar dan foto-foto menarik. Sebuah akun 

Instagram dapat dikatakan menarik dengan melihat postingan feeds dan jumlah 

followersnya. Instagram menjadi media sosial yang memiliki daya tarik tersendiri 

sehingga dapat juga digunakan sebagai sarana jual beli dan promosi suatu produk 

atau jasa. Instagram sebagai suatu aplikasi yang juga menyajikan informasi serta 

kesempatan bagi pelaku bisnis, seperti bisnis kepariwisataan. Tidak hanya itu, 

pengguna media sosial juga dapat memanfaatkan Instagram sebagai alat untuk 

menyebarkan informasi secara luas maupun khusus tentang suatu destinasi wisata. 

Oleh karena itu, Instagram menjadi salah satu media sosial yang dapat 

dipergunakan sebagai alat atau saran untuk melakukan kegiatan promosi. Jadi 

dapat dikatakan Instagram dapat menyuguhkan informasi dan digunakan sebagai 

salah satu starategi untuk peluang bisnis keparawisataan (tourism). Yaitu dengan 

mengeksplor suatu tempat wisata yang dapat memberikan informasi baik dalam 

bentuk umum contohnya berita dan informasi yang berbentuk khusus tentang 

destinasi pariwisata. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Utami, Ida Ayu Istri dan Putra, 

2016), yang menjelaskan bahwa bebarapa pengunjung mendapatkan informasi 

dengan adanya postingan di akun @detjolomadoe_official, hal ini membuktikan 

bahwa Instagram menjadi wadah yang mendukung dalam kegiatan promosi suatu 

tempat wisata serta dapat memberikan daya tarik agar pelaku wisata tertarik untuk 

mengunjungi tempat wisata. Selanjutnya, menurut (Kurniawati, 2017) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa dalam upaya atau kegiatan untuk 
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mempromosikan pariwisata daerah lebih banyak menggunakan media sosial 

instagram karena mempunyai banyak fitur yang dapat dimanfaatkan. Beberapa 

fitur tersebut diantaranya adalah sharing, repost, geolocation, findergram, hashtag, 

worldcam, dan searchstagram. 

Dalam penggunaan media sosial selain diperuntukan sebagai media 

komunikasi, juga merupakan platform digital atau internet yang dapat 

mempengaruhi kehidupan manusia salah satunya yaitu dalam bidang pariwisata. 

Media sosial tidak hanya mudah, tetapi juga tidak memerlukan biaya yang besar 

sehingga menjadi salah satu sarana komunikasi favorit pengguna untuk 

melakukan kegiatan promosi dan juga menjadi alat komunikasi yang efektif untuk 

melakukan pemasaran pariwisata di daerah tersebut. Menurut Kotler dan 

Amstrong, 2017: 76 dalam (Trihayuningtyas et al., 2019) “Promotions means 

activities that communicate the merits of the product and persuade target 

customer to buy it”. Pernyataan ini diartikan bahwa promosi adalah suatu kegiatan 

penyampaian manfaat produk atau jasa dan membujuk pelanggan sebagai sasaran 

agar tertarik untuk membelinya. Hal ini terlihat dari penelitian yang dilakukan 

(Kurniawati, 2017) menjelaskan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana 

promosi membuat peningkatan pada beberapa tempat wisata yang ada di 

Kelurahan Batu Putuk. 

Adapun kebaharuan dari penelitian sebelumnya, dimana penelitian 

sebelumnya memanfaatkan instagram sebagai media komunikasi berdasarkan 

caption, like, hastag dan mentions (Putra, 2020), melakukan wawancara kepada 

beberapa tenaga terkait (Komunitas Desa Grobogan) seperti fotografer karena 
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memiliki fokus penelitian mengenai konten foto dalam instagram (Kurniawati, 

2017), sedangkan peneliti berfokus pada penataan instagram, seperti feeds, reels, 

stories, dan lain sebagainya. Selain itu berdasarkan penelitian sebelumya 

menggunakan dari sampel pemilik akun, dan anggota yang terlibat lainnya (Putra, 

2020), sedangkan peneliti menggunakan informan yang berasal dari selain dari 

pemilik akun juga berasal dari orang yang memahami dan dapat dipercaya 

mengenai seluk beluk wisata dan bagaimana melakukan promosi wisata di daerah 

Gunung Bromo tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakannya identifikasi meliputi 

dampak pemanfaatan sebuah akun Instagram sebagai media komunikasi, sebagai 

upaya untuk menarik pengguna Instagram agar mengikuti atau mendapatkan 

informasi tentang daerah wisata yang berada di dalam kawasan Gunung BTS 

dengan mengikuti akun @bbtnbromotenggersemeru. Maka dari itu, judul yang 

digunakan pada penelitian ini “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media 

Komunikasi Pariwisata Di Daerah Gunung Bromo Tengger Semeru.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut diatas. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu : Bagaimanakah pemanfaatan instagram sebagai 

media komunikasi pariwisata didaerah Gunung Bromo Tengger Semeru? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan menganalisis pemanfaatan instagram sebagai media 

komunikasi pariwisata di daerah Gunung Bromo Tengger Semeru. 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk menambah 

kajian ilmu pengetahuan komunikasi khususnya tentang pemanfaatan 

Instagram pada media komunikasi parawisata. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pengguna 

akun Instagram khususnya akun instagram parawisata untuk dapat 

meningkatkan pemanfaatan Instagram sebagaimedia komunikasi 

parawisata. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Penelitian Terdahulu 

Sebagai sumber untuk menyempurnakan penelitian ini, penulis 

menemukan bahwa beberapa penelitian terdahulu yang terkait dan dianggap 

relevan dengan judul “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi 

Pariwisata Di Daerah Gunung Bromo Tengger Semeru”. Berdasarkan 

penelusuran penulis, ada beberapa penelitian yang serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis: 

a. Purnomo, 2020 dengan judul “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media 

Komunikasi Pariwisata Di Kabupaten Karanganyar.” Dimana 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan 

Instagram yang dilakukan oleh akun @explorekabkaranganyar dalam 

mengkomunikasikan pariwisata yang ada di Kabupaten Karanganyar. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
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adalah 1) Pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi 

pariwisata pada akun @explorekabkaranganyar berjalan dengan baik 

dan lancar melalui lima tahap yaitu komunikator, pesan, saluran, 

komunikan, feedback 2) Komunikasi pariwisata di Kabupaten 

Karanganyar yang dilakukukan melalui media Instagram, membuat 

Kabupaten Karanganyar jadi lebih dikenal masyarakat luas. 3) Alasan 

penggunaan Instagram dalam mengkomunikasikan wisata kabupaten 

Karanganyar karena Instagram merupakan media jejaring sosial 

berbasis foto dan video, serta memiliki fitur yang mendukung untuk 

bisa dimanfaatkan sebagai media komunikasi pariwisata kabupaten 

Karangnyar. 4) Fitur-fitur Instagram tersebut yaitu Sharing, Hashtag, 

Repost,Worldcam, Searchstagram, Findergram, Geolocation, dan 

Instastory. 5) Berdasarkan jenis-jenis fitur-fitur dalam akun instagram 

tersebut, maka jenis fitur yang sering digunakan adalah dengan berupa 

fitur sharing foto, hashtag dan repost foto. 

b. Putra, 2020 meneliti tentang pemanfaatan sebuah akun instagram 

@Detjolomadoe_Official sebagai salah satu cara promosi online 

pariwisata yang ada di daerah Karanganyar. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk menjelaskan secara rinci 

pengunaan akuninstagram @detjolomadue_official sebagai media 

promosi online pariwisata yang ada di daerah Karanganyar. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan anlisis kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
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pengamtan secara langsung, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menguraikan bahwa pengelola akun media sosial instagram 

De Tjolomadoe melakukan beberapa langkah pada kegiatan promosi 

denganmenggunakan fitur yang terdapat di Instagram seperti 

like,hashtag, caption, dan mentions, guan meningkatkan ketertarikan 

pengunjung pada daerah wisatatersebut. Penggunaan media sosial 

instagram sebagai salah satu cara promosi sebuah daerah wisata 

dinilai cukup efektif. Oleh sebab itu, penelitian ini dapat menjadi 

acuan penulis,yang mana terdapat persamaan dalam metode penelitian 

yang sedang dilakukan oleh penulis. Namun,perbedaannya terletak 

pada tujuan dariakun instagram tersebut. Penulisakan meneliti akun 

mediasocial sebagai strategi komunikasi pariwisata, dimana di 

dalamnyatermasuk media promosi. 

c. Trihayuningtyas et al., 2019 meneliti tentang media sosial sebagai 

wadah menyebarkan informasi serta promosi daerah wisata untuk para 

generasi Z di daerah Garut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sampai dimana media sosial dapat digunakan sebagai wadah informasi 

daerah wisata yang ada di Kabupaten Garut. Penelitian ini mengkaji 

secara mendalam apakah media sosial mampu menjadi pilihan bagi 

para wisatawan khususnya generasi Z yang sedang berkembang dan 

menjadi pasar potensial. Penelitian tersebut menggunakan informan 

dengan rentan usia (Generasi Z) sedangkan rencana penelitian penulis 

adalah menggunakan informan dari pengelola 
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akun instagram. Kemudian, metode analisis menggunakan kualitatif 

deskriptif sedangkan penelitian di atas menggunakan metode 

kuantitatif guna mendapatkan hasil yang akurat mengenai tingkat 

efektivitas media instagram. Hasil penelitian yang dilaksanakan 

menggunakan metode SPSS 21 menguraikan bahwa mediasosial 

adalah sarana informasi dan promosi yang tepat untuk wisatawan 

generasi Z pada bidang pariwisata dan penggunaan media sosial 

Instagram menjadi pilihan paling atas. Maka dari itu, stakeholder atau 

pemangku kepentingan dalam hal ini pemerintah Kab. Garut terkhusus 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab.Garut sebagai pembuat 

kebijakan harus bisa merangkul pasar wisatawan generasi Z dengan 

cara mempertimbangkan kebiasaan mereka dalam menggunakan 

media sosial. Penelitian tersebut dapat dijadikan acuan, melihat bahwa 

akun instagram menjadi objek yang akan diteliti seberapa efektifkah 

untuk menjadi sarana informasi dan komunikasi. Namun, 

perbedaannya adalah mengenai informan yang akan menjadi sumber 

data wawancara. 

d. Herlina, 2017 meneliti tentang efektivitas penggnunaan akun instgram 

@Sumbar_Rancak sebagai media komunikasi serta media promosi 

online destinasi wisata yang ada di Sumatera Barat. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data 

dilaksanakan dengan menggunakan metode random sampling yaitu 

dengan cara penyebaran kuesioner secara online menggunakan 
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googledocs yang ditujukan kepada para pengikut akun media sosial 

instagram @sumbar_rancak sebanyak 400 sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya dan dianalisis menggunakan teknik statistic 

deskriptif. Hasil penelitian ini adalah tingkat efektifitas pada akun 

@sumbar_rancak sebagai media promosi online destinasi wisata yang 

ada di Sumbar termasuk sangat baik. Hal ini terlihat dari hasil 

pengumpulan data yang telah diukur dengan enam indikator, masing- 

masing indikator mencapai skala 3,30 pada indikator penerima atau 

pengguna, skala 3,29 pada indikator konten, skala 3,40 pada indikator 

saluran ( Media), 3,30 pada indikator format, skala 3,22 pada 

sumbernya indikator, dan 3,06 pada indikator waktu. Kesimpulan 

pada penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata indikator adalah 3,26 

sehingga termasuk pada skala efektif jangkauan. Hal ini dapat menjadi 

tanda bahwa keberadaan akun media sosial instagram 

@sumbar_rancak sangat efektif sebagai media informasi 

onlinepariwisata di Sumatera Barat. Penelitian tersebut dapat 

dijadikan acuankarena meneliti akun media sosial instagram sangat 

efektif untuk meningkatkan penyebaran informasi online destinasi 

wisata yang ada di Sumbar, dimana hal ini selaras dengan tujuan 

penulis yang akan meneliti manfaat instagram sebagai strategi 

komunikasi pariwisata. Namun, berbeda dengan penelitian di atas 

yang menggunakan metode kuantitatif dengan angket, penulis akan 

menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam yang 
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dilakukan kepada informan terpilih. 

 

e. Fatanti & Suyadnya, 2015 meneliti tentang bagaiman peran instagram 

dalam penyebaran sebuah destinasi wisata dimana penelitian ini 

terfokus untuk bagaimana Instagram menjadi sebuah media terkenal 

untuk mempromosikan situs parawisata di Indonesia terkhusus Bali 

dan Malang yang yang paling banyak destinasi wisata. Dijelaskan 

bahwa pada saat ini promosi pariwisata konvensional saja tidak cukup 

untuk mempromosikan kedua tempat wisata tersebut. Setiap orang 

mempromosikan kota mereka dengan cara mereka sendiri, yaitu 

dengan menggunakan Instagram. 

Dalam penulisan penelitian ini dikatakan bahwa Instagram 

menyediakan fasilitas komunikasi, mulai dari branding pariwisata hingga 

konten fotografi yang dibuat oleh pengguna. Menggunakan wawancara elisitasi 

foto (PEI) dengan menggunakan nilai potensial Instagram untuk 

mempromosikan situs pariwisata di Indonesia dan menggambarkan bagaimana 

Instagram menciptakan merk melalui sisi fotografi. Penelitian ini dianggap bisa 

menjadi acuan dikarenakan media instagram yang juga memjadi pendukung 

terpopuler dalam mengkomunikasikan sebuah pariwisata. Meskipun objek 

yang diteliti pada penelitian di atas hanya mengenai sisi fotografinya saja, 

namun tentunya hal tersebut juga merupakan bagian dari strategi komunikasi 

yang akan menjadi rencana objek penelitian penulis. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang membahas tentang komunikasi melalui media sosial yaitu 

instagram, dimana nantinya penggunaan akun instagram ini dapat lebih 
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digunakan secara efektif dan dapat membantu dalam mempengaruhi followers 

untuk dapat mengikuti sehingga dapat berkunjung ke tempat parawisata yang 

terdapat pada akun tersebut. Selain itu persamaan yang dimiliki oleh penelitan 

ini dengan penelitian diatas adalah penelitian juga menggunakan pendekatan 

analisis deskriptif kualitatif dengan memperoleh data berdasarkan wawancara 

dengan pemilik akun. 

2. Kerangka Teori 

1.1 Komunikasi 

Komunikasi merupakan penyampaian suatu pesan baik yang 

bersifat verbal ataupun non-verbal. Untuk pengertan komunikasi sendiri 

belum dapat dibakukan secara jelas. Adapun beberapa pengertian 

komunikasi menurut para ahli dapat dijelaskan sebagai berikut : ( RR. 

Ponco, 2018 : 81) 

1. Shanon dan Weaver 

 

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 

mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja. Tidak 

terbatas bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal tapi juga 

dalam bentuk ekspresi muka, lukisan dan teknologi. 

2. David K Berlo 

 

Komunikasi sebagai instrumen interaksi sosial berguna untuk 

mengetahui dan memprediksi setiap orang lain juga untuk mengetahui 

keberadaan diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan masyarakat. 
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3. Harorl D Lasswell 

 

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan 

siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? Kepada siapa? Dengn 

akibat apa atau hasil apa? 

4. Steven 

 

Komunikasi dapat terjadi kapan saja suatu organisme memberikan 

reaksi terhadap suatu objek atau stimuli baik itu dari seseorang atau 

lingkungan sekitarnya.Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah merupakan proses 

penyampaian suatu makna yang dapat disampaikan dengan 

menggunakan bahasa baik menggunakan bahasa verbal melalui lisan 

ataupun tulisan dan bahasa non verbal melalui ekspresi wajah, lukisan 

simbol-simbol, seni dan tehnologi. 

5. Raymond S Ross 

 

Komunikasi adalah suatu kegiatan menyortir, memilih dan 

mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu 

pendengar membangkitkan makna atau respon dengan pikiran serupa 

yang dimaksudkan komunikator 

Dari beberapa pengertian komunikasi diatas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi merupakan penyampaian informasi yang dapat 

dilakukan dengan lambang- lambang atau simbol, angka, grafik atau yang 

lainnya dan mengandung arti yang dapat dipahami bagi yang menerima 

informasi tersebut. 
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1.2 Komunikasi Pariwisata 

Menurut Widokarti dan Priansa (2019:37) fungsi komunikasi 

pariwisata berhubungan dengan informasi, hiburan, kebudayaan, 

sosialisasi, motivasi, inovasi, dan integrasi. Komunikasi di bidang 

pariwisata berperan sebagai media penyampaian informasi kepada para 

wisatawan. Tujaunnya adalah untuk mendapatkan respon positif terkait 

dengan kawasan wisata yang dipromosikan. Komunikasi pariwisata dapat 

terbentuk karena adanya perkembangan antara ilmu komunikasi dalam 

bidang pariwisata yang dijadikan sebagai pemanfaatan kemajuan suatu 

destinasi wisata. Proses komunikasi yang terjadi sedikit banyak dapat 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan ke Daerah Tujuan Wisata. 

Komunikasi pariwisata merupakan suatu komunikasi yang tercipta antara 

pelaku atau pengelola pariwisata dengan wisatawan. 

Fitriah (2012) menjelaskan bahwa komunikasi pariwisata 

merupakan suatu proses yang dilakukan perusahaan dalam penyampaian 

pesan kepada konsumen dengan cara menawarkan produk dan jasa yang 

bersifat membujuk dan mempengaruhi. Proses komunikasi yang terjadi 

sedikit banyak dapat meningkatkan minat kunjungan wisatawan ke Daerah 

Tujuan Wisata. Dalam menyampaikan pesan, komunikator memiliki peran 

penting dalam memperhatikan isi pesan yang terkandung didalamnya. Isi 

pesan yang disampaikan harus sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

Dengan begitu wisatawan akan memberikan kepercayaan terhadap 

destinasi wisata tersebut. 
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Menurut (Bungin, 2015: 92), terdapat teori-teori komunikasi dalam 

kajian komunikasi pariwisata, antara lain yaitu teori komunikasi massa, 

teori komunikasi persuasive, teori komunikasi interpersonal dan teori 

komunikasi kelompok. Sedangkan pada bidang pariwisata terdapat teori 

yang terhubung dengan kajian destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, 

aksesibilitas destinasi dan Sumber Daya Manusia (SDM) serta 

kelembagaan pariwisata. 

Teori Komunikasi Massa merupakan teori yang berkenaan dengan 

suatu proses melalui mana komunikator-komunikator menggunakan media 

untuk menyebarluaskan pesan-pesan secara luas dan terus-menerus 

menciptakan makna-makna serta diharapkan dapat mempengaruhi 

khlalayak yang besar dan beragam melalui berbagai cara (Kustiawan, dkk, 

2022 : 42). 

Komunikasi persuasif memiliki proses yang merupakan 

penggambaran alur atau tahapan pesan persuasif dikirimkan dari 

komunikator pesan persuasif (persuader) hingga diterima, diolah, dan 

dipahami oleh komunikan pe-san persuasif (persuadee). Salah satu 

teoritis pembuat model komunikasi pertama yakni Carl Hovland. Pada 

model komunikasi persuasif yang disampaikan Carl Hovland, 

komunikasi persuasif disampaikan oleh komunikator dengan tidak 

melupakan unsur-unsur perhatian, pemahaman, pembelajaran, 

penerimaan, serta penyimpanan. Kemudian pesan tersebut dipelajari 

oleh komunikate dan memperoleh acceptance(penerimaan/pengakuan) 
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dan memberikan hasil akhir berupa perubahan sikap. Pada model ini, 

perubahan sikap yang dilakukan oleh komunikan haruslah dipahami 

sebagai sebuah respons terhadap komunikasi persuasif yang dilakukan 

(Mirawati, 2021 : 65). 

Komunikasi pariwisata dibagi menjadi beberapa komponen diantara 

 

lain : 

 

1. Destinasi menurut kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kata 

benda yang diartikan untuk menunjukkan suatu tempat / tujuan 

pengiriman. Menurut (Pitana & Diarta, 2009:126) Destinasi adalah 

daerah yang hendak di hampiri oleh seseorang dalam suatu perjalanan 

dengan kurun waktu tertentu. 

2. Transportasi merupakan alat yang dipakai dalam kehidupan manusia, 

demi keberlangsungan antar individu dan juga memudahkan manusia 

ketika hendak memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain. 

Menurut Adisasmita (2011) menyatakan transportasi adalah alat yang 

digunakan untuk menghubungkan daerah produksi dengan pasar atau 

untuk menjembatani antara produsen dengan konsumen. Peran 

transportasi di kehidupan manusia sangat berpengaruh dalam 

menghubungkan dan mendekatkan dengan pihak yang saling 

membutuhkan. (Fatimah, 2019) 

3. Pemasaran Pariwisata mempunyai tujuan untuk memberikan kepuasan 

kepada konsumen dan menempatkan nilai-nilai organisasi dalam 

mengambil keputusan, termasuk strategi dalam mengembangkan 
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produk. Menurut (McCabe, 2009) menyatakan bahwa pada industri 

pariwisata, mengupayakan menanggapi perubahan kebutuhan 

konsumen dan nilai-nilai serta perkembangan suatu produk yang ingin 

memengaruhi lingkungan pemasaran pariwisata. 

4. Sumber Daya menjadi aspek penting yang membuat suatu perusahaan 

dapat berhasil dalam mencapai target. Oleh karena itu, dengan adanya 

sumber daya maka pekerjaan dapat berlangsung dengan mudah dan 

praktis agar mendapatkan hasil yang sesuai. Sumber daya manusia 

menjadi salah satu aspek terkait dengan bidang pariwisata, baik secara 

langsung/ tidak langsung. Menurut (Bling Communication, 2008) 

menyatakan bahwa kunci dalam persaingan global yaitu dengan 

memperhatikan keterampilan dan daya saing dengan mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. (Larassaty, 2016) 

Menurut (Burhan Bungin, 2015) menyatakan bahwa komponen- 

komponen penting dari pariwisata yaitu, atraksi, akomodasi dan 

aksesibilitas. 

1. Atraksi yaitu yang menjadi daya tarik dari suatu destinasi wisata yang 

mana akan memberikan kepuasan terhadap wisatawan. Menurut Roger 

dan Slinn (1998: 12) ia mengatakan atraksi atau daya tarik ialah 

sesuatu yang terdapat pada objek wisata dan menjadi daya tarik agar 

pengunjung tertarik untuk mendatangi tempat tersebut. Atraksi terbagi 

menjadi dua bagian, menurut Suwanto (2000: 18-19) menekankan 

yaitu atraksi yang terjadi secara alami (atraksi alam) dan atraksi yang 
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diciptakan oleh manusia (atraksi buatan). Atraksi yang terjadi secara 

alami ialah keindahan dan keunikan dari pencipta. Seperti 

pemandangan,iklim, fauna dan flora, hutan, dan sumber kesehatan (air 

panas. Sementara atraksi yang diciptakan oleh manusia atau buatan 

yaitu semua hal yang dapat dijadikan daya tarik suatu objek wisata 

yang dengan sengaja diciptakan. Contoh : kesenian, pesta ritual, candi, 

art gallery, upacara perkawinan tradisional, dll. (Abdulhaji & Yusuf, 

2016). 

2. Akomodasi pariwisata merupakan suatu tempat yang digunakan oleh 

wisatawan ketika mendatangi suatu objek wisata, seperti villa, hotel, 

bungalow, atau homestay. Menurut Munavizt (2010) menyatakan 

bahwa akomodasi terbagi menjadi tiga bagian diantaranya adalah 1) 

Akomodasi Komersil ialah akomodasi yang dibuat serta digunakan 

demi memberikan profit dengan jumlah besar. Contoh, Cottage, Villa, 

Hotel, Motel, Apartemen dan Losmen. 2) Akomodasi Semi Komersil 

ialah akomodasi yang sengaja dibuat serta digunakan bukan demi 

tujuan komersil. Melainkan bertujuan untuk bersosial (masyarakat 

kurang mampu). Seperti rumah sakit, homestay, wisma, rooming 

house, dan holiday camp. 3) Akomodasi Non Komersil yaitu 

akomodasi yang dibuat dan di operasikan dengan tujuan non komersil, 

atau tidak mencari keuntungan dan memberikan bantuan secara cuma- 

Cuma. Namun hal ini hanya di khususkan bagi golongan tertentu. 

Seperti Guest House, Mest dan Rumah panti asuhan atau 
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pondok.(Kurniansah & Hali, 2018) 

 

3. Aksesibilitas adalah sarana yang memudahkan wisatawan ketika 

melakukan suatu perjalanan dari lokasi yang akan dikunjungi dari 

lokasi tempat tinggal. Menurut Suwanto (2000: 56) mengatakan 

aksesibilitas ialah faktor penting dan menjadi pendukung dalam 

perkembangan pariwisata karena berhubungan dengan pengembangan 

lintas sektoral. Tanpa adanya transportasi, objek wisata tidak akan 

mendapat kunjungan wisatawan.(Abdulhaji & Yusuf, 2016). 

Dengan kemajuan teknologi informasi dan transportasi, 

memberikan dampak bagi sektor pariwisata yang membuat beberapa 

destinasi mampu berinteraksi dan bertukar pengalaman. Komunikasi 

berperan peran penting dalam bidang pariwisata. Semua komponen dan 

elemen-elemen dalam bidang pariwisata, membutuhkan peran komunikasi. 

Termasuk komunikasi interpersonal, komunikasi massa, komunikasi 

persuasif dan lain-lain. 

Dalam hal ini, komunikasi dibutuhkan agar mampu memberikan 

informasi pemasaran seputar aksesibilatas, destinasi, pariwisata, pemangku 

kepentingan pariwisata termasuk juga kelembagaan pariwisata dan sumber 

daya kepada wisatawan. 

 

 

1.3 Komunikasi Pemasaran Pariwisata 

Menurut Shimp (2014) dalam (Lukiana, 2019) Komunikasi 

pemasaran ialah cara untuk mengembangkan dan mempraktikkan 



23  

 

berbagai macam jenis komunikasi persuasive terhadap konsumen dan 

calon konsumen secara terus- menerus, hal ini bertujuan agar dapat 

mempengaruhi dan memberikan dampak terhadap target. Pemasaran 

pariwisata adalah bentuk usaha dengan mencari tahu apa saja yang 

diperlukan oleh konsumen agar dapat memberikan kepuasan. Lumsdon 

dalam (Vellas, 2008, p. 10) menyatakan bahwa pemasaran pariwisata 

adalah aktivitas yang memiliki fungsi sebagai alat untuk memberikan 

kepuasan terhadap permintaan oleh wisatawan secara efektif dibandingkan 

dengan penyuplai. 

Menurut Krippendorf dalam (Mapinfo, 2017) berpendapat bahwa 

pemasaran di bidang pariwisata dalam acara seminar organisasi pariwisata 

dunia yang dilaksanakan pada tahun 1975 di Otawa, mengenai pengujian 

efektifitas kampanye promosi dalam pemasaran perjalanan internasional, 

pemasaran dapat diartikan sebagai filosofi manajemen yang berhubungan 

dengan kemauan wisatawan, yang terdapat melalui sebuah pertalian 

kegiatan penelitian, peramalan, dan seleksi. 

Sedangkan menurut Menurut (Kotler dan Keller, 2019 : 26) 

komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan perusahaan dalam 

upaya menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen baik 

secara langsung maupun tidak langsung tentang produk yang mereka jual 

Dengan demikian dalam bidang pariwisata, pemasaran dapat 

dimengerti sebagai wadah untuk menyelaraskan kebutuhan dan keperluan 

konsumen atau pelaku wisata agar dapat memberikan kepuasan dan hasil 
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yang maksimal. Kebutuhann tersebut dapat berupa fasilitas dan akomodasi 

dari tempat wisata yang hendak dikunjungi. 

Salah satu keuntungan dalam pemasaran pariwisata bagi pelaku 

wisata yaitu dengan adanya akses antara wisatawan dan pihak penyedia 

layanan informasi. Sehingga pelaku wisata dapat mengkomunikasikan 

produk dan layanan yang diperlukan dalam melakukan perjalanan. 

Oleh karena itu, dalam bidang pariwisata juga memerlukan 

komunikasi pemasaran yang baik agar dapat mencapai target yang sesuai. 

Konsep yang sering dipakai dalam konteks pemasaran suatu brand atau 

produk yaitu dengan menggunakan bauran promosi atau promotion mix 

diantaranya adalah: 

1. Advertising yaitu tampilan ide promosi. Dapat berupa jasa atau barang 

dari sponsor tertentu dan berbayar. 

2. Personal selling yaitu komunikasi langsung dengan penjual dan 

konsumen yang memiliki tujuan agar dapat membujuk calon 

konsumen agar membeli produk yang ditawarkan. 

3. Sales promotion yaitu kegiatan yang cukup intensif, kegiatan ini 

denganbertujuan agar konsumen membeli produk atau jasa dengan 

cepat dan dalam jumlah yang banyak. 

4. Public relation yaitu aktivitas perusahaan tertentu untuk menawarkan 

produkatau jasa agar dapat mempengaruhi dan meningkatkan minat 

beli konsumen. Misalnya dengan menyampaikan berita, membuat 

acara khusus, dan memberisponsor aktifitas yang diliput oleh pers. 
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5. Direct marketing adalah komunikasi yang dilakukan searah dengan 

beberapa konsumen melalui telepon email, surat atau faks. (Dr. M. 

Anang Firmansyah,SE., 2020) 

1.4 Penggunaan Media Sosial Untuk Promosi Wisata 

Media sosial merupakan sarana bagi penggunanya untuk dapat 

menjelajahidunia maya dan memperluas ruang gerak misalnya jejaring 

sosial, forum, dunia virtual yang berfungsi sebagai ruang untuk 

berkomunikasi atau bertukar informasi ke sesama pengguna lainnya 

(Umami, 2015). Media sosial juga termasuk sarana promosi yang intim, hal 

ini dikarenakan terjadinya komunikasi interaktif seperti mengaitkan 

wiatawandengan produk parawisata. 

Media sosial biasanya bersifat kominikatif, maka hal ini dapat 

meningkatkan strategi bagi pengguna untuk menyebarkan informasi dengan 

detail kepada sesama pengguna media sosial. Kerpen (2011) dalam (Sofia, 

Leila Ariyani; Hidayat, Achmad Syamsu; Zain, 2014) menyatakan, media 

sosial adalah perubahan signifikan terhadap media yang menawarkan 

pelanggan kekuatan penuh untuk menggali informasi dan memberikan 

informasi. 

Pengguna media sosial untuk parawisata menjadi hal yang sangat 

pentingdalam mempromosikan suatu tempat atau destinasi. Promosi media 

sosial menjadi sarana yang terbilang mudah dan dapat diakses oleh 

khalayak umum, sehingga jangkauan yang akan dicapai juga bisa lebih 

banyak dan luas. Menurut (Susanto1 et al., 2020) media sosial merupakan 
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hal yang dibutuhkan dalam pemasaran dalam suatu organisasi atau 

lembaga dan juga dijadikan sebagai salah satu strategi yang tepatuntuk 

menjangkau klien dan para pelanggan. 

Media sosial mempunyi ciri-ciri tertentu dibanding dengan media 

lain. Berikut ciri-ciri dari sebuah media sosial menurut Nasrullah (2017) 

diantaranya : 

1. Network adalah istilah dalam bidang teknologi yang terdapat dalam 

ilmu computer yang dapat diartikan sebagai sarana yang 

menyambungkan komputer dengan perangkat keras/ hardware. 

2. Information adalah salah satu faktor yang penting dalam media 

penggunaan media sosial. Internet dan pengguna media sosial 

menciptakan identitasnya sendiri dalam membuat sebuah konten dan 

melakukan hubungan sosial dengan berdasarkan informasi. Informasi 

selalu diproduksi, dikonsumsi dan dipertukarkan oleh setiap orang. 

3. Archieve adalah fitur yang mendefinisikan bahwa informasi sudah 

disimpan dan dapat dilihat tanpa ada Batasan waktu dan dapat diakses 

dengan perangkat apapun. 

4. Interactivity yaitu karakter utama yang dimiliki media sosial dalam 

terbentuknya jaringan dengan pengguna. Adanya teknologi dan 

perangkat membuat hal ini tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

sehari. 

5. Simulasi sosial yaitu interaksi antar pengguna terhadap pengguna lain 

melalui cara antar muka. Dalam penggunaan media sosial, pengguna 

akan melewati dua fase. Yaitu yang dengan melakukan koneksi 

ataulog in dan menuliskan nama pengguna (username) dan kata sandi 

(password). Selanjutnya dengan melibatkan keterbukaan dalam 

identitas diri dan juga mengidentifikasikan dirinya di dunia 
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virtual.(Pratiwi & Prakosa, 2021) 

Pada sosial media kita dapat melakukan berbagai bentuk 

pertukaran, kolaborasi dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan visual 

maupun audiovisual. Contohnya seperti Twitter, Facebook, Blog, 

Forsquare dan lainnya (Puntoadi, 2011). 

Media sosial merupakan media online yang mendukung interaksi 

sosial. Media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah 

komunikasi menjadi dialog interaktif. Melalui media sosial setiap orang 

bisa membuat, menyunting, sekaligus mempubl ikasikan sendiri konten 

berita, promosi, artikel, fot, dan video. (Nurudin, 2012) 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa media sosial, selain dapat 

digunakan sebagai media pemasaran dapat juga digunakan untuk berbagai 

kepentingan di dalam dunia pariwisata . Terdapat lima kemampuan media 

sosial, yaitu kemampuan mengolah informas, kemampuan menyimpan 

(upload) informasi, mengolah informasi, kemampuan mengeluarkan 

informasi (download), menyebarkan komunikasi dan kemampuan 

mengontuksi citra informasi. (Burhan Bungin, 2015 : 96) 

Oleh karena itu, Instagram menjadi salah satu media sosial yang 

dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan promosi wisata. Salah 

satu fasilitas yang digunakan dengan aplikasi Instagram yaitu sebagai 

pengguna kita dapat membagikan foto/gambar yang akan di posting atau 

dibagikan kepada khalayak umum. Instagram memudahkan pengguna 

dalam pengunggahan foto atau video. Dengan menambahkan caption di 

dalam foto yang hendak di posting, maka ini dapat dijadikan faktor bahwa 
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media sosial Instagram dapat digunakan untuk media promosi wisata. 

Menurut (Hoffman & Novak; Doodlin et.al; & Sweeney dalam Fatanti & 

Suyadnya, 2015) mengatakan bahwa Instagram berawal sebagai aplikasi 

untuk fotografi secara online, namun sekarang dapat digunakan sebagai 

media informasi yang cepat dan akurat sekaligus sebagai media dalam 

mempromosikan, memasarkan, mendistribusi barang atau jasa. 

(Kurniawati, 2017) 

Dalam aplikasi Instagram terdapat beberapa fitur yang dapat 

digunakan untuk mempromosikan suatu tempat wisata (Herlina, 2017), 

antara lain sebagai berikut : 

1. Upload Foto dan Video (Mengunggah Foto dan Video) 

 

Foto dan video yang ingin kita unggah atau bagikan kepada pengikut 

lainnya dapat diperoleh melalui kamera iDevice ataupun foto- 

fotoyang ada di album foto di iDevice tersebut. 

2. Caption 

 

Caption ini berfungsi layaknya deskripsi, di sinilah pengguna 

akunbisa memberikan sepatah dua patah kata soal foto yang diunggah 

dan disamping atau setelah caption itu tentunya menambahkan hashtag. 

3. Comment (komentar) 
 

Komentar adalah sebuah fitur yang mengizinkan akun lain untuk 

memberikanpendapat, kritikan dan saran dari postingan yang di 

upload di feed akun instagramnya. 

4. Tag dan Hastag 



29  

 

Dalam instagram terdapat juga fitur tag dan hashtag yang mana fungsi 

dari fiturini untuk menandai teman atau mengelompokkan sebuah foto 

dan video dalam satu label, sehingga memudahkan pengguna lain saat 

ingin mencarinya di kotakpencarian. 

5. Tanda like 

 

Tanda like pada aplikasi instagram mempunyai fungsi sebagai penanda 

bahwapengguna lain menyukai foto dan video yang telah diunggah di 

feed instagramnya. 

6. Instagram Stories 

Instagram stories merupakan fitur baru, dimana Instagram stories ini 

adalah sebuah fitur yang digunakan pengguna untuk mengambil 

foto dan video, menambahkan efek dan layer, kemudian 

memposting ke kilas cerita Instagram mereka, atau fitur ini dapat juga 

membantu kita dalam mengekspresikancerita kita hari ini melalui foto 

dan video. 

7. Live Instagram 

 

Fitur live Instagram di sini berarti siaran langsung. Artinya, penguna 

lain atau followers lain bisa melihat stories kita secara live pada saat 

kita melakukan Live Stories. Dan apabila Live Stories selesai, maka 

video akanterhapus dari Stories instagram atau jika ingin dibagikan 

ada pilihan bagikanpada aplikasi tersebut. 

8. Direct Message 

 

Fitur Direct Message (DM) ini pada dasarnya adalah sebuah fitur yang 
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ada di Instagram yang dimana fitur ini memungkinkan penggunanya 

berkirim pesansecara pribadi. 

9. IGTV 

 

Fitur IGTV pada Instagram, dinilai mampu memberikan kemudahan 

bagi pengguna untuk menemukan dan menonton konten video terbaru 

dari orangyang mereka ikuti dan durasi dari IGTV ini lebih Panjang 

dari pada hanya diposting di feed biasa. 

10. Instagram Save post 

 

Instagram save post adalah sebuah fitur yang mengizinkan pengguna 

lain/ pengikut pada akun tersebut untuk menyimpan foto yang ingin 

disimpan daripostingan yang ada. 

11. Instagram Repost/bagikan 

 

Fitur Instagram repost/bagikan merupakan sebuah fitur yang 

digunakan pengguna lain untuk membagikan postingannya ke 

instagram atau insta storynya. 

12. Reels 

 

Reels adalah fitur terbaru di instagram, fitur reels merupakan fitur 

untuk pembuatan video singkat 15 sampai 30 detik dengan pilihan 

audio, efek, dan tools kreatif lainya. 

 

 

F. Kerangka Berpikir 
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G. Metode Penelitian 

 

1. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan 

metode kualitatif. Dimana penelitian kualitatif yang mengarah pada 

pendekatan dekskriptif. Yaitu penelitian yang menggambarkan situasi 

serta menganalisis data-data berdasarkan survey di lapangan. Menurut 

(Sugiyono, 2017 ; 26), penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme, 

Komunikasi Pemasaran Pariwisata Gunung Bromo Tengger 

Semeru 

Komunikasi Pariwisata Di Gunung Bromo Tengger 

Semeru 

Instagram Live 

IGTV Caption 
Media Sosial 

Instagram 

Like 
Reels 

Instagram 
Repost 

Tag & Hastag 

Instagram 

SavePost 
Comment 

Direct Mesage 

Penggunaan Media Sosial 

UntukPromosiWisata 
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digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

analisa data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan pemahaman makna, dan mengkonstruksi fenomena 

dari pada generalisasi. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

mengambarkan dan menjelaskan keadaan sebenarnya tentang 

bagaimana pemanfaatan instagram sebagai media komunikasi 

pariwisata di daerah gunung Bromo Tengger Semeru. Dengan cara 

mengumpulkan informasi melalui wawancara kepada Ketua Balai Besar 

Taman Nasional Gunung Tengger Semeru serta divisi yang mengelola 

akun @bbtnbromotenggersemeru yaitu admin media sosial pada bagian 

seksi Pemanfaatan Pelayanan. Serta tanggapan dari para follower 

Instagram milik Taman Nasional Bromo Tengger Semeru beralamatkan 

https://www.instagram.com/bbtnbromotenggersemeru/. 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1) Waktu Penelitian 

 

Dilaksanakan dalam jangka 4 bulan kedepan. 

 

2) Lokasi Penelitian 

Balai Besar Taman Nasional Gunung Tengger Semeru 

 

3. Narasumber/Informan Penelitian 

Penelitian ini berisfat kualitatif yaitu dengan sumber data secara 

purposive sampling dengan kriteria informan yaitu seseorang yang 

https://www.instagram.com/bbtnbromotenggersemeru/
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tergolong atau terlobat dengan objek yang diteliti ( Hardani, 

S.Pd.,Ms.Si. ,Helmina Andriani, M.Si dkk : 230 ). Narasumber pada 

penelitianini dipilih yang mempunyai kriteria yaitu secara langsung 

mengelola media sosial @bbtnbromotenggersemeru. Narasumber 

penelitian ini yaitu Ketua Balai Besar Taman Nasional Gunung Tengger 

Semeru, divisi yang mengelola akun @bbtnbromotenggersemeru dan 

followers dari akun tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara yaitu kegiatan untuk mendapatkan keterangan 

pendukung penelitian dengan sistematikan tanya jawab antara 

pewawancara dan Narasumber dengan bantuan panduan wawancara 

( Nazir : 1999) dalam ( Hardani, S.Pd.,Ms.Si., , Herlina Andriani, 

M.Si dkk : 138). Peneliti akan menyiapkan beberapa pertanyaan 

mendalam dan terbuka agar wawancara dapat mendapatkan jawaban 

yang komprehensif. 

2) Lokasi Penelitian 

 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengekumulasi 

data- data yang ditemukan berupa data sekunder seperti tulisan dan 

gambar. ( Hardani, S.Pd.,Ms.Si., ,Herlina Andriani, M.Si dkk : 149) 

Dokumen yang mendukung dalam penelitian : 

a) Foto-foto atau tangkapan layar program dan kegiatan di Balai 

Besar Gunung Tengger Semeru dalam pemanfaatan Instagram 
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sebagai media komunikasi pariwisata di daerah Gunung Bromo 

Tengger Semeru. 

b) Video wawancara dengan Narasumber. 

 

5. Jenis Data 

1) Data Primer 

 

Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari pihak 

pertama berbentuk kata-kata atau tindakan berupa angket, 

wawancara, dan lain-lain( Hardani , S.Pd.,Ms.Si., Herlina Andriani, 

M.Si dkk : 247). Dalam penelitian ini yaitu Ketua Balai Besar 

Gunung Bromo Tengger seemeru, divisi yang mengelola akun 

@bbtnbromotenggersemeru dan followers. Fakta aspek yang akan 

diamati adalah bagaimana pemanfaatan Instagram sebagai media 

komunikasi pariwisata di daerah Gunung Bromo Tengger Semeru 

agar dapat meningkatkan pemanfaatan Instagram sebagai media 

komunikasi pariwisata. 

2) Data Sekunder 

 

Data sekunder yaitu data yang bersifat tidak langsung dalam bentuk 

data kepustkaan yang diperoleh peneliti (Hardani, S.Pd.,Ms.Si., , 

Herlina Andriani, M.Si dkk : 247). Pada penelitian ini didapatkan 

dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku sebagai 

pendukung dari data primer. 

6. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat 

penting dalam suatu penelitian. 

7. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu bentuk analisis yang menunjukkan, 

memperjelas, dan mengklasifikasi data secara mendalam serta 

mengenyampingkan data yang tidak diperlukan agar dapat 

mendaptakan data yang sesuai dan data yang diperlukan oleh peneliti 

(Patilima, 2004) dalam Hardani, S.Pd.,Ms.Si., , Herlina Andriani, M.Si 

dkk :164). 

8. Penyajian Data 

Penyajian data berupa teks naratif berupa uraian singkat, 

hubungan antar kategori, bagan dan sebagainya. Data tersebut disusun 

secara sistematis sehingga peneliti dapat memberikan kesimpulan yang 

sederhana serta mudah dipahami ( Hardani, S.Pd.,Ms.Si., ,Herlina 

Andriani, M.Si : 168 ). 

9. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

 

Simpulan merupakan substansi dari hasil penelitian berupa 

deskripsi berdasar pada penjelasan sebelumnya yang relevan dengan 

fokus hasil penelitian yang tertuang dalam pembahasan ( Hardani, 

S.Pd., Ms.Si., ,Herlina Andriani, M.si : 171 ). 
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10. Tabel Jadwal Penelitian 

 

No Nama Kegiatan Pelaksanaan 2022 Pelaksana an2023 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Persiapan Penelitian        

 a. Persiapan Penelitian        

 b. Perizinan        

2 Pelaksanaan Penelitian        

 a. Pengambilan data       

 b. Analisis data     

         

3 Pembuatan laporan     
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BAB II 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

 

A. Sejarah Singkat Taman Nasional Bromo Tenger Semeru 

Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media 

Komunikasi Pariwisata Di Daerah Gunung Bromo Tengger Semeru”. Peneliti 

akan mendeskripsikan sejumlah informasi yang didapatkan melalui observasi, 

wawancara, website, Instagram, serta dokumen penting Taman Nasional Bromo 

Tenger Semeru. Pada bagian ini, peneliti akan membahas mengenai gambaran 

umum objek penelitian.. Yaitu dengan memaparkan sejarah Taman Nasional 

Bromo Tenger Semeru, struktur organisasi, jenis objek wisata yang tersedia, 

media internet dan Instagram Taman Nasional Bromo Tenger Semeru. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 25 November 2022 

dengan Bapak Endrip Wahyutama sebagai admin media sosial pada bagian seksi 

Pemanfaatan Pelayanan. Peneliti mendapatkan informasi berupa data tentang 

perkembangan Taman Nasional Bromo Tenger Sumeru ini. 

Secara dekskripsi, data yang diperoleh dari buku Rencana Strategis 

Ekowisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru TNBT menjelaskan sejarah 

perkembangan pariwisata daerah Bromo dimulai pada awal abad ke-20, saat 

kolonial Belanda mulai mengembangkan wilayah ini sebagai tujuan wisata. Pada 

tahun 1919, Belandamembangun jalan raya dari Surabaya ke daerah Bromo, yang 

memungkinkan akses yang lebih mudah bagi wisatawan. Mereka juga 

membangun bangunan penginapan, termasuk Hotel Tosari, yang dibuka pada 
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tahun 1930-an dan masih beroperasi hingga saat ini. Selama masa pendudukan 

Jepang pada Perang Dunia II, pariwisata di daerah Gunung Bromo mengalami 

penurunan drastis karena wilayah ini digunakan sebagai pangkalan militer. Namun, 

setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, pariwisata kembali berkembang 

pesat. 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru adalah taman nasional di Jawa 

Timur, Indonesia, yang terletak di wilayah administratif empat kabupaten yaitu 

Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Malang, Kabupaten Lumajang, dan Kabupaten 

Probolinggo. Di kawasan ini terdapat kaldera lautan pasir yang terletak di 

kawasan Gunung Bromo dan Pegunungan Tengger yang luasnya ±6290 hektar. 

Batas kaldera lautan pasir itu berupa dinding terjal Pegunungan Tengger, yang 

ketinggiannya antara 200-700 meter. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penelitian, adapun kawasan 

menurut Balai Besar Taman Nasional Bromo Tenger Semeru, yang dituangkan 

dalam Rencana Strategis Ekowisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

2019-2028 ini merupakan salah satu kawasan konservasi yang unik karena 

kawasan ini memiliki keunikannya di Indonesia yang memiliki lautan pasir seluas 

5.250 hektar pada ketinggian 2.100 meter diatas permukaan air laut. Sebagai 

kawasan konservasi Taman Nasional Bromo Tenger Semeru merupakan Kawasan 

Pelestarian Alam yang berfungsi sebagai perlindungan, pengawasan, 

pemeliharaan, dan pemanfaat berkelanjutan diberbagai bidang seperti tempat 

penelitian, edukasi, budidaya, dan pariwisata alami maupun buatan. 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru sebelum ditetapkan sebagai 
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Taman Nasional, kawasan tersebut merupakan komplek dataran tinggi 

Pegunungan Tengger dan Jambangan (Semeru). Komplek dataran tersebut 

merupakan kawasan cagar alam, taman wisata alam, hutan lindung, dan hutan 

produksi terbatas. Melalui Pernyataan Menteri Pertanian No.736/Mentan/X/82 

tanggal 14 Oktober 1982, kawasan Bromo Tengger Semeru ditunjuk sebagai 

Taman Nasional yang bernama Taman Nasional Bromo Tengger Semeru yang 

terdiri dari Cagar Alam Laut Pasir seluas sekitar 5.200 hektar, Cagar Alam Ranu 

Kumbolo seluas 1.403 hektar, Taman Wisata Laut Pasir Tengger seluas 2,67 

hektar, Taman Wisata Alam Ranu Pane dan Ranu Regulo seluas 96 hektar, Taman 

Wisata Darungan seluas 380 hektar, Hutan Lindung dan Hutan Produksi terbatas 

seluas 43.210 hektar dengan luas total 58.000 hektar pada tahun 1982. 

(https://bromotenggersemeru.org/) Pada tanggal 12 November 1992, 

Pemerintah Indonesia meresmikan kawasan Bromo Tengger Semeru menjadi 

taman nasional yang telah ditetapkan berdasarkan Berita Acara Pemeriksaaan 

Batas Hutan tanggal 22 September 1986 dan telah disahkan oleh Menteri 

Kehutanan tanggal 8 Nopember 1993. Luas Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru (TNBTS) mengalami perubahan berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan No.278/Kpts-VI/1997 tanggal 23 Mei 1997 dari 58.000 hektar 

menyusut menjadi 50.270 hektar, terdiri dari daratan seluas 50.260 hektar dan 

perairan (danau/ranu) seluas 10,25 hektar. 

Taman Nasional Bromo Tengger 50 Semeru ditetapkan melalui Keputusan 

Menteri Kehutanan No.178/Menhut-II/2005 tanggal 29 Juni 2005 seluas 50.276 

hektar yang meliputi wilayah empat Kabupaten, yaitu Kabupaten Probolinggo 

https://bromotenggersemeru.org/
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(3.600 ha), Pasuruan (4.650 ha), Malang (18.700 ha), dan Lumajang (23.340 ha). 

 

B. Deskripsi Objek Penelitian 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, terletak di Jawa Timur, 

Indonesia, telah lama menjadi tujuan wisatawan dari seluruh dunia. Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru di wilayah administratif Provinsi Jawa Timur 

yang berada didalam 4 Kabupaten yaitu Malang, Lumajang, Probolinggo, 

Pasurua. Terletak padaLetak Astronomis : 7o54‟- 8o55‟13” Lintang Selatan, dan 

112o51‟-113o04‟ Bujur Timur dengan ketinggian 2.392m dpl, dengan Batasan 

daerah sebagai berikut : 

1. Barat : Kabupaten Malang, meliputi 5 wilayah kecamatan, antara lain: 

Tirtoyudo, Wajak, Poncokusumo, Tumpang, dan Jabung. 

2. Timur : Wilayah Kabupaten Probolinggo, meliputi kecamatan Sumber; 

dan Kabupaten Lumajang, meliputi kecamatan Gucialit dan Senduro. 

3. Utara : Kabupaten Pasuruan, meliputi 4 wilayah kecamatan Tutur, 

Tosari, Puspo, dan Lumbang; dan Kabupaten Probolinggo, meliputi 

kecamatan Lumbang dan Sukapura. 

4. Selatan : Kabupaten Malang, meliputi wilayah Kecamatan 

Ampelgading dan Tirtoyudo; dan Kabupaten Lumajang, meliputi 

Kecamatan Pronojiwo dan Candipuro. 

Untuk lebih jelasnya letak dan lokasi Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru dapat terlihat pada gambar peta berikut ini : 
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Gambar 2.1 

Peta Objek Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

Sumber : https://liburanbromomurah.com/lokasi-letak- 

gunung-bromo/ 

 

C. Logo Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

 

Gambar 2.2 Logo Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

Sumber : https://bromotenggersemeru.org/ 

D. Visi Misi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

 

1. Visi 

https://liburanbromomurah.com/lokasi-letak-gunung-bromo/
https://liburanbromomurah.com/lokasi-letak-gunung-bromo/
https://bromotenggersemeru.org/
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Terwujudnya Kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

Sebagai Destinasi Ekowisata Bertaraf Internasional Yang Bermanfaat Bagi 

Kesejahteraan Masyarakat 

2. Misi 

Melaksanakan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan 

pelaksanaan administrasi dalam rangka penyelenggaraan konservasi sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya dan pengelolaan kawasan taman nasional 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

E. Struktur organisasi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

Adapun struktur organisasi Taman Nasional Bromo Tengger Sumeru 

berdasarkan sumber yang diperoleh dari data Rencana Strategis Ekowisata Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru 2019-2028, sebagai berikut : 



43  

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 
Sumber: Rencana Strategis Ekowisata Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

2019- 2028 

F. Jenis Fauna dan Flora 

a. Fauna 

 

Satwa yang terdapat di taman nasional ini antara lain luwak 

(Paradoxurus hermaphroditus), rusa (Rusa timorensis), monyet atau 

kera(Macaca fascicularis), kijang (Muntiacus muntjak), ayam hutan merah 

(Gallus gallus), macan tutul (Panthera pardus melas), ajag(Cuon alpinus 

javanicus); dan berbagai jenis burung (aves) seperti alap- alap burung 

(Accipiter virgatus), rangkong (Buceros rhinoceros silvestris), elang- ular 
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bido (Spilornis cheela bido), srigunting hitam (Dicrurus macrocercus), 

elang bondol (Haliastur indus), dan burung belibis yang hidup di Ranu Pani, 

Ranu Regulo, dan Ranu Kumbolo. 

b. Flora 

Secara umum flora merupakan segala bentuk jenis tanaman dan 

tumbuhan yang ada di bumi. Di Indonesia persebaran flora dibedakan 

menjadi 3 (tiga) kawasan, yaitu Kawasan Indonesia bagian barat, Kawasan 

peralihan, dan kawasan Indonesia bagian timur. 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru memiliki tipe ekosistem sub- 

montana, montana, dan sub-alphin dengan pohon-pohon yang besar dan 

berusia ratusan tahun antara lain pohon cemara gunung, jamuju, edelweis, 

berbagai jenis anggrek, dan rumput langka serta tanaman obat. Pada dinding 

yang mengelilingi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru terdapat banyak 

rerumputan, centigi, akasia, cemara, dan sebagainya. 

 

G. Objek dan Daya Tarik Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

Objek wisata yang dimiliki Taman Bromo Tengger Sumeru ini terbagi atas 

kelompok wisata alam dan wisata budaya, yaitu sebagai berikut : 

1. Objek wisata alam, terdiri dari : 

a. Puncak Semeru 
 

Gambar 2.3 Puncak Semeru 
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Sumber : https://tirto.id/lokasi-gunung- 

semeru-terletak-di-jatim-dan-kabar- 

terkini-semeru-gmj4 

Gunung Semeru merupakan gunung berapi tertinggi (3.676 mdpl) 

yang terdapat di Pulau Jawa pada Resort Ranupani. Gunung Semeru 

ini juga dikenal dengansebutan Mahameru dengan panorama 

kawahnya yang terbuka lebar yang disebut Jonggring Saloko. 

b. Ranu Kumbolo 
 

Gambar 2.4 Ranu Kumbolo 

Sumber : https://www.kompas.com/wiken/read/2021/12/05/071100881/9 

 

Ranu Kumbolo dengan luas 8 ha, terletak diantara Ranu Pani dan 

Gunung Semeru dengan ketinggian 2390 mdpl. Ranu Kumbolo 

juga merupakan objek wisata yang cukup menarik. Dimana daya 

tarik pada objek wisata ini adalah danau/telaga dengan airnya yang 

jernih dan dingin. Sayangnya wisatawan yang berkunjung kurang 

berkontribusi dalam hal kebersihan dalam membuang sampah 

sehingga menurunkan kualitas lingkungan pada Ranu Kumbolo ini. 

c. Kaldera Tengger 

https://tirto.id/lokasi-gunung-semeru-terletak-di-jatim-dan-kabar-terkini-semeru-gmj4
https://tirto.id/lokasi-gunung-semeru-terletak-di-jatim-dan-kabar-terkini-semeru-gmj4
https://tirto.id/lokasi-gunung-semeru-terletak-di-jatim-dan-kabar-terkini-semeru-gmj4
https://www.kompas.com/wiken/read/2021/12/05/071100881/9
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Gambar 2.5 Kaldera Tengger 

Sumber : https://web.facebook.com/KalderaTengger/?_rdc=1&_rdr 

Dengan panorama lautan pasir yang luas serta padang rumput dan 

semak belukar dengan anekaragam tanaman, menjadikan panorama 

yanga sangat menarik bagi para fotografi dan mengundang 

wisatawan untuk berkunjung di Kaldera Tengger ini. 

d. Gunung Bromo 
 

Gambar 2.6 Gunung Bromo 

Sumber : bbtnbromotenggersemeru 

https://web.facebook.com/KalderaTengger/?_rdc=1&_rdr
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Gunung Bromo dengan kawah yang masih aktif dengan dikelilingi 

gunung-gunung lainnya yang berdiri dalam ekosistem kaldera 

menampilkan lansekap yang sangat menarik. Gunung Bromo adalah 

daya atrik utama dari kunjungan wisatawan ke Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru yang banyak memiliki panorama seperti 

rerumputan yang terbentang luas, centigi, akasia, cemara, dan 

sebagainya. Gunung Bromo terletak di Resort Tengger Laut Pasir 

yang juga merupakan salah satu gunung dari lima gunung yang 

terdapat di komplek Pegunungan Tengger di laut pasir. 

e. Gua/Gunung Widodaren 
 

Gambar 2.7 Gunung Widodaren 

Sumber : https://images.app.goo.gl/c6FMG5ecSwx9rgug7 

Gunung/gua Widodaren terletak di Resort Tengger Laut Pasir yang 

berada di sebelah Gunung Batok dan merupakan potensi obyek 

wisata yang mempunyai daya tarik tersendiri. Salah satu daya tarik 

obyek ini adalah bahwa lokasi ini merupakan tempat keramat berupa 

gua dan sumber air suci. 

https://images.app.goo.gl/c6FMG5ecSwx9rgug7
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f. Gunung Batok 
 

Gambar 2.8 Gunung Batok 

Sumber : https://images.app.goo.gl/16tVVmogD17uFVhJ7 
 

 

Gunung Batok (2.447 mdpl) terletak di Resort Tengger Laut Pasir 

yang berada di sebelah Gunung Bromo dan menjadi pemandangan 

yang menyatu dengan Gunung Bromo. Gunung Batok adalah satu- 

satunya gunung yang bentuknya masih utuh dari semua gunung- 

gunung yang berada di dalam kaldera Tengger. Daya tarik utama di 

Gunung Batok adalah banyak ditumbuhi bunga abadi (edelweis). 

g. Gunung Penanjakan 

https://images.app.goo.gl/16tVVmogD17uFVhJ7
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Gambar 2.9 Gunung Pananjakan 

Sumber : https://www.bromo.my.id/2021/06/sunrise-bromo- 

penanjakan.html 

Puncak Gunung Penanjakan terletak di Resort Penanjakan merupakan 

tempat yang tertinggi bila dibandingkan dengan tempat-tempat 

lainnya di Komplek Pegunungan Tengger. Dari kawasan ini 

pengunjung dapat menyaksikan keindahan alam di bagian bawah 

seperti panorama laut pasir dengan komplek Gunung Bromo dan 

sekitarnya yang dilatar belakangi Gunung Semeru yang masih aktif. 

Dari puncak Penanjakan ini dapat disaksikan/dinikmati pula 

indahnya matahari terbit di ufuk timur berwarna kekuning-kuningan 

muncul dari balik perbukitan. 

h. Danau Ranu Pani – Regulo 

https://www.bromo.my.id/2021/06/sunrise-bromo-penanjakan.html
https://www.bromo.my.id/2021/06/sunrise-bromo-penanjakan.html
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Gambar 2.10 Danau Ranu Pani – Regulo 

Sumber : https://images.app.goo.gl/XrasQN72WUfdpCPL9 

Ranu Pani (1 Ha) dan Ranu Regulo (0,75 Ha) terletak di Resort 

Ranupani. Kedua danau ini berada pada ketinggian 2.200 meter dari 

permukaan laut, memiliki keindahan alam cukup menarik. Di tempat 

ini pengunjung dapat menyaksikan keindahan panorama Gunung 

Semeru dengan kepulan asapnya, menikmati keindahan alam sekitar 

danau. Desa Ranu Pani yang merupakan desa terdekat dengan danau 

Ranu Pani terdapat beberapa warung yang menjajakan keperluan 

makan minum dan perbekalan pendaki. Saat ini, kawasan Rauani 

belum menjadi tujuan utama pengunjung; para pendaki hanya 

memanfaatkan sebagai tempat singgah sebelum mendaki Gunung 

Semeru. 

i. Coban Trisula 

https://images.app.goo.gl/XrasQN72WUfdpCPL9
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Gambar 2.11 Coban Trisula 

Sumber : https://images.app.goo.gl/EuoKWJNVgVCq3KXM7 

Coban adalah air terjun tiga tingkat yang beraa pada jalur 

Gubukklalah-Ngadas. Dinamakan Trisula karena air terjun itu jatuh 

ke sungai sebanyak tiga tingkat, yaitu Coban Atas (air terjun pertama 

dari curahan sungai/kali Lajing), Coban Tengah (air terjun kedua 

bersumber dari aliran air terjun pertama, dibawahnya terdapat 

kolam), dan Coban Bawah (air terjun ketiga, bersumber dari aliran 

CobanTengah). Saat ini coban trisula masih sedikit mendapat 

perhatian wisatawan yangdatang ke TNBTS. 

j. Hutan alam (Ledok Malang - Ireng-ireng) 

https://images.app.goo.gl/EuoKWJNVgVCq3KXM7
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Gambar 2.12 Hutan alam (Ledok Malang - Ireng-ireng) 

Sumber : https://www.kaskus.co.id/thread/601cfb5ab9f34e64cf584a6c/7 

Hutan di sepanjang jalur Ledok Malang – Ireng-ireng merupakan 

hutan alam tropis yang didominasi oleh tumbuhan pegunungan, 

semak dan herba. Satwaliar yang dapat dijumpai di blok tersebut 

adalah jenis burung, macan tutul, babi hutan, rusa, lutung. Hutan 

alam ini terletak di Resort Seroja. Saat ini telah dikunjungi oleh 

beberapa kelompok wisatwan domestic untuk sekedar melepas lelah 

dan refresing dalam lingkungan hutan yang masih hijau alami 

dengan sungai jernih yang mengalir. 

k. Hutan alam sepanjang jalur pendakian (Ranu Pani – Watu Rejeng- 

Ranu Gumbolo) 

https://www.kaskus.co.id/thread/601cfb5ab9f34e64cf584a6c/7
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Gambar 2.13 Ranu Pani – Watu Rejeng- Ranu Gumbolo 

Sumber : https://images.app.goo.gl/67QyrJZE52LvGzh9A 

Hutan alam ini terdapat hutan alam tropis yang masih asli, yang 

didominasi oleh tumbuhan sepat, suren, rotan, liana, cemara, anggrek 

dan edelweiss. Selain itu terdapat tebing batu bernama Waturejeng, 

yang dapat digunakan sebagai latihan panjat tebing dan terdapat 

padang rumput Klosot dengan tumbuhan khas padi semeru. Hutan 

alam ini terletak di Resort Ranupani. Permasalahan kawasan ini 

adalah vandalism berupa coretan-coretan pada batu-batuan di 

waturejeng. 

l. Ranu Darungan 

https://images.app.goo.gl/67QyrJZE52LvGzh9A
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Gambar 2.14 Ranu Darungan 

Sumber : https://images.app.goo.gl/67QyrJZE52LvGzh9A 

Resort Ranu Darungan. Danau/Ranu Darungan mempunyai luas 

sekitar 0,5 Ha, terletak pada ketinggian di atas 750 m dari 

permukaan laut. Berdasarkan kejadian/proses pembentukannya, 

Ranu Darungan merupakan semacam penampungan dari aliran lahar 

dingin yang melalui proses demikian lama hingga akhirnya aliran 

tersebut dialiri air. Daya tarik Ranu Darungan terutama adalah 

kekhasan alam yaitu adanya hutan di sekitar danau yang relatif 

masih terjaga kondisinya. Di Ranu Darungan pengunjung bisa 

menikmati suasana alam yang tenang dan dapat menyaksikan 

keanekaragaman flora fauna, termasuk satwa liar yang hidup bebas. 

Pengunjung juga dapat berkemah dan memancing. 

m. Lansekap Pertanian Masyrakat Tengger 

https://images.app.goo.gl/67QyrJZE52LvGzh9A
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Gambar 2.17 Lansekap Pertanian Masyarakat Tengger 

Sumber : https://www.ekuatorial.com/2019/10/ 

Lansekap pertanian masyarakat Tengger adalah unik, dan merupakan 

salah satu karya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pada 

lereng-lereng pegunungan yang tajam. Berbagai tanaman, terutama 

sayur, ditanan sebagai komoditas pertanian utama masyarakat 

Tengger. Saat ini, potensi kegiatan pertanian dan lingkungan 

pertania pada masyarakat Tengger belum dioptimalkan. 

2. Objek Wisata Budaya Masyarakat Tengger 

Kegiatan budaya masyarakat Tengger adalah salah satu daya tarik 

utama wisata di Bromo Tengger Semeru. Dari berbagai kegiatan 

budaya yang ada, beberapa kegiatan budaya yang saat ini menjadi daya 

atrik wisata antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Upacara Adat Yadnya Kasada, adalah upacara terbesar dalam 

komunitas Tengger. Upacara ini dilaksanakan setiap tanggal 14 pada 

bulan kasada dan selalu menjadi daya tarik wisatawan untuk datang 

menyaksikan langsung prosesinya di gunung bromo 

b. Upacara karo, upacara karo merupakan upacara adat yang dilakukan 

sebagai bentuk kegembiraan dalam hari raya terbesar di dalam suku 

tengger, hari raya karo. 

c. Upacara Kapat, upacara adat yang dilakukan pada bulan keempat 

dalam sistem penanggalan dengan tujuan untuk berkah keselamatan 

serta pemujaan pada arah mata angin. 

https://www.ekuatorial.com/2019/10/
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d. Upacara kawalu, sesuai dengan namanya, upacara ini berlangsung 

pada bulan kedelapan dimana masyarakat suku tengger akan 

mengirimkan sesaji ke kepala desa, dengan maksud untuk memohon 

kesehatan Bumi dan segala isinya. 

e. Upacara Kasanga, upacara adat yang dilakukan pada bulan ke 

sembilan ini dimaksudkan untuk memohon keselamatan melalui 

pembunyian kentongan dan membawa obor berkeliling keseluruh 

sudut desa. 

f. Unan-unan, merupakan tradisi 5 tahunan yang diselenggarakan oleh 

masyrakat Tengger. Unan-unan adalah tradisi yag dilaksaakan etrkait 

dengan penaggalan Tengger serta kegiatan bersih desa pada 

masyrakat yang mendiai pegunungan Tengger. Kegiatan ini juga 

dimanfaatkan untuk bersilaturahim dengan sesama warga serta 

sesepuh dan tokohtokoh adat Tengegr. Unan-unan adalah salah satu 

kegiatan sacral yang dialksanakan oleh komunitas Tengger. 

H. Media Internet Pada Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

1. Website 

 

Gambar 2. 18 Media Internet Website Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru 

Sumber : https://bromotenggersemeru.org/ 

Website resmi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

https://bromotenggersemeru.org/
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beralamatkan https://bromotenggersemeru.org/ merupakan website 

yang berisikan beberapa menu yaitu berita yang menjelaskan 

kegiatan atau keadaan, peta, profil (organisasi, struktural dan funsi ) 

TNBTS, peta atau lokasi tentang Bromo Tengger Nasional. Selain itu 

tersedia juga menu untuk booking online Bromo yaitu website yang 

dapat digunakan untuk memesan tiket masuk untuk tempat-tempat 

wisata yang ada pada Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

Selain itu website ini juga dapat memberikan para calon pengunjung 

sejumlah informasi umum mengenai Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru. Beberapa informasi yang terdapat pada website 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, antara lain: sejarah, 

fasilitas, wahana, koleksi satwa, tiket, paket wisata, map, donasi, jam 

operasional, contact us, join member, event, dan update berita 

terbaru dari Taman Nasional Bromo Tengger Semeru. 

2. Instagram 
 

Gambar 2.19 Media Sosial Instagram Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru 

Sumber : https://www.instagram.com/bbtnbromotenggersemeru/ 

Media sosial Instagram milik Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru beralamatkan 

https://bromotenggersemeru.org/
https://www.instagram.com/bbtnbromotenggersemeru/
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https://www.instagram.com/bbtnbromotenggersemeru/ membagikan 

informasi berupa foto dan video secara up to date yang kemudian 

ditambahkan caption untuk diunggah. Beberapa informasi yang bisa 

didapatkan melalui laman Instagram, antara lain: tiket, koleksi satwa, 

spot berfoto, tempat wisata yang ada pada Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru, booklet, galang dana, dan program Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru. Selain itu juga berisikan foto dan 

video kegiatan baik itu kegiatan perayaan keagaman juga hari 

nasional. Juga berisikan hastag, komen dan like dari follower 

Instagram TNBT ini. 

I. Balai Besar dan Peranannya 

1. Sejarah Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru 

 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru atau TNBTS merupakan 

kawasan wisata alam di Jawa Timur yang berlokasi di wilayah 

administratif Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Malang, Kabupaten 

Lumajang, dan Kabupaten Probolinggo. Ditetapkan menjadi taman 

nasional sejak tahun 1982, Bromo Tengger Semeru memiliki uas 

wilayahnya sekitar 50.276,3 Ha (Alfian, 2018). 

Di TNBTS ini, terdapat sejumlah cagar alam, taman wisata, dan 

hutan. Kawasan taman nasional ini meliputi Cagar Alam Laut Pasir 

Tengger, Cagar Alam Ranu Kumbolo, Taman Wisata Ranu Pani-Ranu 

Regulo, Taman Wisata Ranu Darungan, Taman Wisata Tengger Laut 

Pasir, serta Hutan Produksi dan Hutan Lindung. 

Gunung Semeru (3.676 meter di atas permukaan laut/mdpl) 

tercatat sebagai gunung tertinggi di Pulau Jawa dan sangat aktif. Gunung 

https://www.instagram.com/bbtnbromotenggersemeru/
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Bromo (2.392 mdpl) juga aktif dan meletus terakhir tahun 2004. 

Keduanya berada dalam satu kawasan dengan Pegunungan Tengger, 

yaitu deretan gunung antara lain Widodaren, Watangan, Kursi, Sepolo, 

dan Ayeg-ayeg. 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru juga merupakan satu- 

satunya kawasan konservasi di Indonesia yang memiliki lautan pasir 

seluas 10 km yang disebut Tengger, tempat di mana empat anak gunung 

berapi baru berada. Anak gunung berapi tersebut adalah Gunung Batok 

(2.470 m), Gunung Kursi (2.581 m), Gunung Watangan (2.661 m), dan 

Gunung Widodaren (2.650 m). 

Selain sebagai konservasi, TNBTS terus dikembangkan menjadi 

kawasan wisata. Banyak wisatawan baik domestik maupun mancanegara 

berkunjung di kawasan itu. Beberapa area wisata primadona, yaitu 

Kawah Gunung Bromo dan Gunung Semeru yang masuk area TNBTS. 

Sementara lokasi wisata lainnya berada di jalur pendakian Gunung 

Semeru, seperti Desa Wisata Ranu Pane, Ranu Kumbolo, Kalimati, 

Arcopodo, dan Bukit Teletubbies. 

Selain kekayaan flora, fauna, dan ekologi yang luar biasa, di 

kawasan Tengger bermukim masyarakat Tengger, yaitu masyarakat asli, 

turun-temurun yang menghuni kawasan Tengger. Dengan beragam 

eksotisme alam dan keunikan budaya tersebut, Kawasan wisata Bromo 

Tengger Semeru telah ditetapkan sebagai salah satu Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional (KSPN) atau terkenal dengan sebutan 10 “Bali Baru” 
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yang terus dikembangkan Pemerintah. Diharapkan pula akan menjadi 

sektor andalan untuk mendatangkan devisa, membuka lapangan kerja, 

dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru memiliki sejarah yang 

cukup panjang. Keberadaan Gunung Semeru dan Gunung Bromo sudah 

sejak lama menyita perhatian pemerintah kolonial. Gunung Bromo 

bahkan menjadi primadona wisata sejak era kolonial. Begitu juga dengan 

Semeru yang jadi objek penelitian. Sebelum menjadi taman nasional, 

wilayah Pegunungan Tengger telah berstatus cagar alam. Selain itu, 

kawasan ini juga sudah lama dikelola sebagai hutan wisata, hutan 

produksi, dan hutan lindung. Namun, status sebagai TNBTS baru keluar 

pada tanggal 14 Oktober tahun 1982. 

Penetapan 14 Oktober 1982 tersebut didasarkan oleh pernyataan 

Menteri Pertanian pada Kongres Taman Nasional Sedunia Ke III di Bali 

No. 736/Mentan/X/1982, tanggal 14 Oktober 1982 yang menyatakan 

sebelas Kawasan Suaka Alam sebagai Calon Taman Nasional (Kawasan 

Pelestarian Alam). Salah satunya adalah Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru. 

Kawasan Bromo Tengger Semeru ditetapkan sebagai taman 

nasional, antara lain, karena memiliki ekosistem unik berupa kaldera di 

dalam kaldera berupa gunung berapi aktif (Gunung Bromo) di dalam 

kaldera Gunung Tengger dengan laut pasir vulkanik di sekitarnya. 

Namun demikian, keputusan resmi mengenai status kawasan Tengger 
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baru muncul pada tanggal 12 Mei 1997. Ketika itu, Menteri Kehutanan 

menunjuk kawasan tersebut sebagai Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru seluas 50.276,20 ha melui Surat Penunjukan No. 278/Kpts- 

VI/1997. 

Selanjutnya pada 29 Juni 2005, Menteri Kehutanan menetapkan 

secara definitif Kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK.178/Menhut- 

II/2005 tentang Penetapan Taman Nasional Bromo Tengger seluas 

50.276,20 ha yang terletak di Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 

Probolinggo, Kabupaten Lumajang, dan Kabupaten Malang, Provinsi 

Jawa Timur. 

Di sisi kelembagaan, sejak dinyatakan sebagai Taman Nasional 

pada tahun 1982, kawasan Bromo Tengger Semeru telah dikelola dengan 

sistem Taman Nasional oleh Balai KSDA IV Malang melalui Proyek 

pengembangan Suaka Alam dan Hutan Wisata/Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru hingga tahun 1992. Kemudian pada tahun 1992, 

dibentuk UPT TNBTS yang dikepalai oleh seorang kepala Taman 

Nasional terpisah dari Balai KSDA IV Malang berdasarkan SK Menhut 

No. 1049/Kpts-II/1992 tanggal 12 November 1992. 

Pada Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 185/Kpts- 

II/1997 tanggal 31 Maret 1997, struktur organisasi TNBTS berubah 

menjadi Balai Taman Nasional Bromo Tengger Semeru berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: 6186/Kpts-II/2006 
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sebagaimana telah diubah dengan Permenhut Nomor P.29/menhut- 

II/2006. Terakhir Balai Taman Nasional Bromo Tengger Semeru berubah 

lagi menjadi Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru 

(BBTNBTS). Adapun tugas dari BBTNBTS adalah melakukan 

penyelenggaraan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya 

dan pengelolaan kawasan Taman Nasional berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Alfian, 2018). 

a. Organisasi Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru 

 

Perdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.03/Menhut- 

II/2017, struktur organisasi BBTNBTS terdiri dari : 

• Kepala Balai Besar 

 

Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, koordinasi, 

bimbingan teknis dan pelaksaan administrasi dalam rangka 

penyelenggaraan konservasi SDAH dan ekosistemnya dan 

pengelolaan kawasan TN berdasarkan peraturan perundangan- 

undangan yang berlaku. 

• Kepala Bagian Tata Usaha 

 

Mempunyai tugas melaksanakan pengurusan administrasi 

persuratan, ketatalaksanaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, 

kearsipan dan rumah tangga, penyusunan program dan kerja sama, 

pengumpulan dan analisis data, pemantauan dan evaluasi, pelaporan 

serta kehumasan. Jabatan di bawahnya adalah Kepala Sub Bagian 
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Umum, Kepala Sub Bagian Program dan Kerjasama, dan Kepala Sub 

Bagian Data, Evaluasi, Pelaporan dan Kehumasan. 

• Kepala Bidang Teknis Konservasi 

 

Mempunyai tugas penyiapan rencana kerja di bidang 

perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan kawasan TN, pelayanan 

di bidang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

Jabatan di bawahnya adalah Kepala Seksi Pemanfaatan dan 

Pelayanan dan Kepala Seksi Perencaan, Perlindungan dan 

Pengawetan. 

• Kepala Bidang Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I 

 

Mempunyai tugas mengkoordinasikan pelaksanaan konservasi 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, serta pengelolaan 

kawasan TN di wilayah kerjanya. Jabatan di bawahnya adalah 

Kepala Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I dan Kepala 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah II 

• Kepala Bidang Pengelolaan Taman Nasional Wilayah II 

 

Mempunyai tugas mengkoordinasikan pelaksanaan konservasi 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, serta pengelolaan 

kawasan TN di wilayah kerjanya. Jabatan di bawahnya adalah 

Kepala Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah III dan Kepala 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah IV. 

b. Tugas dan Fungsi Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru 

 

Balai besar Gunung Bromo Tengger Semeru mempunyai tugas 
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Penyelenggaraan konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Adapun 

fungsinya adalah sebagai berikut: 

Inventarisasi potensi, penataan kawasan dan penyusunan rencana 

pengelolaan; 

• Perlindungan dan pengamanan kawasan; 

 

• Pengendalian dampak kerusakan sumber daya alam hayati; 

 

• Pengendalian kebakaran hutan; pengembangan dan pemanfaatan 

jenis tumbuhan dan satwa liar untuk kepentingan non komersial; 

• Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya serta 

sumberdaya genetik dan pengetahuan tradisionaldi dalam kawasan; 

• Pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan; 

 

• Evaluasi kesesuaian fungsi, pemulihan ekosistem dan penutupan 

kawasan; 

• Penyediaan data dan informasi, promosi dan pemasaran konservasi 

sumber daya alam dan ekosistemnya; 

• Pengembangan kerjasama dan kemitraan bidang konservasi 

sumberdaya alam dan ekosistemnya; 

• Pengembangan bina cinta alam serta penyuluhan konservasi 

sumberdaya alam dan ekosistemnya; 

• Pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan; dan 

 

• Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga serta kehumasan. 
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BAB III 

 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Temuan Penelitian 

 

1. Fenomena Kunjungan Wisatawan di Gunung Bromo Tengger Semeru 

Sebagaimana diketahui, komunikasi pemasaran pariwisata merupakan 

wadah untuk menyelaraskan kebutuhan dan keperluan konsumen atau 

pelaku wisata agar dapat memberikan kepuasan dan hasil yang maksimal. 

Kebutuhann tersebut dapat berupa fasilitas dan akomodasi dari tempat 

wisata yang hendak dikunjungi. Dalam penelitian ini, peneliti telah 

melakukan wawancara mendalam bersama Ibu Nova Elina Elina selaku 

pejabat bagian fungsional pengendali ekosistem hutan khususnya pada 

daerah pariwisata Gunung Bromo Tengger Semeru. 

 

Wawancara tersebut bertujuan untuk menggali informasi terkait 

dengan bentuk komunikasi pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh 

pengelola pariwisata di sana guna meningkatkan jumlah pengunjung di 

daerah tersebut sehingga dapat meningkatkan eksistensi pariwisata di 

Gunung Bromo Tengger Semeru tersebut. 

Pertama-tama, peneliti melakukan pengkajian terkait dengan 

fenomena pengunjung yang ada di kawasan pariwisata Gunung Bromo 

Tengger Semeru. Berikut kutipan wawancara peneliti bersama informan 

penelitian terkait hal ini. 

“Kalau paling banyak ya, kalau paling banyak sih pas fix season. Misalnya pas 
lebaran, akhir tahun, pas libur panjang anak-anak gitu, yang jelas sih pas, kayak 
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lebaran kayak gitu-gitu sih, akhir tahun, natal, hari-hari besar” (Wawancara 

bersama Ibu Nova Elina, Pejabat fungsional, 25 November 2022). 

Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa wisatawan yang 

mengunjungi kawasan wisata Bromo didominasi pada waktu-waktu tertentu 

seperti lebaran, akhir tahun, liburan sekolah, hari natal. Hal tersebut 

merupakan fenomena umum hampir di semua tempat wisata di Indonesia di 

mana pengunjung akan lebih banyak pada hari libur daripada hari biasa. 

“Pengunjung yang datang tiap tahun?Ada ini nya sih, nanti saya kasihkan ya, tapi 

yang jelas sih sejak pandemi emang turun banget. Itu kan keliatan ya PNBP nya, 
itu kan keliatan tu dari PNBP nya, karna PNBP itu bisa menggambarkan 

kunjungan, itu kan membandingkan antara target sama realisasi. Jadi, itu kan 

keliatan ya turun banget pas pandemi itu lo, paling tinggi kalau nggak salah 
sebelum pandemi tahun 2018 itu 800 an ribu, ini nanti deh saya kasihkan datanya 

daripada salah nanti ya.” (Wawancara bersama Ibu Nova Elina, Pejabat fungsional, 

25 November 2022). 

Dapat dipahami bahwa adanya fenomena penurunan jumlah 

pengunjung pada kawasan wisata gunung Bromo sejak munculnya pandemi 

Covid-19 di Indonesia. Menurut ungkapan Narasumber, wisatawan yang 

mengunjungi kawasan wisata gunung Bromo menurun drastis sejak 

pandemi Covid-19, padahal tahun 2018, tercatat bahwa pengunjung 

kawasan wisata Gunung Bromo masih cukup tinggi yaitu sebanyak 800 ribu 

lebih wisatawan. 

“Sebenarnya kalau kemarin sebelum pandemi sih, itu mestinya sih meningkat ya 

pelan-pelan tu meningkat gitu lo, tapi menjadi tidak meningkat selain pandemi 

misalnya itu ada kebakaran hutan, nah itu ditutup, kan pas tahun 2018 itu sempat 

tinggi, trus 2019 itu ada kebakaran, trus ditutup, trus yang lainnya misalnya ada 
erupsi, jadi ditutup. Jadi kita juga nggak bisa, ya yang namanya alam ya, nggak 

bisa kita pastikan, tapi secara kalau tidak ada sesuatu ya, biasanya ini sih 

meningkat ya, walaupun ya itu tadi, kan kita punya kajian daya dukung ya, kalau 
misalnya jumlah pengunjung itu dibagi rata per hari ya, 364 atau 365 hari itu dibagi 

itu sebenarnya belum melampaui daya dukungnya, tapi karna yang datang itu saat 

fix season akhirnya membludaknya jadi begitu ya.” (Wawancara bersama Ibu Nova 
Elina, Pejabat fungsional, 25 November 2022). 
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Selain itu, ada juga beberapa peristiwa yang diungkapkan oleh 

Narasumber di mana peristiwa tersebut ikut berpengaruh terhadap 

penurunan jumlah pengunjung pada kawasan gunung Bromo seperti adanya 

kebakaran hutan yang terjadi pada tahun 2019 membuat kawasan wisata 

Bromo harus ditutup sehingga tentunya akan membuat statistik pengunjung 

menjadi menurun pada tahun tersebut. Ada juga peristiwa lainnya seperti 

erupsi gunung yang mengharuskan kawasan tersebut ditutup untuk 

wisatawan. 

Narasumber juga mengungkapkan bahwasanya ada beberapa peristiwa 

yang merupakan kejadian alam yang tidak bisa diprediksi kejadiannya 

sehingga pengelola hanya bisa melakukan tindakan setelah peristiwa 

tersebut terjadi. Begitu juga dengan penurunan jumlah pengunjung kawasan 

bromo yang diakibatkan oleh peristiwa alam tersebut juga tidak dapat 

dihindari karena memang harus dilakukan untuk keselamatan wisatawan. 

2. Daya Tarik Wisata Gunung Bromo Tengger Semeru 

Daya tarik wisata merupakan suatu aspek tertentu yang ada pada suatu 

kawasan wisata yang membuat kawasan tersebut menjadi menarik bagi 

wisatawan untuk mengunjunginya. Begitu juga dengan Wisata Bromo 

Tengger Semeru, juga memiliki daya tarik tersendiri yang membuatnya 

banyak dikunjungi oleh wisatawan. Hal tersebut sesuai dengan kutipan 

wawancara bersama Narasumber berikut: 

“Kalau ditanya daya tarik wisata ya gimana ya, kayaknya kebanyakan 
orang udah pada tau semua lah ya, apa aja yang membuat daya tarik 

wisatawan di wisata alam bromo tengger semeru ini. Kalau dicontohin 

misalnya apa ya, hutan lindung kita,taman nasional, banyak satwa dan 
fauna yang unik dan endemik, trus bagi yang pencinta gunung 



68  

 

pastinya udah tau lah ya, gimana menariknya semeru.” (Wawancara 

bersama Ibu Nova Elina, Pejabat fungsional, 25 November 2022). 

Dari kutipan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa secara umum 

Kawasan wisata gunung Bromo Tengger Semeru memiliki daya tarik 

tersendiri di mana daya tarik tersebut sudah banyak diketahui oleh 

wisatawan. Kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru memiliki 

beberapa daya tarik wisata seperti Taman nasional berupa hutan lindung 

yang berisi flora dan fauna endemik sehingga menimbulkan ketertarikan 

wisatawan karena tidak bisa ditemukan di tempat lain. Begitu juga dengan 

wisata alamnya seperti pendakian gunung yang sangat disukai oleh para 

pencinta alam. 

3. Akomodasi Wisata Gunung Bromo Tengger Semeru 

Menurut Munavizt (2010) menyatakan bahwa akomodasi terbagi 

menjadi tiga bagian diantaranya adalah 1) Akomodasi Komersil ialah 

akomodasi yang dibuat serta digunakan demi memberikan profit dengan 

jumlah besar. Contoh, Cottage, Villa, Hotel, Motel, Apartemen dan Losmen. 

2) Akomodasi Semi Komersil ialah akomodasi yang sengaja dibuat serta 

digunakan bukan demi tujuan komersil. Melainkan bertujuan untuk 

bersosial (masyarakat kurang mampu). Seperti rumah sakit, homestay, 

wisma, rooming house, dan holiday camp. 3) Akomodasi Non Komersil 

yaitu akomodasi yang dibuat dan di operasikan dengan tujuan non komersil, 

atau tidak mencari keuntungan dan memberikan bantuan secara cuma- 

Cuma. Namun hal ini hanya di khususkan bagi golongan tertentu. Seperti 

Guest House, Mest dan Rumah panti asuhan atau pondok. (Kurniansah & 
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Hali, 2018). Berikut hasil kutipan wawancara peneliti bersama informan 

terkait dengan akomodasi yang tersedia pada kawasan wisata Gunung 

Bromo Tengger Semeru. 

“Untuk akomodasi, kita nggak ada nyediain ya, tapi kita kerja sama 

sama warga lokal untuk masalah akomodasi kayak hotel, penginapan, 

homestay, itu di sini cukup lengkap ya, eh bukan lengkap, tapi cukup 
banyak di sekitar kawasan wisata. Trus, untuk akomodasi transportasi 

ke dalam, juga kerja sama dengan masyarakat lokal bahwasanya 

wisatawan Cuma boleh menyewa mobil yang telah disediakan jika 

ingin menggunakan transportasi untuk mengunjungi kawasan wisata 
Gunung Bromo Tengger Semeru, ini bentuk kerja sama kita dengan 

masyarakat sekaligus untuk meningkatkan ekonomi warga sekitar 

kawasan wisata” .”(Wawancara bersama Bapak Endrip Wahyutama, 
Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 

Berdasarkan kutipan wawancara peneliti bersama informan di atas, 

peneliti mengetahui bahwasanya akomodasi yang tersedia pada kawasan 

wisata Gunung Bromo Tengger Semeru cukup lengkap di mana penginapan 

di sekitar kawasan wisata maupun akses menuju ke spot-spot penting, 

wisatawan diberikan akomodasi dengan sistem yang baik dan teratur di 

mana akomodasi-akomodasi tersebut tercipta dari hasil kerja sama antara 

pengelola kawasan wisata dengan masyarakat lingkungan sekitar. 

Tujuannya selain memberikan akomodasi yang layak terhadap pengunjung, 

pengelola juga ingin memberikan dampak yang positif terhadap 

perekonomian masyarakat di sekitar kawasan wisata tersebut. 

Selain itu, untuk akomodasi transportasi, pada kawasan wisata 

Gunung Bromo Tengger Semeru juga disediakan akomodasi untuk 

transportasi wisatawan dengan memanfaatkan kendaraan sewaan 

masyarakat lokal yang telah bekerja sama dengan pihak pengelola Taman 

Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru tersebut. 
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Berdasarkan hasil analisis, peneliti memahami bahwasanya jenis 

akomodasi yang ada di kawasan wisata Gunung Bromo Semeru Tengger 

adalah jenis akomodasi komersil. Hal tersebut karena jenis akomodasi yang 

banyak tersedia dan dapat dengan mudah ditemukan di sekitar kawasan 

adalah jenis akomodasi komersil ini berada pada sekitar kawasan wisata 

Gunung Bromo Semeru Tengger seperti villa, hotel, dan motel yang 

dikelola oleh masyarakat lokal dengan bekerja sama bersama pengelola 

kawasan wisata gunung Bromo Semeru Tengger. 

4. Media Sosial Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo Tengger 

Semeru 

Selanjutnya peneliti mengkaji mengenai sumber informasi yang dapat 

diakses oleh wisatawan mengenai kawasan wisata gunung Bromo tersebut 

sehingga mereka menjadi lebih mudah dan tertarik dalam mengunjungi 

kawasan wisata tersebut. Berikut kutipan wawancara peneliti bersama 

informan terkait dengan hal tersebut. 

“Kalau dapet informasinya kan dari medsos-medsos itu ada ya, terus juga apa 

namanya ya dia bisa datang kesini ya, kalau masalahnya gimana dia bisa dapet tiket 

masuk ya booking online. Nah itu ada kuotanya dek di dalam situ (website resmi 
milik pengelola), jadi kalau misalnya diliat aja mau kemana gitu, ada kuotanya.” 

(Wawancara bersama Ibu Nova Elina, Pejabat fungsional, 25 November 2022). 

Berdasarkan ungkapan informan di atas, dapat dipahami bahwa untuk 

mendapatkan informasi tentang kawasan wisata gunung bromo, wisatawan 

dapat mengaksesnya melalui media sosial pengelola yang ada berupa 

instagram, facebook, dan website resminya. Selain itu, untuk mendapatkan 

tiket masuk ke kawasan wisata Bromo tersebut, tidak hanya dapat diakses 

secara langsung di lokasi saja, namun dapat dibeli melalui website resmi 
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pengelola kawasan wisata Gunung Bromo serta wisatawan juga dapat 

mengetahui kuota yang tersedia untuk pengunjung di kawasan wisata yang 

ingin dituju. 

Sehubungan dengan informasi dari informan pertama terkait dengan 

media sosial yang dimanfaatkan oleh pengelola kawasan wisata Gunung 

Bromo dalam mempromosikan kawasan wisata tersebut kepada wisatawan, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan informan ke dua yang 

merupakan penanggung jawab langsung dari media sosial resmi pengelola 

kawasan Taman Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru, khususnya 

media sosial Instagram. 

Dalam penelitian ini peneliti mengkaji mengenai beberapa komponen 

penting yang terkait dengan pemanfaatan media sosial instagram sebagai 

media komunikasi yang digunakan oleh Balai Besar Taman Nasional 

Gunung Bromo Tengger Semeru. Komponen-komponen tersebut antara lain 

yaitu pertama peneliti perlu mengkaji apa tujuan utama pemanfaatan 

instagram oleh pengelola kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru 

tersebut, kemudian bentuk-bentuk pemanfaatan instagram yang dilakukan 

oleh mereka dengan mengacu pada teori pada bab awal penelitian ini. 

Selanjutnya adalah analisis mengenai intensitas dari promosi yang 

dilakukan melalui instagram tersebut. Peneliti juga perlu mengkaji 

mengenai hambatan atau kendala-kendala yang mungkin terjadi dalam 

pemanfaatan instagram sebagai media komunikasi pengelola kawasan 

wisata Gunung Bromo Tengger Semeru tersebut. Dan terakhir, adalah kajian 
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mengenai bagaimana efektivitas dari pemanfaatan instagram dalam 

melakukan komunikasi pemasaran terhadap wisatawan. 

1. Tujuan Pemanfaatan Media Sosial Instagram oleh Pengelola Kawasan 

Wisata Gunung Bromo Tengger Semeru 

Peneliti melanjutkan wawancara bersama informan ke-2 untuk 

menggali lebih dalam terkait dengan pemanfaatan media sosial Instagram 

sebagai komunikasi pariwisata didaerah Gunung Bromo Tengger Semeru. 

Pertama-tama peneliti ingin mengetahui terkait dengan tujuan utama dari 

pemanfaatan instagram oleh pengelola kawasan wisata Gunung Bromo 

Tengger Semeru tersebut. Berikut kutipan wawancara peneliti bersama 

Informan ke-2 penelitian ini. 

“Lebih ke edukasi. Bukan promosi. Karena kalau promosi sebenarnya, kalau 
bahasa kasarnya tanpa dipromosikan Bromo juga udah terlalu terkenal sih 

sebenarnya. Nah, cuman karna terlalu dikenal orang itu, jadi mereka yang masuk 

ke kawasan harus lebih diedukasi lagi. Karna yang didatengin kan kawasan 
konservasi, bukan sekedar tempat wisata. Nah jadi, kita fokusnya ke 

edukasi.”(Wawancara bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media 

Sosial, 25 November 2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dipahami bahwa 

tujuan utama dari pemanfaatan instagram oleh pengelola kawasan wisata 

Gunung Bromo Tengger Semeru adalah untuk melakukan edukasi kepada 

wisatawan, bukan untuk promosi semata. Hal tersebut dikarenakan 

pemahaman pengelola bahwa kawasan wisata Gunung Bromo Tengger 

Semeru memang sudah cukup terkenal, jadi tanpa dipromosikan pun, Sudah 

banyak wisatawan yang mengeetahui tentang kawasan wisata tersebut. 

Sehingga, hal yang lebih tepat untuk dilakukan menurut mereka adalah 
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memanfaatkan instagram sebagai media untuk mengedukasi wisatawan 

tentang bagaimana seharusnya yang dilakukan ketika mengunjungi kawasan 

wisata tersebut mengingat kawasan tersebut tidak hanya sekadar tempat 

wisata saja, namun juga sebagai tempat konservasi yang perlu dijaga 

kelestariannya. 

2. Bentuk-Bentuk Pemanfaatan Media Sosial Instagram dalam 

Komunikasi Pemasaran Wisata Bromo Tengger Semeru 

Berbicara mengenai pemanfaatan instagram dalam komunikasi 

pemasaran, maka penting untuk mengetahui apa saja yang telah dilakukan 

oleh tim media sosial dari pengelola Gunung Bromo Tengger Semeru 

tersebut guna mengetahui apa saja bentuk-bentuk pemanfaatan instagram 

yang telah dibuat oleh mereka dalam memasarkan atau melakukan 

komunikasi pemasaran terhadap wisatawan terkait dengan kawasan wisata 

tersebut. 

Dalam aplikasi Instagram terdapat beberapa fitur yang dapat 

digunakan untuk mempromosikan suatu tempat wisata ( Herlina, 2017), 

antara lain sebagai berikut : 

1) Upload Foto dan Video (Mengunggah Foto dan Video) 

Foto dan video merupakan hal yang paling umum dan paling 

sering diunggah oleh pengguna instagram di mana pun. Foto dan video 

merupakan media promosi yang paling umum digunakan untuk 

menampilkan produk, desain, dan jasa-jasa tertentu yang juga sangat 

mudah dipahami oleh masyarakat. 
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Sebagaimana diketahui, tujuan utama dari tim media sosial 

instagram pengelola kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru 

adalah selain sebagai media promosi, mereka lebih dominan dalam 

mengedukasi masyarakat tentang objek wisata di kawasan Bromo 

Tengger Semeru. Tujuannya adalah untuk memberikan kasadaran 

kepada masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan meskipun 

berada dalam daerah wisata. 

“Untuk upload foto dan video itu biasanya kita paling nggak sekali seminggu 

ya, tapi beberapa bulan ini, tepatnya tahun ini lah, untuk upload foto dan video 
itu waktunya nggak nentu. Kadang kita bisa upload foto sama video banyak 

dalam beberapa hari, kadang pernah sampe 2 minggu belum upload. Soalnya 

konten edukasi ini kan harus dipikirin sama tim, perlu riset lebih dalam.” 
(Wawancara bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 

25 November 2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dipahami bahwa 

selama ini tim media sosial instagram juga memanfaatkan fitur unggah 

foto dan video dalam melakukan komunikasi pemasaran. Unggahan 

foto dan video tersebut juga dilakukan secara berkala dan teratur. 

Hanya saja, dalam tahun ini aktivitas mereka dalam hal tersebut tidak 

terjadi secara teratur karena ada kendala dalam komunikasi internal 

mereka. 

Peneliti memahami bahwa dalam melakukan upload foto maupun 

video tim media sosial memiliki perencanaan yang cukup baik namun 

belum efektif. Perencanaan yang baik dapat dinilai dari adanya 

pengumpulan ide-ide dari tim sebelum dilakukan tahap desain dan 

posting. Namun, peneliti menilai belum efektif karena periode posting 
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yang mereka lakukan kurang konsisten dengan alasan ide-ide dan 

sumber daya manusia yang terbatas. Peneliti melihat ini merupakan 

suatu kelemahan tim yang perlu diperbaiki. 

Gambar 3.1 Contoh penggunaan fitur Unggah foto dan Video pada 

postingan instagram pengelola kawasan wisata Bromo Tengger 

Semeru 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa konten foto dan 

video yang diupload oleh tim media sosial pengelola Balai Besar 

Gunung Bromo Tengger Semeru adalah banyak berkaitan dengan 

edukasi terhadap masyarakat ataupun wisatawan. Seperti yang 

ditunjukkan pada foto di sisi kiri di atas, memperlihatkan bagaimana 

edukasi yang diberikan oleh pengelola melalui program penanaman 

bibit Edelweis bersama Inspektur Jenderal KLHK yang bertujuan untuk 

memberikan edukasi bagaimana pentingnya melestarikan tumbuhan 

khususnya flora endemik. 

Begitu juga dengan cuplikan atau screenshot video yang 

ditampilkan pada sisi kanan gambar di atas, memperlihatkan video yang 
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berjudul “Pembersihan Kawasan Destinasi Wisata Alam”. Dari judul 

dapat dilihat bahwa konten pada video tersebut digunakan oleh 

pengelola untuk mengajak masyarakat dan wisatawan untuk 

mengkampanyekan betapa pentingnya konservasi alam untuk 

keberlangsungan hidup manusia. 

2) Caption 

Caption ini berfungsi layaknya deskripsi, di sinilah pengguna 

akun bisa memberikan sepatah dua patah kata. Tujuannya adalah untuk 

menjelaskan konten yang diunggah ataupun sekadar kata-kata yang 

membuat konten tersebut menjadi menarik. 

“…Kita upload foto sama video, kasih caption juga buat jelasin,kadang kita 

kasih caption yang agak unik misalnya pake kata-kata viral biar netizen 
tertarik.” (Wawancara bersama Bapak Endrip Wahyutama,Koordinator Media 

Sosial, 25 November 2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa tim 

pengelola kawasan wisata Bromo Tengger Semeru juga memanfaatkan 

fitur caption pada setiap kontennya di mana tujuannya adalah untuk 

membuat foto dan video yang mereka upload memiliki penjelasan dan 

tidak menimbulkan pertanyaan dari masyarakat. 

Metode penyusunan caption yang dilakukan oleh tim media sosial 

Instagram @bbtnbromotenggersemeru ini menurut peneliti cukup unik 

dan menarik di mana strategi yang diterapkan oleh tim adalah dengan 

menggunakan kata kunci kalimat-kalimat yang mudah dikenal atau 

disebut juga dengan istilah “viral”. Metode ini cukup cerdas karena 

dapat menjangkau audiens dengan mudah di mana saat ini istilah-istilah 
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yang viral lebih menarik bagi audiens dibandingkan istilah-istilah 

akademik yang bersifat lebih kaku. 

Gambar 3.2 Contoh penggunaan fitur caption pada postingan 

instagram pengelola kawasan wisata Bromo Tengger Semeru 

Penggunaan fitur caption oleh tim media sosial pengelola Balai 

Besar Gunung Bromo Tengger Semeru identik dengan kalimat 

penjelasan yang cukup panjang. Jika dilihat pada isi konten dari 

captionnya, dapat dipahami bahwa isinya selalu berkaitan dengan foto 

yang diposting. Hal tersebut diperlihatkan pada gambar di sisi kiri yang 

menunjukkan bentuk hasil dari kebakaran di kawasan wisata tersebut. 

Caption-nya juga menjelaskan mengenai peristiwa tersebut. Tidak lupa 

pada caption tersebut selalu menyelipkan kalimat-kalimat edukasi 

terhadap masyarakat maupun wisatawan. 
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Hal yang sama ditunjukkan pada gambar kedua, di mana selalu 

ada kalimat-kalimat edukasi dalam caption mereka. Dan satu hal yang 

cukup menarik adalah, tim media sosial memiliki ucapan salam khusus 

pada setiap akhir caption mereka yaitu ucapan “Salam Lestari” yang 

diikuti oleh caption tumbuhan yang berwarna hijau yang 

melambangkan kesuburan. 

3) Comment (komentar) 

Komentar adalah sebuah fitur yang mengizinkan akun lain untuk 

memberikan pendapat, kritikan dan saran dari postingan yang di upload 

di feed akun instagramnya. 

“…misalnnya ada disinformasi misalnya kayak kemarin ada video kecelakaan 

di bromo, ternyata itu video lama, trus dihubungkan sama kecelakaan yang 

kemaren. Jadi kalau kita nggak komen juga nggak anu, kalau kita nggak 

meluruskan permasalahan, jadi kita musti koreksi,…” (Wawancara bersama 
Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 

Informan menyatakan bahwa mereka juga memanfaatkan fitur 

komentar dalam melakukan komunikasi pemasaran maupun edukasi di 

mana dalam pemanfaatannya, tim selalu ikut memberikan komentar- 

komentar yang bersifat meluruskan atau memverifikasi kebenaran 

informasi terkait dengan kawasan wisata Gunung Bromo Tengger 

Semeru, karena menurut tim, sering terjadi disinformasi terhadap 

kawasan wisata tersebut yang membuat wisatawan tentunya akan 

berpikir dua kali untuk berkunjung karena telah menerima informasi 

yang tidak terverifikasi tersebut. Maka dari itu, tugas mereka adalah 

memberikan edukasi dengan ikut bergabung pada kolom komentar baik 
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melalui akun resmi pengelola, maupun melalui akun instagram pribadi 

mereka masing-masing. 

Peneliti melihat bahwa selain untuk mengklarifikasi perihal 

informasi palsu atau hoax, kolom komentar juga dapat difungsikan 

sebagai media komunikasi antara admin atau tim media sosial dengan 

followersnya. Kolom komentar dinilai cukup efektif sebagai salah satu 

media komunikasi karena jangkauan informasinya lebih luas jika 

dibandingkan dengan Direct Message (DM), karena pada kolom 

komentar tidak bersifat pribadi sehingga dapat dibaca oleh semua 

orang. 

Gambar 3.3 Contoh pemanfaatan fitur komentar oleh pengelola 

kawasan wisata Bromo Tengger Semeru 

Penggunaan fitur comment oleh tim media sosial pengelola Balai 

Besar Gunung Bromo Tengger Semeru sebagian besar adalah untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengandung informasi kepada 

para followersnya. Seperti yang ditampilkan pada gambar pertama di 
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atas, di mana admin media sosial dari Pengelola Balai Besar Gunung 

Bromo Tengger Semeru menjawab pertanyaan followers terkait dengan 

informasi jadwal buka kawasan pariwisata. 

Selain itu, fitur comment juga dimanfaatkan oleh tim media sosial 

sebagai media pendekatan dan edukasi serta motivasi kepada followers 

atau masyarakat yang ditunjukkan pada gambar di sisi kanan di mana 

terdapat followers yang kecewa terhadap pengelola karena setiap terjadi 

kebakaran, selalu disalahkan pendaki. Namun, tim media sosial tidak 

ingin masalah tersebut menjadi perdebatan lebih lanjut, namun mereka 

mengajak kepada masyarakat melalui komentar bahwasanya tidak perlu 

saling menuduh siapa yang salah, namun mengajak masyarakat untuk 

saling bahu membahu untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

4) Tag dan Hastag 

Dalam instagram terdapat juga fitur tag dan hashtag yang mana 

fungsi dari fitur ini untuk menandai teman atau mengelompokkan 

sebuah foto dan video dalam satu label, sehingga memudahkan 

pengguna lain saat ingin mencarinya di kotak pencarian. 

“…Kalau hastag itu kita selalu pake ya, soalnya kan buat mempermudah 

orang dalam mencari postingan kita, jadi ya selalu pake hastag” (Wawancara 

bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 

2022). 

Informan yang merupakan pengelola tim media sosial instagram 

dari pengelola kawasan wisata Bromo Tengger Semeru tersebut 

menyatakan bahwa mereka selalu menggunakan fitur Tag dan hastag 
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guna memudahkan followers ataupun pengguna instagram dalam 

menemukan postingan mereka. 

Peneliti melihat bahwa tim media sosial telah memanfaatkan fitur 

tag dan hastag sebagai salah satu upaya untuk menarik audiens dengan 

jangkauan yang lebih luas. Ini merupakan cara yang cukup tepat karena 

tidak semua orang tau akun @bbtnbromotenggersemeru, namun melalui 

pemanfaatan fitur tag dan hastag, orang yang mencari informasi terkait 

dengan kawasan wisata bromo dapat diarahkan ke akun tersebut. 

 

Gambar 3.4 Contoh pemanfaatan fitur Tag dan hastag oleh 

pengelola kawasan wisata Bromo Tengger Semeru 

Penggunaan fitur tag dan hastag oleh tim media sosial pengelola 

Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru adalah menggunakan 

kata-kata yang mudah dicari oleh pengguna media sosial. Seperti yang 

ditunjukkan oleh gambar di bagian kiri di atas, tag lebih banyak 

digunakan oleh tim media sosial untuk menandai stakeholders dan 

kawasan pariwisata itu sendiri. Sedangkan fitur hastag yang mereka 

gunakan selalu sesuai dengan konten foto atau caption yang mereka 
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posting berkaitan dengan peristiwa tertentu. Seperti yang diperlihakan 

pada gambar di bagian kanan di atas, hastag yang digunakan adalah 

terkait dengan hari konservasi alam nasional karena foto dan caption 

yang diposting juga berkaitan dengan peristiwa tersebut. 

5) Tanda like 

Tanda like pada aplikasi instagram mempunyai fungsi sebagai 

penanda bahwa pengguna lain menyukai foto dan video yang telah 

diunggah di feed instagramnya. 

“Like ya?kalau like gimana ya, paling buat ngecek konten kita menarik atau 

nggak aja sih. Kalau banyak like nya berarti kontennya bagus, kalau dikit, 

berarti kurang menarik. Gitu aja sih” (Wawancara bersama Bapak Endrip 
Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tim media sosial instagram memanfaatkan fitur like sebagai 

acuan dalam menilai konten yang mereka buat menarik atau tidak. 

Konten yang menarik pada dasarnya akan mendapat banyak like dari 

followers, begitu juga sebaliknya, konten yang kurang menarik tentunya 

akan mendapat jumlah like yang lebih sedikit. 

Fitur Likes ini juga dapat menjadi salah sau bahan evaluasi konten 

bagi tim media sosial untuk meningkatkan kualitas konten-konten yang 

telah dibuat. Konten Likes ini juga dapat menjadi pertimbangan bagi 

tim dalam mengambil keputusan untuk mempertahankan atau 

menghapus suatu konten. Selain itu, fitur likes ini juga dapat menjadi 

acuan sejauh mana tingkat partisipasi audiens terhadap akun tersebut. 

6) Instagram Stories 
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Instagram stories merupakan fitur baru, dimana Instagram stories 

ini adalah sebuah fitur yang digunakan pengguna untuk mengambil foto 

dan video, menambahkan efek dan layer, kemudian memposting ke 

kilas cerita Instagram mereka, atau fitur ini dapat juga membantu kita 

dalam mengekspresikan cerita kita hari ini melalui foto dan video. 

“IG Stories ya. Itu biasanya kita bikin kalau pas lagi post, jadi selain unggah 

foto atau video, kita masukkan juga di IG stories. (Wawancara bersama Bapak 

Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, peneliti menyimpukan 

bahwa tim media sosial instagram memanfaatkan fitur Instagram 

Stories selalu beriringan dengan unggahan video dan foto. Tujuannya 

adalah untuk memperluas cakupan dari konten mereka. 

Pemanfaatan fitur IG Stories ini cukup baik jika dilakukan secara 

berkesinambungan dan konsisten. Hal tersebut karena fitur IG Stories 

biasanya hanya bertahan selama 24 jam saja. Jika pembuatan IG Stories 

hanya ketika melakukan posting video atau foto yang saat ini dilakukan 

tidak konsisten atau tidak setiap hari, maka IG Stories pun akan ikut 

kosong, sehingga akun tersebut terkesan tidak terlalu aktif. Maka dari 

itu, perlu adanya konsistensi yang berkesinambungan dalam 

pemanfaatan fitur IG Stories ini. 
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Gambar 3.5 Contoh pemanfaatan fitur Instagram Stories oleh 

pengelola kawasan wisata Bromo Tengger Semeru 

Penggunaan fitur instagram stories oleh tim media sosial 

pengelola Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru berisi tentang 

konten-konten informasi yang up to date dari kawasan wisata yang akan 

hilang dalam waktu 24 jam. Seperti yang ditunjukkan oleh kedua 

gambar di atas memperlihatkan konten instagram stories yang diposting 

adalah berkaitan dengan pemberitahuan mengenai status gunung yang 

ada di Indonesia. 

7) Live Instagram 

Fitur live Instagram di sini berarti siaran langsung. Artinya, 

penguna lain atau followers lain bisa melihat stories kita secara live 

pada saat kita melakukan Live Stories. 



85  

 

“Kita jarang banget kalau itu ya, soalnya kalau live IG itu saat kita ke 

lapangan aja, makanya jarang banget pake live IG. (Wawancara bersama 

Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dipahami bahwa 

mereka jarang menggunakan fitur live instagram tersebut karena waktu 

untuk melakukan hal tersebut adalah saat mereka ke lapangan, 

sementara itu mereka cukup jarang terjun ke lapangan. Hanya 

menunggu kiriman foto dan video dari teman-teman yang ada di 

lapangan. 

Pemanfaatan fitur IG Stories ini cukup baik jika dilakukan secara 

berkesinambungan dan konsisten. Hal tersebut karena fitur IG Stories 

biasanya hanya bertahan selama 24 jam saja. Jika pembuatan IG Stories 

hanya ketika melakukan posting video atau foto yang saat ini dilakukan 

tidak konsisten atau tidak setiap hari, maka IG Stories pun akan ikut 

kosong, sehingga akun tersebut terkesan tidak terlalu aktif. Maka dari 

itu, perlu adanya konsistensi yang berkesinambungan dalam 

pemanfaatan fitur IG Stories ini. 

8) Direct Message (DM) 

Fitur Direct Message (DM) ini pada dasarnya adalah sebuah fitur 

yang ada di Instagram yang dimana fitur ini memungkinkan 

penggunanya berkirim pesansecara pribadi. 

“…kalau ada yang DM kita bales, kita ada jawab otomatis, ada juga nomor 

WA jadi misalkan kalau yang di sosmed padet, jadi bisa ke WA, jadi bisa 

lebih fokus nih, kalau di WA.” (Wawancara bersama Bapak Endrip 

Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 
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Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa tim 

media sosial instagram juga memanfaatkan fitur Direct Message (DM) 

dalam berkomunikasi bersama followers. Mereka selalu menjawab 

pesan-pesan yang ditanyakan oleh followers melalui DM tersebut. 

Selain itu, mereka juga menyediakan kontak WhatsApp jika melalui 

DM dirasakan kurang efektif oleh followers. 

Fitur Direct Message (DM) ini cukup tepat untuk digunakan 

sebagai media komunikasi interpersonal antara admin dan followers. 

Fitur DM yang dimanfaatkan oleh tim secara tidak langsung dapat 

membangun kedekatan dengan followersnya. Tim melayani followers 

melalui DM, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baik 

melalui DM maupun pesan WhatsApp efektif dalam menciptakan 

hubungan yang positif antara admin dan followers. 

9) IGTV 

Fitur IGTV pada Instagram, dinilai mampu memberikan 

kemudahan bagi pengguna untuk menemukan dan menonton konten 

video terbaru dari orang yang mereka ikuti dan durasi dari IGTV ini 

lebih Panjang dari pada hanya di posting di feed biasa. 

“Kita belum merambah kesitu ya, belum pernah nyoba juga.” (Wawancara 

bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 

2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa tim 

media sosial instagram belum memanfaatkan fitur IGTV pada 

instagram mereka. 
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Fitur ini sangat baik jika digunakan oleh tim media sosial 

instagram @bbtnbromtenggersemeru, karena melalui IGTV dapat 

menampilkan konten-konten dengan durasi yang lebih lama, sehingga 

pesan-pesan promosi maupun edukasi yang disampaikan pun bisa lebih 

banyak. Sayangnya fitur ini belum bisa dimaksimalkan oleh tim media 

sosial, sehingga fitur ini menjadi tidak termanfaatkan dengan baik. 

10) Instagram Save post 

Instagram save post adalah sebuah fitur yang mengizinkan 

pengguna lain/pengikut pada akun tersebut untuk menyimpan foto yang 

ingin disimpan dari postingan yang ada. 

“Itu berhubungan sama caption juga kan ya?Kita belum pernah bikin sih, 

cuman kan kalau save post itu otomatis bisa ya, tapi kalau mengarahkan kesitu 

belum ada sih.” (Wawancara bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator 

Media Sosial, 25 November 2022). 

Informan menyatakan bahwa fitur Instagram Save Post tidak 

pernah diarahkan oleh tim media secara langsung, akan tetapi fitur 

tersebut memang otomatis tersedia di instagram bagi followers yang 

ingin menyimpan postingan mereka. 

Fitur ini memang tersedia secara otomatis di instagram, namun 

akan lebih baik jika di setiap postingan dibuatkan notes khusus untuk 

melakukan save post oleh followers. Hal ini bertujuan untuk 

memunculkan kesan yang lebih spesifik daripada hanya memanfaatkan 

fitur bawaan yang ada di Instagram. 

11) Instagram Repost/bagikan 
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Fitur Instagram repost/bagikan merupakan sebuah fitur yang 

digunakan pengguna lain untuk membagikan postingannya ke 

instagram atau instastorynya. 

“Itu nggak ada juga kita arahkan kayak gitu” (Wawancara bersama Bapak 

Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 

Informan menyatakan bahwa belum ada postingan mereka yang 

mengarahkan followers untuk membagikan postingan mereka. Hanya 

saja fitur tersebut sudah otomatis tersedia di Instagram jika memang ada 

followers yang ingin membagikan ulang postingan mereka. 

Sama seperti fitur Instagram Save Post, Tim media sosial juga 

belum memanfaatkan fitur Instagram Repost meskipun sudah tersedia 

secara otomatis di Instagram. Perlu adanya notes khusus dari tim untuk 

mengarahkan followers untuk melakukan share karena ini manfaatnya 

sangat banyak di mana melalui fitur ini konten-konten yang mereka 

posting dapat dilihat oleh orang-orang yang bukan followers mereka 

sendiri. Maka dari itu, sayang sekali jika fitur ini tidak dapat 

dimaksimalkan pemanfaatannya. 

12) Reels 

Reels adalah fitur terbaru di instagram, fitur reels merupakan fitur 

untuk pembuatan video singkat 15 sampai 30 detik dengan pilihan 

audio, efek, dan tools kreatif lainya. 

“Ada. Kita udah banyak buat reels. Disitu lumayan banyak viewernya ada 

yang ratusan ribu bahkan, makanya kita bikin reels cukup banyak juga. Kita 

bersyukur ya, banyak yang suka sama reels kita, jadi kita nganggepnya pesan 
yang kita bikin nyampe sama netizen” (Wawancara bersama Bapak Endrip 

Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 
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Informan menyatakan bahwa mereka juga memanfaatkan fitur 

reels pada instagram karena menurut mereka pemanfaatan fitur tersebut 

banyak mendapatkan respon positif dari followers terbukti dengan 

banyaknya pengguna instagram yang menonton dan menyukai 

postingan di reels mereka tersebut sehingga pesan yang ingin 

disampaikan melalui konten tersebut tersampaikan pada cakupan yang 

lebih luas. 

Reels yang merupakan video pendek yang dibuat hampir sama 

seperti postingan video, namun dengan durasi yang lebih singkat dan 

banyak efek-efek yang tersedia untuk digunakan. Reels yang dibuat 

oleh tim media sosial Instagram @bbtnbromotenggersemeru cukup 

berhasil jika dilihat dari jumlah viewersnya. Mereka menampilkan 

konten-konten video pendek yang dikemas dengan efek-efek serta 

tulisan informatif dan menarik, sehingga viewersnya ada yang mencapai 

ratusan ribu. 
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Gambar 3.6 Contoh pemanfaatan fitur Reels pada Instagram oleh 

pengelola kawasan wisata Bromo Tengger Semeru 

Penggunaan fitur Reels oleh tim media sosial pengelola Balai 

Besar Gunung Bromo Tengger Semeru berisi tentang konten-konten 

edukasi maupun hiburan dari kawasan wisata Gunung Bromo Tengger 

Semeru. Hal tersebut dapat dilihat pada kedua gambar di atas yang 

memperlihatkan Screenshot Reels tersebut yang dikemas dalam bentuk 

video-video singkat diiringi dengan soundtrack tertentu sehingga cukup 

menarik untuk ditonton. 

3. Perencanaan, Produksi, dan Evaluasi Konten 

Setelah melakukan wawancara terkait dengan pemanfaatan Instagram, 

peneliti mencoba menggali lebih dalam bersama admin media sosial 

Pengelola Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo Semeru terkait 

dengan bagaimana perencanaan dalam pengambilan konten, kemudian 

bagaimana konten-konten mereka dibuat, siapa supervisinya, serta apakah 

ada evaluasi dari konten-konten yang telah mereka buat tersebut. Terkait 

dengan perencanaan pengambilan konten, informan mengungkapkan hal 

sebagai berikut. 

“Itu seperti yang tadi disampaikan ya, pertama-tama kita pikirkan dulu idenya, mau 

buat konten apa, temanya apa, kita kumpulin data dulu, kita nyari-nyari fenomena 

terupdate di lapangan dengan nanya-nanya sama tim, atau kita liat di komen atau 

DM apa sih yang banyak jadi pertanyaan-pertanyaan dari followers,trus dari situ 
kita kembangkan kontennya, kita buat template desainnya dulu, abis tu baru 

anggota yang lain mikirin caption. Setelah Fix, baru kita post.” (Wawancara 

bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 5 Maret 2024). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa 

perencanaan konten media sosial Instagram dilakukan secara terstruktur dan 
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sistematis, di mana mereka melakukan observasi dan pengumpulan data 

terlebih dahulu untuk mengidentifikasi konten apa yang tepat untuk dipost 

pada waktu tersebut. Setelah itu, baru dilakukan desain dan pengunggahan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya suatu sistem pengelolaan media 

sosial yang baik, di mana dalam setiap konten yang akan diposting memiliki 

dasar perencanaan yang jelas, tidak hanya sekadar upload tanpa 

perencanaan. 

Selanjutnya peneliti mempertanyakan perihal apakah ada supervisi 

yang mengawasi kinerja dari tim media sosial tersebut, berikut jawaban 

yang disampaikan oleh informan. 

“Supervisi ya, kalau supervisi itu ya kebetulan saya ya, jujur karena beberapa 

anggota di sini masih hampir seumuran semua, jadi kita itu terlihat kayak tim aja, 

jadi kalau ada yang rasanya salah, kita diskusikan bersama.” (Wawancara bersama 

Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 5 Maret 2024). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa dalam 

upaya pengawasan kinerja tim dalam mengelola media sosial dilakukan oleh 

informan itu sendiri. Namun, sistem pengawasan yang dilakukan lebih 

bersifat terbuka karena informan dan para anggota tim nya memiliki level 

usia yang hampir sama, maka dari itu metode pengawasan yang dilakukan 

lakukan adalah diskusi secara terbuka. Selanjutnya peneliti menanyakan 

perihal evaluasi konten yang dilakukan oleh tim media sosial Pengelola 

Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo Semeru Tengger. Berikut 

jawaban informan terkait dengan hal tersebut. 

“Kalau evaluasi pasti ada ya, kita itu ada yang namanya briefing harian, mingguan, 

dan bulanan. Nah, di briefing itu nanti disampaikan sama masing-masing anggota 
gimana perkembangan masing-masing. Kan tiap anggota tugasnya beda-beda tuh, 

jadi nanti disampaikan di IG gini, masalahnya ini, konten yang ini gini, trus nanti 
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setelah terkumpul kita diskusikan lagi gimana bagusnya kedepannya, apakah ada 

yang perlu diubah, atau dipertahankan, atau perlu ditingkatkan lagi, dibagian apa, 

gitu.” (Wawancara bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 
5 Maret 2024). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa dalam 

melakukan evaluasi terhadap kinerja ataupun konten-konten media sosial 

Balai Besar Taman nasional Gunung Bromo Tengger Semeru dilakukan 

secara rutin dan teratur. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan informan 

di mana dirinya selaku supervisi dari tim media sosial tersebut selalu 

melakukan evaluasi berkala baik harian, mingguan, dan bulanan untuk 

mengetahui apa saja yang harus diperbaiki, dipertahankan, ataupun 

dihilangkan dari konten-konten mereka. 

4. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram oleh Pengelola Kawasan 

Wisata Bromo Tengger Semeru 

Terkait dengan intensitas pemanfaatan instagram oleh pengelola 

dalam melakukan promosi ataupun edukasi terhadap wisatawan mengenai 

kawasan wisata Bromo Tengger Semeru, informan mengungkapkan sebagai 

berikut. 

“Kalau sekarang lagi nggak sering mbak. Cuman kalok untuk tahun-tahun 

sebelumnya minimal ya seminggu dua kali, seminggu sekali lah minimal seminggu 

sekali lah kita posting. Karna edukasi kan nggak gampang, sedangkan tim nya 
terbatas, jadi memang butuh riset yang lebih sih biar pesannya sampe, gitu sih 

kalau untuk sekarang jatuhnya mungkin nggak terlalu sering. ” (Wawancara 

bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 

2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dipahami bahwasanya 

promosi atau edukasi melalui instagram biasanya dilakukan paling minimal 

adalah seminggu sekali, namun tahun ini intensitas postingan melalui 

instagram mengalami penuruna. Hal tersebut karena, konten-konten yang 
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akan dibuat memerlukan riset-riset yang lebih dalam namun tim yang ada 

juga terbatas. Maka dari itu, intensitas pemanfaatan media instagram dalam 

promosi beberapa waktu ini mengalami penurunan. 

5. Kendala dalam Pemanfaatan Media Sosial Instagram oleh Pengelola 

Kawasan Bromo Tengger Semeru 

Dalam melakukan komunikasi pemasaran melalui instagram, peneliti 

juga mengkaji mengenai kendala yang mungkin dihadapi oleh tim media 

sosial khususnya instagram dari pengelola kawasan wisata Bromo Tengger 

Semeru tersebut. 

“Kendalanya sih lebih ke keterbatasan kami ya, sebagai petugas taman nasional ini 

untuk mendapatkan pertama yang jelas detail ya karena detail kegiatan karna 
kadangkan di resort data ini jauh posisinya, jadi harus bener2 nanya, kadang nggak 

sampe, trus kendala berikutnya mungkin memang di sosmednya langsung mbak ya, 

karna di sosmednya sendiri memang SDM nya followers nya kami agak susah di 
edukasi. Apalagi ya, beberapa bulan terakhir terutama tahun ini ya wisata ya 

pokoknya pasca pandemi lah, pasca pandemi itu kan wisatanya terlalu, maksudnya 

bebas wisatanya kan terlalu bebas gitu lo, apa ya, bablas banget gitu lah, orang- 
orang berbondong-bondong pengen wisata sedangkan taman nasional gunung 

bromo tengger semeru ini kan pake kuota, karna selain ada mendagri ya harus 

75%, itu juga untuk di kawasan wisata sendiir itu memang ada tempat-tempat yang 

daya dukungnya terbatas, jadi kalau sudah kelebihan, selain pengunjung nggak 
menikmati wisatanya terutama sunrise ya, itu juga akhirnya membuat mereka itu 

bisa merusak ekosistem yang ada di sana, kalau di kawasan kami kana terutama 

wisata bromo banyak burung yang lewat situ, ketika banyak jeep lewat, kan mereka 
jadi nggak mau ke sana. Ya untuk ekosistemnya terganggunya di situ. 

“(Wawancara bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 

November 2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa 

terdapat banyak kendala dalam melakukan promosi dengan memanfaatkan 

media sosial intagram. Pertama adalah karena jumlah sumber daya manusia 

dari tim promosi media sosial yang terbatas sehingga ide-ide yang muncul 

tentunya juga terbatas. Kemudian, jauhnya jarak antara lokasi atau lapangan 
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dengan tim media sosial membuat mereka harus sering-sering 

berkomunikasi dengan tim di lapangan yang terkadang tidak dapat 

dilakukan dengan baik sehingga informasi yang detail dan menyeluruh tidak 

sampai. Hal itu juga yang membuat penyampaian informasi dan promosi di 

instagram oleh tim juga menjadi terbatas. 

Kendala lainnnya adalah dari aspek efektivitas dari konten edukasi 

yang telah diunggah oleh tim media sosial. Di mana beberapa bulan 

terakhir, fokus mereka adalah pada konten edukasi mengenai Perlindungan 

Edelweis yang terganggu akibat adanya invansi tanaman asing yang timbul 

karena padatnya pengunjung wisata di sana. Tim mengungkapkan 

bahwasanya konten edukasi masih belum terlalu efektif mengenai hal ini, 

karena permasalahan Edelweis masih menjadi fokus pengelola di kawasan 

tersebut. Kemudian terkait dengan hal-hal yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut, informan mengungkapkan sebagai berikut. 

“Menanggapinya, lebih ke ya jelasin apa yang perlu dijelasin, trus kuat-kuat dan 

sabar sih sebenarnya, karna apa ya, orang kan ngeyel biasanya, yang sering terjadi 

di sosmed itu peperangan antara dua kubu itu sih (mobil pribadi yang masuk ke 
kawasan padahal aturannya hanya boleh pakai jeep sewaan), nah kita kadang 

nengahi, nengahinya susah memang, karna kalau buat kami sih sekali posting kalau 

ada yang kata-kata kasar, itu kita hilangkan, kan selama ini kalau dari, mungkin 
kalo mbaknya lihat di pistingan-postingan di akun berita-berita, kan komen- 

komennya ada yang hate pitch lah, itu kami meminimalisir. Karna gimana ya, 

kalimat-kalimat itu nantinya akan memprovokasi orang-orang. Trus kami 
membatasi kolom komentar di postingan, bukan karna alasan kami nggak mau ada 

perdebatan di situ, cuman kami pengen orang itu follow kita dulu, lihat dulu isinya 

apa, baca dulu, baru silahkan komentar apa, nggak follow nggak papa, cuman 

prinsip tak kenal maka tak sayang itu kami terapkan di situ, bukan karna kami 
nggak mau dihujat, tapi memang kenalan dululah kita ini siapa sih, apa yang kami 

posting itu apa, akmi juga nerima sih, kritikan pun nggak masalah, cuman yang 

sopan. Karna kata-kata makian buat apa, nggak ada gunanya, soalnya banyak akun- 
akun yang udah hate pitch dibiarin, sampe 100 komen gitu. Lah kalo menurut 

kami, kalau untuk generasi muda kan akan lebih, wah gapapa kok ngomong gini 

kok, nggak dosa kayaknya, nah itu yang kami hindari dari situ.” (Wawancara 
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bersama Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 

2022). 

Berdasarkan pernyataan informan di atas, dapat dilihat bahwa tim 

media sosial telah melakukan beberapa upaya untuk mengatasi kendala yang 

ada. Misalnya dengan menjelaskan kepada followers sebisa mungkin untuk 

menghindari terjadinya kesalahpahaman terutama dari informasi-informasi 

provokatif yang ada di kolom komentar instagram dari akun-akun yang 

tidak bertanggung jawab. Kemudian, tim juga melakukan pembatasan pada 

kolom komentar yang tujuannya adalah untuk menghindari adanya 

komentar yang berlebihan namun tidak bermanfaat seperti kata-kata kasar, 

umpatan, dan kalimat-kalimat provokatif yang dapat memicu orang lain 

percaya. Selain itu, tim juga melakukan penghapusan terhadap komentar- 

komentar yang dianggap terlalu ekstrim atau kasar yang dapat 

mempengaruhi orang lain. Peneliti juga menggali ifnormasi terkait dengan 

hubungan antara admin media sosial instagram dengan follower- 

followernya. 

“Kalau di akunnya sendiri, ya kalau misalnya di akun lain atau akun pribadi ada 
gitu, misalnnya ada disinformasi misalnya kayak kemarin ada video kecelakaan di 

bromo, ternyata itu video lama, trus dihubungkan sama kecelakaan yang kemaren. 

Jadi kalau kita nggak komen juga nggak anu, kalau kita nggak meluruskan 

permasalahan, jadi kita musti koreksi, kalau ada yang DM kita bales, kita ada 
jawab otomatis, ada juga nomor WA jadi misalkan kalau yang di sosmed padet, 

jadi bisa ke WA, jadi bisa lebih fokus nih, kalau di WA.” (Wawancara bersama 

Bapak Endrip Wahyutama, Koordinator Media Sosial, 25 November 2022). 

Informan di atas menjelaskan bahwa untuk hubungan dengan 

followers mereka cukup aktif di mana mereka selalu menjawab pesan-pesan 

dari followers baik melalui pesan otomatis yang dibuat pada instagram, 

maupun pesan langsung melalui Instagram ataupun pesan WhatsApp. Selain 
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itu, tim juga sering menggunakan akun pribadi mereka untuk mendukung 

akun resmi pengelola guna memverivikasi timbulnya berita-berita yang 

bersifat disinformasi karena dapat berpengaruh terhadap pandangan 

wisatawan pada kawasan wisata Bromo Semeru Tengger. 

B. Pembahasan 

 

1. Komunikasi Pariwisata Pengelola Kawasan Wisata Gunung Bromo 

Tengger Semeru 

Sesuai dengan teori menurut (Bungin, 2015: 92) yang menyatakan 

bahwa pada bidang pariwisata terdapat teori yang terhubung dengan kajian 

destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, aksesibilitas destinasi dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) serta kelembagaan pariwisata. menyatakan 

bahwa penggunaan media sosial untuk parawisata menjadi hal yang sangat 

penting dalam mempromosikan suatu tempat atau destinasi. Promosi media 

sosial menjadi sarana yang terbilang mudah dan dapat diakses oleh khalayak 

umum, sehingga jangkauan yang akan dicapai juga bisa lebih banyak dan 

luas. Hal tersebut sesuai dengan teori komunikasi pariwisata yang 

dikemukakan oleh (Burhan, 2015) di mana komponen-komponen penting 

dari pariwisata adalah atraksi, akomodasi, dan aksesibilitas. Penggunaan 

media sosial instagram sebagai media promosi merupakan salah satu bentuk 

pemenuhan komunikasi pariwisata dari komponen aksesibilitas. 

1. Komponen Atraksi 
 

Menurut Roger dan Slinn (1998: 12) ia mengatakan atraksi atau 

daya tarik ialah sesuatu yang terdapat pada objek wisata dan menjadi 
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daya tarik agar pengunjung tertarik untuk mendatangi tempat tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti dengan mengacu pada temuan 

penelitian dan teori komunikasi pariwisata, atraksi yang dilakukan 

oleh pengelola kawasan pariwisata Gunung Bromo Tengger Semeru 

adalah berupa penyajian kebudayaan yang dikemas sedemikian rupa 

sehingga membuat wisatawan semakin tertarik untuk mengunjungi 

kawasan tersebut. Kesuksesan atraksi pariwisata tidak terlepas dari 

pengaruh promosi di media sosial instagram yang telah dilakukan 

guna memperkenalkan budaya di daerah tersebut kepada wisatawan. 

Contoh penerapan komponen atraksi tersebut pada kawasan 

wisata Gunung Bromo Tengger Semeru adalah adanya perhelatan 

budaya yang dipertontonkan kepada wisatawan pada spot-spot tertentu 

di kawasan wisata tersebut. Selain itu, terdapat juga budidaya yang 

menanam sekaligus menjual bunga Edelweis di mana bunga tersebut 

merupakan salah satu spesies tanaman langka yang menjadi ciri khas 

dari kawasan wisata Gunung Bromo atau dapat dikatakan sebagai 

tanaman endemik daerah tersebut. 

Dengan adanya budidaya bunga Edelweis tersebut dapat 

memberikan beberapa dampak positif terhadap komunikasi kawasan 

wisata tersebut diantaranya yaitu dengan adanya budidaya bunga 

Edelweis yang terletak di luar kawasan tersebut membuat tanaman 

yang berada di dalam kawasan wisata menjadi lebih terjaga keaslian 

dan keberadaannya. Selain itu, wisatawan juga tetap dapat menikmati 
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indahnya bunga Edelweis meskipun bunga tersebut tergolong tanaman 

yang sudah langka. 

Manfaat lainnya adalah sebagai media promosi bagi pengelola 

kawasan wisata karena dengan adanya atraksi seperti budidaya 

tanaman edelweis dan pertunjukkan-pertunjukkan budaya di kawasan 

wisata tersebut, membuat wisatawan menjadi daya tarik tersendiri 

bagi wisatawan sehingga menjadikan kawasan tersebut tidak hanya 

sebagai wisata alam, melainkan wisata budaya juga. 

2. Akomodasi 

Komponen lainnya dalam komunikasi pariwisata yang tidak 

kalah penting adalah akomodasi. Menurut Munavizt (2010) 

menyatakan bahwa akomodasi terbagi menjadi tiga bagian 

diantaranya adalah 1) Akomodasi Komersil ialah akomodasi yang 

dibuat serta digunakan demi memberikan profit dengan jumlah besar. 

Contoh, Cottage, Villa, Hotel, Motel, Apartemen dan Losmen. 2) 

Akomodasi Semi Komersil ialah akomodasi yang sengaja dibuat serta 

digunakan bukan demi tujuan komersil. Melainkan bertujuan untuk 

bersosial (masyarakat kurang mampu). Seperti rumah sakit, homestay, 

wisma, rooming house, dan holiday camp. 3) Akomodasi Non 

Komersil yaitu akomodasi yang dibuat dan di operasikan dengan 

tujuan non komersil, atau tidak mencari keuntungan dan memberikan 

bantuan secara cuma- Cuma. Namun hal ini hanya di khususkan bagi 
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golongan tertentu. Seperti Guest House, Mest dan Rumah panti 

asuhan atau pondok. (Kurniansah & Hali, 2018) 

Seperti yang telah dibahas pada temuan data penelitian yaitu 

wawancara bersama dengan informan,  peneliti mengetahui 

bahwasanya akomodasi yang tersedia pada kawasan wisata Gunung 

Bromo Tengger Semeru cukup lengkap di mana penginapan di sekitar 

kawasan wisata maupun akses  menuju ke spot-spot penting, 

wisatawan diberikan akomodasi dengan sistem yang baik dan teratur 

di mana akomodasi-akomodasi tersebut tercipta dari hasil kerja sama 

antara pengelola kawasan wisata dengan masyarakat lingkungan 

sekitar. Tujuannya selain memberikan akomodasi yang layak terhadap 

pengunjung, pengelola juga ingin memberikan dampak yang positif 

terhadap perekonomian masyarakat di sekitar kawasan wisata tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti memahami bahwasanya jenis 

akomodasi yang ada di kawasan wisata Gunung Bromo Semeru 

Tengger adalah jenis akomodasi komersil. Hal tersebut karena jenis 

akomodasi yang banyak tersedia dan dapat dengan mudah ditemukan 

di sekitar kawasan adalah jenis akomodasi komersil ini berada pada 

sekitar kawasan wisata Gunung Bromo Semeru Tengger seperti villa, 

hotel, dan motel yang dikelola oleh masyarakat lokal dengan bekerja 

sama bersama pengelola kawasan wisata gunung Bromo Semeru 

Tengger. 

 

3. Aksesibilitas 
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Aksesibilitas merupakan tingkat kemudahan dalam mengakses 

suatu lokasi tertentu. Dalam hal ini yaitu kawasan wisata gunung 

Semeru Tengger. Berdasarkan hasil analisa, peneliti memahami 

bahwasanya akses yang tersedia bagi wisatawan untuk mengunjungi 

kawasan wisata Guunung Bromo Semeru Tengger cukup baik di mana 

informasi mengenai akses, kawasan wisata yang buka dan tutup, 

event-event yang diadakan di kawasan tersebut dapat diperoleh dengan 

mudah oleh wisatawan baik secara langsung maupun melalui media 

sosial pengelola. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya komponen 

pariwisata pada komponen aksesibilitas dapat terpenuhi dengan baik 

oleh pengelola kawasan wisata Gunung Bromo Semeru Tengger 

tersebut. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

ketiga komponen dalam pariwisata yaitu atraksi, akomodasi, dan 

aksesibilitas dapat terpenuhi dengan baik pada kawasan wisata Gunung 

Bromo Tengger Semeru. Dengan terpenuhinya hal tersebut menunjukkan 

bahwasanya komponen penting pada kawasan wisata Gunung Bromo 

Tengger Semeru sudah berjalan dengan cukup baik yang dibuktikan dengan 

banyaknya atraksi yang dapat menarik wisatawan lebih banyak lagi dengan 

menampilkan pertunjukkan kebudayaan dan budidaya tanaman langka, 

kemudian penyediaan akomodasi yang lengkap dan mudah ditemukan 

sehingga wisatawan tidak kesulitan dalam mengakses kawasan wisata yang 

hendak dikunjunginya. 
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Terkait dengan teori komunikasi pariwisata yang disampaikan oleh 

(Bungin, 2015: 92), terdapat teori-teori komunikasi dalam kajian 

komunikasi pariwisata, antara lain yaitu teori komunikasi massa, teori 

komunikasi persuasive, teori komunikasi interpersonal dan teori komunikasi 

kelompok. 

Berdasarkan teori komunikasi pariwisata yang dikemukakan oleh 

(Bungin, 2015) tersebut, dan mengacu pada implementasi komunikasi yang 

ada di lapangan selama penelitian, maka peneliti mengkategorikan teori 

komunikasi pariwisata yand diterapkan oleh tim media sosial pada dua 

kategori yaitu teori komunikasi massa dan teori komunikasi persuasive. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab 1 penelitian ini, teori 

Komunikasi Massa merupakan teori yang berkenaan dengan suatu proses 

melalui mana komunikator-komunikator menggunakan media untuk 

menyebarluaskan pesan-pesan secara luas dan terus-menerus menciptakan 

makna-makna serta diharapkan dapat mempengaruhi khlalayak yang besar 

dan beragam melalui berbagai cara (Kustiawan, dkk, 2022 : 42). Dalam hal 

ini dikategorikan sebagai teori komunikasi massa karena pengelola Balai 

Besar Gunung Bromo Tengger Semeru menggunakan media sosial 

instagram sebagai media komunikasi massa dengan followersnya atau 

wisatawan. 

Peneliti juga mengkategorikan tipe komunikasi yang digunakan oleh 

tim media sosial pengelola Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru 

pada kategori komunikasi persuasif. Sebagaimana diketahui, Komunikasi 
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persuasif memiliki proses yang merupakan penggambaran alur atau 

tahapan pesan persuasif dikirimkan dari komunikator pesan persuasif 

(persuader) hingga diterima, diolah, dan dipahami oleh komunikan pesan 

persuasif (persuadee). Kemudian pesan tersebut dipelajari oleh 

komunikate dan memperoleh acceptance (penerimaan/pengakuan) dan 

memberikan hasil akhir berupa perubahan sikap. Pada model ini, perubahan 

sikap yang dilakukan oleh komunikan haruslah dipahami sebagai sebuah 

respons terhadap komunikasi persuasif yang dilakukan. Pada dasarnya, 

komunikasi persuasif memiliki tujuan untuk mempengaruhi pendapat 

orang lain agar sesuai dengan apa yang diinginkan komunikator atau 

sender. Dalam hal ini, komunikasi persuasif yang dilakukan oleh tim media 

sosial adalah berbentuk pesan-pesan edukasi yang diposting pada media 

sosial instagramnya untuk mengajak followers atau calon wisatawan untuk 

mengikuti pesan-pesan yang mereka sampaikan ketika ingin melakukan 

wisata alam ke kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru. 

Adapun bentuk komunikasi pariwisata yang tercipta antara pengelola 

balai besar Taman Nasional Bromo Semeru Tengger dengan wisatawan 

telah terjadi secara langsung maupun melalui media sosial pengelola Balai 

Besar tersebut. Terkait dengan komunikasi pariwisata secara langsung 

ditunjukkan dengan ketersediaan akomodasi yang ada di kawasan tersebut 

menunjukkan adanya bentuk komunikasi wisata dari pengeola yang bekerja 

sama dengan masyarakat setempat untuk menyediakan akomodasi terbaik 
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kepada wisatawan agar mereka merasa aman dan nyaman ketika melakukan 

kunjungan wisata ke taman Nasional Bromo Semeru Tengger tersebut. 

Kemudian, bukti adanya komunikasi pariwisata lainnya yang 

dilakukan oleh pengelola kepada wisatawan secara langsung adalah melalui 

atraksi-atraksi budaya yang ditampilkan pada kawasan wisata tersebut. 

Atraksi-atraksi ini bukan saja sebatas penampilan seni budaya biasa, 

melainkan ada tujuan intrinsik yang ingin dicapai oleh pengelola yaitu 

berkomunikasi dengan wisatawan dengan mengenalkan budaya khas yang 

ada di kawasan wisata tersebut. Ini bertujuan untuk memunculkan kesan 

unik dan berkesan dari kawasan wisata bagi wisatawan, sehingga mereka 

tertarik untuk melakukan kunjungan kembali ke kawasan wisata tersebut. 

Bukti lainnya dari komunikasi pariwisata yang dilakukan oleh 

pengelola Balai Besar terhadap wisatawan adalah ketersediaan akses 

informasi yang mudah bagi wisatawan. Ini merupakan bentuk komunikasi 

pariwisata yang dilakukan pengelola kepada wisatawan yaitu dengan 

menyediakan layanan-layanan informasi yang mudah didapatkan oleh 

wisatawan. 

Sementara itu, terkait dengan komunikasi pariwisata secara tidak 

langsung, dapat dilihat dari pemanfaatan media sosial instagram oleh 

pengelola Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru 

yang cukup aktif dalam memberikan informasi-informasi dan konten 

promosi kepada wisatawan. Ini juga merupakan bentuk komunikasi 

pariwisata yang dilakukan dengan memanfaatkan media sosial. Pembahasan 
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lebih detail mengenai pemanfaatan media sosial instagram oleh Balai Besar 

Taman Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru dapat dilihat pada 

pembahasan subbab selanjutnya. 

2. Pemanfaatan Media Sosial Instagram Balai Besar Taman Nasional 

Gunung Bromo Tengger Semeru 

a. Sebagai Media Promosi 

 

Media sosial biasanya bersifat komunikatif, maka hal ini dapat 

meningkatkan strategi bagi pengguna untuk menyebarkan informasi dengan 

detail kepada sesama pengguna media sosial. Kerpen (2011) dalam (Sofia, 

Leila Ariyani; Hidayat, Achmad Syamsu; Zain, 2014) menyatakan, media 

sosial adalah perubahan signifikan terhadap media yang menawarkan 

pelanggan kekuatan penuh untuk menggali informasi dan memberikan 

informasi. 

Penggunaan media sosial instagram untuk promosi kawasan wisata 

bukan merupakan hal baru dilakukan oleh pelaku usahanya. Instagram 

merupakan media sosial yang cukup eksis saat ini di mana penggunanya 

merupakan masyarakat yang berada pada rentang usia muda di mana pada 

usia tersebut merupakan waktu yang paling banyak digunakan untuk 

melakukan kegiatan wisata. 

Begitu juga dengan Pengelola Wisata Gunung Bromo Tengger 

Semeru. Mereka juga gencar menggunakan media sosial instagram sebagai 

alat dalam mempromosikan kawasan wisata mereka. Meskipun berdasarkan 

hasil penelitian, peneliti menemukan bahwasanya tujuan utama dari 
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penggunaan media sosial instagram oleh mereka bukan hanya sekadar 

tempat promosi wisata, namun lebih kepada media untuk edukasi 

masyarakat tentang objek wisata mereka karena notabenenya Gunung 

Bromo Tengger Semeru tidak hanya merupakan semata-semata tempat 

wisata seperti di tempat lain, namun kawasan ini juga berperan sebagai 

tempat konservasi sehingga perlu diperhatikan keamanan dan keselamatan 

flora dan fauna yang berada di dalamnya. 

Menurut (Susanto1 et al., 2020). Instagram merupakan salah satu 

media sosial yang paling banyak dan paling mudah diakses oleh khalayak 

sehingga pilihan dari pengelola untuk berfokus pada media sosial instagram 

adalah langkah yang tepat untuk dilakukan. Maka dari itu, dalam 

menganalisis pemanfaatan media sosial instagram sebagai media 

komunikasi pemasaran kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru, 

peneliti lebih berfokus pada pemanfaatan fitur-fitur yang ada di instagram 

tersebut. 

Seperti yang diketahui, dalam instagram terdapat banyak fitur yang 

dapat digunakan sebagai media promosi antara lain yaitu unggahan foto dan 

video, caption, comment, tag dan hastag, tanda like, instagram stories, live 

instagram, direct message (DM), IGTV, instagram repost, instagram save 

post, dan reels. Fitur-fitur tersebut memiliki kegunaan masing-masing 

dalam melakukan promosi. 

Adapun bentuk pemanfaatan instagram sebagai media promosi bagi 

pengelola Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru adalah ketika 
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pengelola ingin menginformasikan bahwasanya terdapat pasar bunga 

Edelweis di luar kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru yang 

tujuannya adalah untuk mempromosikan pasar tersebut sekaligus 

memberikan edukasi kepada masyarakat atau wisatawan bahwasanya bunga 

Edelweis yang ada di dalam kawasan wisata merupakan flora yang 

dilindungi sehingga dilarang untuk diambil untuk kepentingan pribadi 

maupun komersil. 

b. Sebagai Media Edukasi 

Tim media sosial mengungkapkan bahwa mereka telah 

memanfaatkan fitur-fitur pada instagram tersebut untuk melakukan edukasi 

terhadap kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru. Berdasarkan 

hasil wawancara, peneliti memahami bahwa tujuan utama dari penggunaan 

media sosial instagram mereka bukanlah untuk promosi tempat wisata, 

melainkan sebagai media dalam mengedukasi masyarakat tentang suatu 

tempat wisata. Kedua hal tersebut berbeda pada pesan yang disampaikan, 

namun dalam komunikasi mereka tetap dianggap menggunakan instagram 

sebagai media promosi karena tujuannya adalah mempengaruhi orang lain 

agar mengikuti apa yang mereka sampaikan. Hal ini sesuai dengan teori 

yang disampaikan oleh Shimp dalam (Lukiana, 2019) yang menyatakan 

bahwa komunikasi pemasaran ialah cara untuk mengembangkan dan 

mempraktikkan berbagai macam jenis komunikasi persuasive terhadap 

konsumen dan calon konsumen secara terus-menerus, hal ini bertujuan agar 

dapat mempengaruhi dan memberikan dampak terhadap target di mana 
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dalam hal ini target yang ingin dicapai adalah kesadaran wisatawan akan 

pentingnya menjadi wisatawan yang tidak hanya sekadar penikmat, tapi juga 

ikut berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan dari tempat wisata 

tersebut. 

Dalam praktiknya, pemanfaatan fitur-fitur instagram dalam media 

komunikasi pemasaran kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru 

tersebut peneliti melihat bahwa tidak semua komponen dari fitur-fitur yang 

ada telah dimanfaatkan oleh tim media sosial mereka.fitur yang paling 

banyak digunakan adalah unggahan foto dan video, serta instagram stories. 

Hal tersebut karena ini merupakan fitur yang paling banyak digunakan di 

mana foto dan video merupakan konten yang paling banyak ada di 

instagram. Sedangkan instagram stories hampir mirip dengan unggahan foto 

dan video, hanya saja waktu untuk ditampilkan memiliki batasan waktu 

yaitu 24 jam. 

Fitur selanjutnya yang juga selalu dimanfaatkan oleh tim adalah 

caption. Caption adalah fitur yang berfungsi layaknya deskripsi, di sinilah 

pengguna akun bisa memberikan sepatah dua patah kata soal foto yang 

diunggah dan disamping atau setelah caption itu tentunya (Herlina, 2017). 

Dalam akun media sosial instagram pengelola wisata Bromo Tengger 

Semeru tersebut, caption selalu ada dan diberikan untuk setiap konten yang 

diposting. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan foto atau video yang 

diunggah. Karena pada dasarnya video dan foto yang diunggah tidak 
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selamanya memberikan deskripsi yang jelas sehingga perlu dijelaskan 

melalui caption tersebut. 

Selanjutnya, fitur yang juga selalu ada di setiap konten instagram 

mereka adalah tag dan hastag. Tujuannya adalah untuk mempermudah orang 

menemukan konten mereka. Fitur ini sangat bermanfaat karena akan 

memudahkan followers atau wisatawan dalam melihat konten-konten dari 

pengelola wisata Gunung Bromo Tengger Semeru tersebut. Selain itu, 

pengelola juga memanfaatkan kolom komentar dan direct message (DM) 

sebagai media berkomunikasi dengan followers. Pada kolom komentar, 

mereka akan ikut bergabung baik menggunakan akun resmi maupun akun 

pribadi yang bertujuan untuk memberikan penjelasan kepada followers atau 

pihak yang berkomentar tentang permasalahan-permasalahan yang tidak 

benar atau disebut juga dengan disinformasi. Maka mereka akan mencoba 

menjelaskan dengan tepat agar masyarakat awam tidak tergiring opini tidak 

benar sehingga menjurus pada tindakan provokatif. Melalui direct message 

(DM) mereka juga melayani pertanyaan-pertanyaan dari followers terkait 

dengan informasi wisata Bromo Tengger Semeru, mereka juga menyediakan 

kontak WhatsApp guna meningkatkan pelayanan terhadap followers. 

Fitur yang juga sering digunakan lainnya adalah reels. Reels adalah 

fitur terbaru di instagram, fitur reels merupakan fitur untuk pembuatan video 

singkat 15 sampai 30 detik dengan pilihan audio, efek, dan tools kreatif 

lainya (Herlina, 2017). Fitur ini banyak digunakan oleh tim, karena video 

reels tersebut cukup menarik karna berisi video yang diiringi dengan musik 
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latar tertentu sehingga informasi yang disampaikan dalam konten tidak 

kaku. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil views penonton yang selalu 

berada di atas 10 ribu penonton untuk setiap reels dari mereka. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam menggunakan media sosial instagram sebagai media komunikasi 

pariwisata oleh pengelola kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru, 

dari total 13 fitur komunikasi yang ada di Instagram, mereka belum 

sepenuhnya menggunakan semua fitur yang ada di instagram tersebut, 

namun baru menggunakan sebagian fitur saja. Fitur-fitur yang digunakan itu 

antara lain unggahan foto dan video, di mana fitur ini merupakan fitur yang 

paling banyak digunakan oleh pengelola hingga saat ini. Kemudian fitur 

lainnya yaitu caption yang juga selalu ada di setiap postingan. Ada juga fitur 

tag dan hastag yang mereka gunakan, serta fitur reels untuk membuat video 

berdurasi singkat. 

Beberapa fitur yang belum digunakan atau dimanfaatkan secara 

maksimal oleh tim media sosial pengelola Balai Besar Taman nasional 

Gunung Bromo Tengger Semeru adalah fitur Live IG, IG TV, Instagram 

Share, dan Instagram Save Post. Fitur Live IG merupakan fitur yang jarang 

sekali digunakan oleh tim media sosial tersebut, padahal fitur ini cukup 

efektif jika digunakan karena tim media sosial dapat berkomunikasi 

langsung bersama followers nya yang tentunya dapat menguntungkan 

mereka karena dapat menjadi lebih dekat bersama followers. 
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Begitu juga dengan fitur IG TV yang dapat memberikan informasi 

yang lebih menarik dengan unggahan video yang lebih panjang sehingga 

tim media sosial dapat memberikan informasi yang jauh lebih banyak 

daripada fitur-fitur lainnya. Namun, fitur ini belum pernah sama sekali 

digunakan oleh tim media sosial tersebut. Maka dari itu, perlu adanya 

peningkatan dalam pengelolaan media sosial khususnya Instagram pada 

Pengelola Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru 

tersebut. 

Sama halnya dengan fitur Instagram Share dan Instagram Save Post, 

keduanya sama-sama berfungsi sebagai bentuk komunikasi tidak langsung 

bersama followers. Instagram Share berfungsi untuk bekerja sama dengan 

followers untuk saling berbagi konten sehingga distribusi informasi ataupun 

konten media sosial dari pengelola balai Besar Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru tersebut menjadi lebih cepat dan luas. Maka dari itu, perlu 

dilakukan pemaksimalan pemanfaatan fitur-fitur yang ada di Instagram 

tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial instagram 

sebagai media edukasi ataupun promosi kawasan wisata Gunung Bromo 

Semeru Tengger belum sepenuhnya maksimal dilakukan, karena masih 

banyak fitur-fitur yang tersedia namun belum digunakan oleh pengelola. 

Seharusnya, semua fitur dapat dikembangkan dengan baik guna 

meningkatkan performa media sosial dan brand image kawasan wisata 

menjadi semakin baik dan menarik di mata wisatawan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Purnomo, 2020) di mana pemanfaatan Instagram 

sebagai media komunikasi pariwisata pada akun @explorekabkaranganyar 

berjalan dengan baik dan lancar, namun memiliki tujuan yang berbeda. Pada 

penelitian oleh Purnomo tersebut, penggunaan media sosial instagram bertujuan 

untuk membuat Kabupaten Karanganyar jadi lebih dikenal masyarakat luas, 

sedangkan pada penelitian ini, pemanfaatan media sosial instagram lebih berfokus 

pada konten-konten edukasi yang bertujuan agar wisatawan dapat menajga 

kawasan wisata Gunung Bromo Semeru Tengger, karena pengelola berpendapat 

bahwa kawasan wisata tersebut sudah cukup dikenal luas oleh masyarakat, maka 

fokus utama penggunaan media sosialnya bukanlah sebagai media promosi saja. 

Begitu juga dengan fitur-fitur yang paling sering dimanfaatkan oleh 

pengelola media sosial pada akun @explorekabkaranganyar adalah fitur sharing 

foto, hashtag dan repost foto. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menemukan 

bahwa pengelola lebih banyak menggunakan fitur sharing foto, video, caption, 

dan reels. 

Penelitian lainnya yang juga membahas topik sama juga memberikan hasil 

yang hampir sama yaitu pada penelitian oleh (Putra, 2020) di mana pada 

penelitian tersebut diuraikan bahwa pengelola akun media sosial instagram De 

Tjolomadoe melakukan beberapa langkah pada kegiatan promosi dengan 

menggunakan fitur yang terdapat di Instagram seperti like, hashtag, caption, dan 

mentions, guna meningkatkan ketertarikan pengunjung pada daerah wisata 

tersebut. Sekali lagi tujuan yang ingin dicapai dari pemanfaatan media sosial 
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instagram tersebut juga berbeda dengan yang dilakukan oleh pengelola media 

sosial instagram Kawasan wisata Gunung Bromo Semeru Tengger yang lebih 

berfokus pada konten-konten edukasi terhadap wisatawan. 

3. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi perusahaan. Metode perencanaan strategi yang 

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu 

proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang membentuk 

akronim SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats). SWOT 

adalah singkatan dari lingkungan Internal Strengths dan Weaknesses serta 

lingkungan eksternal Opportunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis 

(Mashuri dan Nurjannah, 2020). 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis faktor internal dan 

eksternal terkait dengan kekuatan dan kelemahan serta peluang dan 

ancaman yang dimiliki oleh pengelola pada Balai Besar Gunung Bromo 

Tengger Semeru dalam pemanfaatan media sosial instagramnya dalam 

melakukan komunikasi pariwisata terhadap wisatawan. 

1. Faktor Internal Pemanfaatan Media Sosial Balai Besar Gunung Bromo 

Tengger Semeru 

a. Kekuatan (Strength) 

 

Menurut analisa peneliti, kekuatan utama yang dimiliki oleh 

pengelola media sosial Balai Besar Taman nasional Gunung Bromo 
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Tengger Semeru yaitu adanya kerja sama tim yang cukup baik. Seperti 

yang diungkapkan oleh informan bahwasanya mereka memiliki tim di 

lapangan yang dapat menyampaikan informasi-informasi terbaru perihal 

kawasan wisata yang dapat dibuatkan sebagai konten dalam 

meningkatkan promosi kawasan wisata. Selain itu, pengelola juga 

difasilitasi dengan peralatan audio komunikasi dan video yang cukup 

bagus sehingga dapat menghasilkan konten-konten yang berkualitas 

tinggi. 

b. Kelemahan (Weakness) 

Terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki oleh tim pengelola 

media sosial Kawasan Wisata Gunung Bromo Tengger Semeru dalam 

pemanfaatan media sosial Instagram yaitu kurangnya pemanfaatan 

semua fitur-fitur yang ada di Instagram seperti Live Instagram dan 

Instagram TV (IG TV). Dari hasil penelitian, diketahui bahwa tim 

media sosial tersebut jarang sekali melakukan Live Instagram. Padahal, 

penggunaan Live IG merupakan salah satu pemanfaatan media sosial 

yang cukup efektif di mana melalui Live IG tersebut admin dapat 

berkomunikasi secara langsung bersama followers sehingga tim media 

sosial menjadi lebih dekat dengan followersnya. Maka dari itu, hal ini 

masih menjadi kelemahan bagi pengelola tim media sosial 

@bbtnbromotenggersemeru dalam pemanfaatan media sosial. 

2. Faktor Internal Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru 

 

c. Peluang (Opportunities) 
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Akun Instagram @bbtnbromotenggersemeru saat ini sudah 

memiliki followers 139 ribu lebih. Jumlah ini cukup banyak jika 

dibandingkan dengan followers pada akun instagram pengelola Balai 

Taman Nasional Lainnya. Dapat disimpulkan bahwa salah satu peluang 

yang dimiliki oleh pengelola Balai Besar Taman nasional Bromo 

Tengger Semeru dalam pemanfaatan media Instagram sebagai media 

komunikasi pariwisata memiliki pangsa pasar yang lebih luas jika 

dibandingkan dengan akun media sosial Instagram pengelola Balai 

Taman Nasional lainnya. Peluang lainnya yang dimiliki oleh tim media 

sosial kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru dalam 

pemanfaatan media sosial adalah dengan memanfaatkan media sosial 

selain instagram guna meningkatkan jumlah pengunjung sekaligus 

meningkatkan jangkauan edukasi yang dapat dilakukan melalui media 

sosial seperti memaksimalkan instagram, facebook, twitter, tiktok, dan 

media sosial lainnya yang sering diakses oleh masyarakat. 

d. Ancaman (Threats) 

 

Ancaman yang mungkin dimiliki oleh pengelola media sosial 

kawasan wisata Gunung Bromo Semeru Tengger adalah konten-konten 

hoax yang beredar di media sosial yang dapat membuat potensi 

wisatawan menjadi menurun, sehingga tim media sosial perlu usaha 

yang lebih untuk meminimalisir terjadinya hal tersebut dengan selalu 

berupaya memberikan informasi sesering dan seaktual mungkin kepada 
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followers untuk menghindari terjadinya missunderstanding dari 

 

followers. 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti mengelompokkan ke dalam 

matriks SWOT berikut. 

Matriks SWOT Kekuatan (Strength): 
1. Kerja sama tim 

media sosial 

cukup baik. 

2. Fasilitas dan 

peralatan  audio 

video yang cukup 

lengkap sehingga 

dapat 

menghasilkan 

konten-konten 

yang berkualitas. 

Kelemahan 

(Weakness): 

1. Kurangnya 

pemanfaatan 

semua  fitur-fitur 

yang ada di 

Instagram  seperti 

Live Instagram 

dan Instagram TV 

(IG TV) 

Peluang (Opportunities): 
1. Akun    Instagram 

@bbtnbromotenggerse 

meru  saat ini sudah 

memiliki followers 139 

ribu lebih,   sehingga 

pangsa     pasarnya 

menjadi lebih luas. 

2. Peluang       lainnya, 

memanfaatkan     media 

sosial selain instagram 

guna    meningkatkan 

jumlah      pengunjung 

sekaligus meningkatkan 

jangkauan edukasi yang 

dapat dilakukan melalui 

media   sosial   seperti 

memaksimalkan 

instagram,   facebook, 

twitter,     tiktok,   dan 

media  sosial   lainnya 

yang sering   diakses 

oleh masyarakat. 

SO: 

1. Melalui kerja sama 

tim yang baik, dan 

didukung oleh 

ketersediaan 

fasilitas dan 

peralatan  audio 

video yang lengkap, 

tim media  sosial 

dapat 

memanfaatakan 

media sosial untuk 

menjangkau pangsa 

pasar  yang   lebih 

luas   dengan 

meningkatkan 

kualitas     dan 

kuantitas konten 

sehingga 

pengikutnya  terus 

bertambah. 

2. Kerja sama tim 

yang baik juga 

dapat mewujudkan 

ide-ide baru dengan 

memanfaatkan 

WO: 

1.  Menambah   SDM 

media sosial,   dan 

memaksimalkan 

fitur-fitur     yang 

belum   maksimal 

seperti  Live    IG 

karena    jumlah 

followers   yang 

cukup banyak, maka 

dari itu,   perlu 

melakukan 

pendekatan kepada 

followers  untuk 

mendapat atensi 

yang lebih dari 

followers atau 

wisatawan. 



116  

 

 konten-konten    di 

luar   instagram, 

sehingga media 

sosialnya     lebih 

berkembang,  tidak 
terpaku pada   satu 

jenis media sosial 

saja. 

 

Ancaman (Threats): 
1.  konten-konten      hoax 

yang beredar di media 

sosial   yang     dapat 

membuat    potensi 

wisatawan   menjadi 

menurun,  sehingga 

tim media sosial perlu 

usaha  yang      lebih 

untuk meminimalisir 

terjadinya hal tersebut 

dengan       selalu 

berupaya memberikan 

informasi sesering dan 

seaktual mungkin 

kepada   followers 

untuk menghindari 

terjadinya 

missunderstanding 
dari followers. 

ST: Dengan adanya 

kerja sama tim yang 

baik, tim media sosial 

dapat memaksimalkan 

validasi informasi, 

sehingga   followers 

atau  pun wisatawan 

tidak dengan mudah 

mendapatkan 

informasi-informasi 

palsu   yang  dapat 

merugikan   kawasan 

wisata. 

WT: Memaksimalkan 

fitur-fitur seperti Live 

IG untuk 

berkomunikasi secara 

langsung dengan 

followers guna 

menghindari terjadinya 

penyebaran berita- 

berita hoax. 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan Matriks SWOT di atas, maka hasil 

analisis SWOT dalam pemanfaatan media sosial oleh Tim Media Sosial 

Pengelola Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru 

dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Melalui kerja sama tim yang baik, dan didukung oleh ketersediaan 

fasilitas dan peralatan audio video yang lengkap, tim media sosial dapat 

memanfaatakan media sosial untuk menjangkau pangsa pasar yang 
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lebih luas dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas konten sehingga 

pengikutnya terus bertambah. 

2. Kerja sama tim yang baik juga dapat mewujudkan ide-ide baru dengan 

memanfaatkan konten-konten di luar instagram, sehingga media 

sosialnya lebih berkembang, tidak terpaku pada satu jenis media sosial 

saja. 

3. Dengan adanya kerja sama tim yang baik, tim media sosial dapat 

memaksimalkan validasi informasi, sehingga followers atau pun 

wisatawan tidak dengan mudah mendapatkan informasi-informasi palsu 

yang dapat merugikan kawasan wisata. 

4. Menambah SDM media sosial, dan memaksimalkan fitur-fitur yang 

belum maksimal seperti Live IG karena jumlah followers yang cukup 

banyak, maka dari itu, perlu melakukan pendekatan kepada followers 

untuk mendapat atensi yang lebih dari followers atau wisatawan. 

5. Memaksimalkan fitur-fitur seperti Live IG untuk berkomunikasi secara 

langsung dengan followers guna menghindari terjadinya penyebaran 

berita-berita hoax. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang dibahas pada 

bab sebelumnya, peneliti membuat kesimpulan yang dapat merangkum hasil 

penelitian secara keseluruhan serta untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tipe komunikasi yang dilakukan oleh pengelola media sosial Instagram 

Pengelola Balai Besar Gunung Bromo Tengger Semeru adalah 

komunikasi massa dan komunikasi persuasif. Adapun tiga komponen 

pariwisata yaitu atraksi, akomodasi, dan aksesibilitas dapat terpenuhi 

dengan baik pada kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru. 

Dengan terpenuhinya hal tersebut menunjukkan bahwasanya komponen 

pariwisata pada kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru sudah 

berjalan dengan cukup baik. 

2. Pemanfaatan media social instagram sebagai media komunikasi 

pemasaran wisata oleh pengelola kawasan wisata Gunung Bromo 

Tengger Semeru, dari total 13 fitur yang ada, mereka baru 

menggunakan 8 fitur saja yaitu foto, video, instagram stories, caption, 

tag dan hastag, direct message, reels, dan comments. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial instagram sebagai media 

promosi kawasan wisata Gunug Bromo Tengger Semeru belum 

sepenuhnya maksimal dilakukan, karena masih terdapat fitur-fitur yang 

tersedia namun belum digunakan oleh pengelola. 

3. Kendala yang dihadapi dalam promosi oleh pengelola Kawasan Wisata 

Gunung Bromo Tengger Semeru antara lain yaitu keterbatasan sumber 

daya manusia yang ada, efektivitas dari konten edukasi yang telah 
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diunggah oleh tim media social yang masih rendah, dan seringnya 

muncul informasi-informasi yang tidak benar di media social. 

4. Hasil analisis SWOT terkait dengan pemanfaatan media sosial oleh Tim 

Media Sosial Pengelola Balai Besar Taman Nasional Gunung Bromo 

Tengger Semeru antara lain yaitu pengelola media sosial melalui kerja 

sama tim yang baik, dan didukung oleh ketersediaan fasilitas dan 

peralatan audio video yang lengkap, tim media sosial dapat 

memanfaatakan media sosial untuk menjangkau pangsa pasar yang 

lebih luas dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas konten sehingga 

pengikutnya terus bertambah. Selain itu, Kerja sama tim yang baik juga 

dapat mewujudkan ide-ide baru dengan memanfaatkan konten-konten 

di luar instagram, sehingga media sosialnya lebih berkembang, tidak 

terpaku pada satu jenis media sosial saja. Sehingga, dengan adanya 

kerja sama tim yang baik, tim media sosial dapat memaksimalkan 

validasi informasi, dan followers atau pun wisatawan tidak dengan 

mudah mendapatkan informasi-informasi palsu yang dapat merugikan 

kawasan wisata.Tim juga dapat menambah SDM media sosial, dan 

memaksimalkan fitur-fitur yang belum maksimal seperti Live IG karena 

jumlah followers yang cukup banyak, maka dari itu, perlu melakukan 

pendekatan kepada followers untuk mendapat atensi yang lebih dari 

followers atau wisatawan. Terakhir, tim media sosial pengelola Balai 

Besar Taman Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru dapat 

memaksimalkan fitur-fitur seperti Live IG untuk berkomunikasi secara 

langsung dengan followers guna menghindari terjadinya penyebaran 

berita-berita hoax. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih memiliki 

banyak keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini menurut peneliti antara lain 

yaitu adanya sikap subjektif dari informan penelitian terhadap informasi 

penelitian sehingga menimbulkan bias dalam menganalisis efektifitas 
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pemanfaatan instagram sebagai media komunikasi pariwisata pada kawasan 

tersebut. Kemudian, pendalaman data yang masih kurang juga 

mempengaruhi hasil penelitian yang bersifat kualitatif ini. Keterbatasan 

lainnya yaitu feedback dari audiens media sosial instagram yang tidak 

terfollow-up secara menyeluruh menurut peneliti juga dapat mengurangi 

akurasi hasil penelitian. 

C. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

 

1. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

terhadap komunikasi pemasaran secara langsung yang dilakukan oleh 

Pengelola Kawasan wisata Gunung Bromo Tengger Semeru. Selain 

untuk mendapatkan model komunikasi pemasarannya, peneliti 

selanjutnya dapat membandingkan hasilnya dengan penelitian ini yang 

lebih berfokus pada komunikasi pemasaran melalui media social. 

2. Kepada pihak pengelola media social khususnya instagram pada 

kawasan wisata Gunung Bromo tengger Semeru diharapkan untuk lebih 

meningkatkan intensitas promosi di media sosialnya dengan 

memanfaatkan semua fitur yang ada guna memaksimalkan hasil. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara 1 

Hari/Tanggal : Jumat/ 25 November 2022 

Tempat : Kantor Pengelola Bromo Tengger Semeru 

Sumber Informasi : Nova Elina, S. Hut. 

Jabatan : Kepala Seksi Pemanfaatan dan Pelayanan Pengendali 

Ekosistem Hutan (PEH) 

 

Penulis : Destinasinya Buk, yang di gunung Bromo itu apa aja? 

Narasumber : Kalau destinasinya sih banyak sih, nanti saya kasihkan ya, ini aja 

juga sih datanya ya, macem-macem, jadi kan taman Nasional itu 

kan dikelola berdasarkan zonasi, nah zonasi itu ada zona inti, 

zona rimba, zona pemanfaatan, zona rehabilitasi. Nah, kalau 

misalnya terkait sama wisata, itu di zona pemanfaatan. Nah, zona 

pemanfaatan itu di taman nasional Bromo Tengger Semeru itu ada 

20 zona pemanfaatan. Ada yang sudah istilahnya sudah jadi 

tempat wisata, ada juga yang masih potensi. Nanti ada sih, 

bahannya, saya gak hafal ya. 

 

Penulis : Untuk Sarana dan Prasarananya yang ada di Gunung Bromo itu 

apa aja buk? 

Narasumber : Sarana prasarananya banyak sih, kalau misalnya untuk akomodasi 

atau restoran atau apa itu ada di dalam, di dalam itu dia yang 

sebagai pemilik izin penyedia sarana wisata alam, itu ada dek, 

tadi yang saya bilang ya zona pemanfaatan ya. Zona pemanfaatan 

itu dikaji lagi, setelah dikaji lagi itu dibagi jadi dua ruang, ruang 

usaha sama ruang publik, nah ruang usahanya itu yang jadi 

tempat yang dalam tanda kurung ya investasi gitu lo, pernah 

kesana? Ke Hotel Bumi Permai ada?pernah liat nggak? Nah hotel 

Bumi Permai itu satu yang telah memiliki izin penyedia sarana 

wisata alam. Jadi dia menyediakan penginapan, hotel ya, restoran. 
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Penulis : Nah, bulan apa aja buk biasanya pengunjung Bromo paling 

banyak? 

Narasumber : Kalau paling banyak ya, kalau paling banyak sih pas fix season. 

Misalnya pas lebaran, akhir tahun, pas libur panjang anak-anak 

gitu, yang jelas sih pas, kayak lebaran kayak gitu-gitu sih, akhir 

tahun, natal, hari-hari besar. 

 

Penulis : Kalau pengunjung yang datang setiap tahunnya biasanya berapa 

banyak buk? 

Narasumber : Pengunjung yang datang tiap tahun?Ada ini nya sih, nanti saya 

kasihkan ya, tapi yang jelas sih sejak pandemi emang turun 

banget. Itu kan keliatan ya PNBP nya, itu kan keliatan tu dari 

PNBP nya, karna PNBP itu bisa menggambarkan kunjungan, itu 

kan membandingkan antara target sama realisasi. Jadi, itu kan 

keliatan ya turun banget pas waktu pandemi itu lo, paling tinggi 

kalau nggak salah sebelum pandemi tahun 2018 itu 800 an ribu, 

ini nanti deh saya kasihkan datanya daripada salah nanti ya. 

 

Penulis : Kalau hewan yang dikonservasi di kawasan Gunung Bromo itu 

apa aja buk? 

Narasumber : Jadi, kalau misalnya karna kit akan kawasan pelestarian alam ya, 

tugas kita itu ada 3P, perlindungan, Pengawetan, sama 

pemanfaatan. Kalau misalnya terkait dengan flora fauna 149 

sepertiada berapa sih, trus gimana sih kita mempertahankannya, 

itu termasuk ke dalam pengawetan. Jadi, teman- teman yang tadi 

fungsional itu mereka ada data seriusnya, mereka melakukan 

identifikasi, inventarisasi, Jadi hewan yang menjadi endemik nya 

kita, elang jawa, macan tutul, lutung, spesies kunci, kemudian 

kalau flora itu anggrek endemik, banyak sih yang lain. Jadi kan 

kan memang ada list nya tuh yang dilindungi dan tidak 

dilindungi. Kalau di kawasan kita sih semuanya dilingungi gitu. 

Jadi nggak boleh membawa keluar dari kawasan, intinya itu sih 

ada aturan. Kalau mengeluarkan sesuatu dari taman nasional ada 

aturannya. 

 

Penulis : Kalau setiap tahun itu ada peningkatan atau nggak pengunjung 

yang datang Buk? 
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Narasumber : Sebenarnya kalau kemarin sebelum pandemi sih, itu mestinya sih 

meningkat ya pelan- pelan tu meningkat gitu lo, tapi menjadi 

tidak meningkat selain pandemi misalnya itu ada kebakaran 

hutan, nah itu ditutup, kan pas tahun 2018 itu sempat tinggi, trus 

2019 itu ada kebakaran, trus ditutup, trus yang lainnya misalnya 

ada erupsi, jadi ditutup. Jadi kita juga nggak bisa, ya yang 

namanya alam ya, nggak bisa kita pastikan, tapi secara kalau tidak 

ada sesuatu ya, biasanya ini sih meningkat ya, walaupun ya itu 

tadi, kan kita punya kajian daya dukung ya, kalau misalnya 

jumlah pengunjung itu dibagi rata per hari ya, 364 atau 365 hari 

itu dibagi itu sebenarnya belum melampaui daya dukungnya, tapi 

karna yang datang itu saat fix season atau pas libur panjang gitu 

ya, akhirnya membludaknya jadi begitu ya, tapi kalau hari biasa 

sih nggak terlalu. 

 

Penulis : Berapa lama buk itu tutupnya Bromo kemarin, yang ada 

kebakaran hutan? 

Narasumber : Yang tahun 2019?Berapa lama ya, gak hafal dek, sebulanan kali 

atua lebih ya. Yang Semeru yang tutupnya lama itu. Semeru itu 

udah tutup karena kebakaran, trus tutup yang karna erupsi, trus 

tutup karena ini, kan dia kan memang Semeru itu rutinitas untuk 

ditutup, Desember sama April tu biasannya. Nah, ketemu 

Desember langsung tutup. Sampai Pandemi, sampai sekarang, 

tambah lagi erupsi kemarin. 

 

Penulis : Kalau ini bu, wisatawan itu dapat tiket masuk dan informasi 

tentang Gunung Bromo itu di mana? Gimana caranya? 

Narasumber : Pengunjung? Dapat informasinya? Kalau dapet informasinya kan 

dari medsos- medsos itu ada ya, terus juga apa namanya ya dia 

bisa datang kesini nanya gitu kan ya, kalau masalahnya gimana 

dia bisa dapet tiket masuk ya booking online. Nah itu ada 

kuotanya dek di dalamsitu (website resmi milik pengelola), jadi 

kalau misalnya diliat aja mau kemana gitu, ada kuotanya. 

 

Penulis : Kalau kelebihan yang ada di wisata gunung Bromo ini Buk apa aja? 

Narasumber : Kelebihannya? Kalau kelebihannya tanya sama pengunjungnya 

kali. Kalau kita karna udah biasa, tapi gini lo dek, setiap tamu ya 
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yang kita ajak kesana yang belum pernah ke sana itu semuanya tu 

lo nggak pernah ada yang bilang jelek, itu udah pemberian dari 

Allah gitu lo, karenakami udah biasa ya, jadi nggak terlalu yang 

ini gitu lo. Itu sih, kalau misalnya dari segi kelebihannyadari situ 

ya, trus kalau dari keaneka ragaman hayatinya juga, kita misalnya 

di daerah Lumajang itu kan, hutan yang masih ini ya disitu. 

 

Penulis : Kalau Daya tarik wisata Gunung Bromo ini apa ya Buk? 

Narasumber :Kalau ditanya daya tarik wisata ya gimana ya, kayaknya 

kebanyakan orang udah pada tau semua lah ya, apa aja yang 

membuat daya tarik wisatawan di wisata alam bromo tengger 

semeru ini. Kalau dicontohin misalnya apa ya, hutan lindung 

kita,taman nasional, banyak satwa dan fauna yang unik dan 

endemik, trus bagi yang pencinta gunung pastinya udah tau lah 

ya, gimana menariknya semeru. 

 

Penulis : Apa sih buk bedanya Ekowisata Gunung Bromo dengan wisata- 

wisata alam lainnya? 

Narasumber : Jadi gini dek, kalau wisata alam itu Cuma menikmati gitu, siap itu 

pulang gitu. Tapi kalau ekowisata, bukan sekadar itu saja gitu lo, 

tapi ada nilai-nilai edukasi yang ditanamkan kami sebagai 

pengelola, trus ada juga nilai-nilai konservasinya. Nilai 

konservasinya yaitu tadi ada perlindungan, pengawetan dan ada 

juga penanaman. Trus juga ini melibatkan masyarakat, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kenapa harus dilibatkan 

masyarakat sekitar? Supaya mereka kalau dilibatkan mereka 

merasa memiliki kan, karna dulu-dulu masyarakat itu 

ketergantungannya sama kawasan itu tinggi banget, jadi mereka 

mencuri, mereka merambah, burung- burung dicuri, pohon-pohon 

ditebang, ya di sana kan dingin ya, tapi ketika kita mengajak 

mereka apa ya istilahnya pemberdayaan masyarakat nah itu mulai 

berkurang tuh, misalnya pas ada kebakaran , mereka ikut 

membantu kita. Nah itu tadi ekowisata tu, jadi mereka gak 

sekadar datang untuk menikmati, tapi mereka tau, oh ini hutan 

konservasi, jadi saya bawa sampah nih, nggak dibuang ke tempat 

sampah, tapi dibawa pulang. Misalnya pendaki itu sebelum 

mendaki mereka membawa 5 bungkus mie gitu ya, pas balik ya 
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harus 5 bungkus lagi bungkusnya aja, kalau lebih ya lebih bagus, 

berarti kan dia bawa sampah-sampah yang di sana, seperti itu. 

Penulis : Tinggi Gunung Bromo itu berapa ya Buk? 

Narasumber : Tingginya sekitar 2000 an, nggak hafal saya. Disini ada dek, nanti 

saya kasihkan ya. Jadi dulu, gunung Bromo itu termasuk dari 

salah satu gunung yang ada di pegunungan Tengger, jadi kalau 

adek ke wisata Center, itu ada gambarnya kayak gini lo dek 

(Menunjukkan gambar). Jadi gunungnya tu seperti ini. Jadi 

awalnya itu, dia dari pegunungan ini dek, satu itu lo, karena 

terjadi erupsi jadinya terpotong. Nah, keunikannya itu kaldera di 

dalam kaldera. Terus misalnya pas lagi beruntung misalnya pas 

foto itu nanti bisa lo itu pas dua-duanya erupsi ya, pas Bromo 

erupsi di foto gitu lo, jadi pas dua-duanya. 
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Transkrip Wawancara 2 

Hari/Tanggal : Jumat/ 25 November 2022 

Tempat : Kantor Pengelola Bromo Tengger Semeru 

Sumber Informasi : Endrip Wahyutama 

Jabatan : Admin Media Sosial Pengelola Balai Besar Kawasan 

Wisata Bromo Tengger Semeru 

 

Penulis : Mas, balai Besar Bromo Tengger Semeru ini aktif nggak dalam 

menggunakan media sosial? 

Narasumber : Instagram aktif, dalam hal ini beberapa bulan terakhir ini memang 

jarang posting itu karena ada beberapa. Kalau untuk post secara 

berkala di feed kita nggak terlalu sih. 

 

Penulis : Kalau media sosial lain selain instagram ada nggak Mas? 

Narasumber : Ada sih, facebook, twitter, youtube, Tiktok, tapi masih belum, 

akunnya sih ada cuman masih pasarnya masih belum bisa 

merangkul karna kita lagi fokus di instagram. 

 

Penulis : Media sosialnya ini digunain buat promosi berarti?Promosi 

Bromonya? 

Narasumber :Lebih ke edukasi. Bukan promosi. Karena kalau promosi 

sebenarnya, kalau bahasa kasarnya tanpa dipromosikan Bromo 

juga udah terlalu terkenal sih sebenarnya. Nah, cuman karna 

terlalu dikenal orang itu, jadi mereka yang masuk ke kawasan 

harus lebih diedukasi lagi. Karna yang didatengin kan kawasan 

konservasi, bukan sekedar tempat wisata. Nah jadi, kita fokusnya 

ke edukasi. 

 

Penulis : Boleh jelasin nggak kenapa gunakan instagram untuk melakukan 

promosi atau edukasi itu? 

Narasumber : Kenapa kami pake instagram karena penggunaan media sosial lain 

seperti twitter, facebook tadi, pasarnya kami lebih banyak di 

Instagram. Karna segmen usianya lebih ke anak muda, umurnya 

ya paling sekitar 15 sampai 30-an tahun lah, nah kalau di 
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facebook kan di atas itu, biasanya 30 ke atas, jadi lebih mengena 

ke Instagram daripada media sosial yang lain. 

 

Penulis : Sejak kapan balai besar pakai instagram untuk mengedukasi 

pengunjung? 

Narasumber : Lupa pastinya ya, kalau nggak 2016 akhir, 2017 awal sih mulai 

startnya. 

 

Penulis : Sekarang Jumlah Followersnya udah berapa? 

Narasumber : 117 ribu.. 

 

 

Penulis : Yang jadi target akun tersebut itu siapa? 

Narasumber : Kita lebih targetnya sebenarnya umum ya, cuman kalau target 

langsungnya pengunjung ya. Kalau instagramnya ini cenderung 

followernya itu pendaki ya, anak senja lah. Jadi ya, cowok ya, 

rata-rata followers kami 75% itu laki-laki, dan itu rate usianya 

sekitar usia segitu. 

 

Penulis : Apakah menurut mas Instagram ini jadi media sosial yang efektif 

dalam promosi atau edukasi kawasan wisata 

Narasumber : Kalau efektifnya, mungkin sebenarnya ya kadang terasa kadang 

nggak sih, ya karna memang faktor fokusnya mereka 2 tahun 

terakhir ini banyak pesan edukasi yang tidak terlalu masuk karena 

rata-rata kan follower kami pencinta semeru, sedangkan 2 tahun 

terakhir ini semeru tutup, jadi setiap posting ada aja yang tanya, 

semeru udah buka? Ranu Kumbolo udah bisa dikunjungi, trus kita 

kan mikirnya gimana sih ini, pertanyaannya kok kesitu lagi gitu. 

Di DM sih kita bisa edukasi, tapi kalau di feed kadang butuh 

effort lebih sih memang. Kalau buat menjelaskan. 

 

Penulis : Seberapa intensitas masnya dalam memposting konten- 

konten?Sering nggak? 

Narasumber : Kalau sekarang lagi nggak sering mbak. Cuman kalok untuktahun- 

tahun sebelumnya minimal ya seminggu dua kali, seminggusekali 

lah minimal seminggu sekali lah kita posting. Karna 
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edukasi kan nggak gampang, sedangkan tim nya terbatas, jadi 

memang butuh riset yang lebih sih biar pesannya sampe, gitu sih 

kalau untuk sekarang jatuhnya mungkin nggak terlalu sering. 

 

Penulis : Kalau Upload foto dan video apakah ada waktu-waktu tertentunya 

mas? 

Narasumber : Untuk upload foto dan video itu biasanya kita paling nggak sekali 

seminggu ya, tapi beberapa bulan ini, tepatnya tahun ini lah, 

untuk upload foto dan video itu waktunya nggak nentu. Kadang 

kita bisa upload foto sama video banyak dalam beberapa hari, 

kadang pernah sampe 2 minggu belum upload. Soalnya konten 

edukasi ini kan harus dipikirin sama tim, perlu riset lebih dalam. 

 

Penulis : Kalau Upload foto dan video apakah ada waktu-waktu tertentunya 

mas? 

Narasumber : Untuk upload foto dan video itu biasanya kita paling nggak sekali 

seminggu ya, tapi beberapa bulan ini, tepatnya tahun ini lah, 

untuk upload foto dan video itu waktunya nggak nentu. Kadang 

kita bisa upload foto sama video banyak dalam beberapa hari, 

kadang pernah sampe 2 minggu belum upload. Soalnya konten 

edukasi ini kan harus dipikirin sama tim, perlu riset lebih dalam. 

 

Penulis : Itu tiap foto atau video selalu pakai caption nggak mas? 

Narasumber : Kalau caption pasti ada ya. Kita upload foto sama video, kasih 

caption juga buat jelasin,kadang kita kasih caption yang agak unik 

misalnya pake kata-kata viral biar netizen tertarik. 

Penulis : Itu tiap foto atau video selalu pakai caption nggak mas?Atau 

hastag? 

Narasumber : Kalau caption pasti ada ya. Kita upload foto sama video, kasih 

caption juga buat jelasin,kadang kita kasih caption yang agak unik 

misalnya pake kata-kata viral biar netizen tertarik. Kalau hastag 

itu kita selalu pake ya, soalnya kan buat mempermudah orang 

dalam mencari postingan kita, jadi ya selalu pake hastag. 

Penulis : Itu fitur like dari followers menurut mas ada gunanya nggak buat 

Pengelola? 
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Narasumber : Like ya? Kalau like gimana ya, paling buat ngecek konten kita 

menarik atau nggak aja sih. Kalau banyak like nya berarti 

kontennya bagus, kalau dikit, berarti kurang menarik. Gitu aja sih. 

Penulis : IG Stories sama Live IG pernah dibuat juga mas? 

Narasumber : IG Stories ya. Itu biasanya kita bikin kalau pas lagi pos, jadi 

selain unggah foto atau video, kita masukkan juga di IG stories. 

Live IG Kita jarang banget kalau itu ya, soalnya kalau live IG itu 

saat kita ke lapangan aja, makanya jarang banget pake live IG. 

Penulis : Kalau IG TV Gimana mas? 

Narasumber : Kita belum merambah kesitu ya, belum pernah nyoba juga. 

Penulis : Kalau Instagram Save Post Mas? Atau Instagram Repost? 

Narasumber : Itu berhubungan sama caption juga kan ya?Kita belum pernah 

bikin sih, cuman kan kalau save post itu otomatis bisa ya, tapi 

kalau mengarahkan kesitu belum ada sih. Instagram Repost itu 

nggak ada juga kita arahkan kayak gitu. 

Penulis : Kalau Buat Reels cukup sering ya mas? 

Narasumber : Ada. Kita udah banyak buat reels. Disitu lumayan banyak 

viewernya ada yang ratusan ribu bahkan, makanya kita bikin reels 

cukup banyak juga. Kita bersyukur ya, banyak yang suka sama 

reels kita, jadi kita nganggepnya pesan yang kita bikin nyampe 

sama netizen. 

Penulis : Konten yang diposting di Instagram itu hasil jepretan langsung? 

Narasumber : Hasil jepretan petugas, bukan saya ya. Petugas taman nasional. 

Penulis : Apakah ada akomodasi yang disediakan oleh pengelola untuk 

wisatawan? 

Narasumber : Untuk akomodasi, kita nggak ada nyediain ya, tapi kita kerja sama 

sama warga lokal untuk masalah akomodasi kayak hotel, 

penginapan, homestay, itu di sini cukup lengkap ya, eh bukan 

lengkap, tapi cukup banyak di sekitar kawasan wisata. Trus, untuk 

akomodasi transportasi ke dalam, juga kerja sama dengan 

masyarakat lokal bahwasanya wisatawan Cuma boleh menyewa 

mobil yang telah disediakan jika ingin menggunakan transportasi 

untuk mengunjungi kawasan wisata Gunung Bromo Tengger 

Semeru, ini bentuk kerja sama kita dengan masyarakat sekaligus 

untuk meningkatkan ekonomi warga sekitar kawasan wisata. 
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Penulis : Gimana sih hubungan admin media sosial instagram dengan 

followers nya mas? 

Narasumber : Kalau di akunnya sendiri, ya kalau misalnya di akun lain atau 

akun pribadi ada gitu, misalnnya ada disinformasi misalnya kayak 

kemarin ada video kecelakaan di bromo, ternyata itu video lama, 

trus dihubungkan sama kecelakaan yang kemaren. Jadi kalau kita 

nggak komen juga nggak anu, kalau kita nggak meluruskan 

permasalahan, jadi kita musti koreksi, kalau ada yang DM kita 

bales, kita ada jawab otomatis, ada juga nomor WA jadi misalkan 

kalau yang di sosmed padet, jadi bisa ke WA, jadi bisa lebih 

fokus nih, kalau di WA. 

Penulis : Dalam mengelola media sosial instagram, kendala apa aja yang 

dihadapi mas? Trus gimana caranya menghadapi kendala-kendala 

untuk promos atau edukasi tadi? 

Narasumber : Kendalanya sih lebih ke keterbatasan kami ya, sebagai petugas 

taman nasional ini untuk mendapatkan pertama yang jelas detail 

ya karena detail kegiatan karna kadangkan di resort data ini jauh 

posisinya, jadi harus bener2 nanya, kadang nggak sampe, trus 

kendala berikutnya mungkin memang di sosmednya langsung 

mbak ya, karna di sosmednya sendiri memang SDM nya 

followers nya kami agak susah di edukasi. Apalagi ya, beberapa 

bulan terakhir terutama tahun ini ya wisata ya pokoknya pasca 

pandemi lah, pasca pandemi itu kan wisatanya terlalu, maksudnya 

bebas wisatanya kan terlalu bebas gitu lo, apa ya, bablas banget 

gitu lah, orang-orang berbondong-bondong pengen wisata 

sedangkan taman nasional gunung bromo tengger semeru ini kan 

pake kuota, karna selain ada mendagri ya harus 75%, itu juga 

untuk di kawasan wisata sendiri itu memang ada tempat-tempat 

yang daya dukungnya terbatas, jadi kalau sudah kelebihan, selain 

pengunjung nggak menikmati wisatanya terutama sunrise ya, itu 

juga akhirnya membuat mereka itu bisa merusak ekosistem yang 

ada di sana, kalau di kawasan kami kana terutama wisata bromo 

banyak burung yang lewat situ, ketika banyak jeep lewat, kan 

mereka jadi nggak mau ke sana. Ya untuk ekosistemnya 

terganggunya di situ. 

Penulis : Cara menanggapin kendala-kendala itu gimana? 

Narasumber : Menanggapinya, lebih ke ya jelasin apa yang perlu dijelasin, trus 

kuat-kuat dan sabar sih sebenarnya, karna apa ya, orang kan 

ngeyel biasanya, yang sering terjadi di sosmed itu peperangan 
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antara dua kubu itu sih (mobil pribadi yang masuk ke kawasan 

padahal aturannya hanya boleh pakai jeep sewaan), nah kita 

kadang nengahi, nengahinya susah memang, karna kalau buat 

kami sih sekali posting kalau ada yang kata-kata kasar, itu kita 

hilangkan, kan selama ini kalau dari, mungkin kalo mbaknya lihat 

di postingan-postingan di akun berita-berita, kan komen- 

komennya ada yang hate pitch lah, itu kami meminimalisir. Karna 

gimana ya, kalimat-kalimat itu nantinya akan memprovokasi 

orang-orang. Trus kami membatasi kolom komentar di postingan, 

bukan karna alasan kami nggak mau ada perdebatan di situ, 

cuman kami pengen orang itu follow kita dulu, lihat dulu isinya 

apa, baca dulu, baru silahkan komentar apa, nggak follow nggak 

papa, cuman prinsip tak kenal maka tak sayang itu kami terapkan 

di situ, bukan karna kami nggak mau dihujat, tapi memang 

kenalan dululah kita ini siapa sih, apa yang kami posting itu apa, 

kami juga nerima sih, kritikan pun nggak masalah, cuman yang 

sopan. Karna kata-kata makian buat apa, nggak ada gunanya, 

soalnya banyak akun-akun yang udah hate pitch dibiarin, sampe 

100 komen gitu. Lah kalo menurut kami, kalau untuk generasi 

muda kan akan lebih, wah gapapa kok ngomong gini kok, nggak 

dosa kayaknya, nah itu yang kami hindari dari situ. 

Penulis : Apakah menurut mas penggunaan media sosial instagram sebagai 

media promosi atau edukasi ini cukup efektif? 

Narasumber : Kalau dibilang efektif sih ya kita kurang tau juga, karna nggak 

ada penilaian sampe ke situ. Tapi kalau menurut kita ya cukup 

efektif, karna pertama followers alhamdulillah sudah lumayan lah, 

trus pas kita posting konten-konten, banyak yang respons juga 

melalui komen sama like, itu menurut kita salah satu bentuk 

respon positif juga. Selain itu, di DM-DM yang datang sama kita 

buat nanya2 itu menurut kita efektif juga, karna artinya netizen 

ngikutin kita 
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Transkrip Wawancara 3 

Hari/Tanggal : Selasa/ 5 Maret 2024 

Tempat : Kantor Pengelola Bromo Tengger Semeru 

Sumber Informasi : Endrip Wahyutama 

Jabatan : Admin Media Sosial Pengelola Balai Besar Kawasan 

Wisata Bromo Tengger Semeru 

 

Penulis : Mas, kalau boleh tau supervisinya atau penanggung jawab disini 

siapa ya, Mas? 

Narasumber : Supervisi ya, kalau supervisi itu ya kebetulan saya ya, jujur 

karena beberapa anggota di sini masih hampir seumuran semua, 

jadi kita itu terlihat kayak tim aja, jadi kalau ada yang rasanya 

salah, kita diskusikan bersama. 

 

Penulis : Gimana perencanaan dalam pengambilan konten-konten di IG nya 

mas? 

Narasumber : Itu seperti yang tadi disampaikan ya, pertama-tama kita pikirkan 

dulu idenya, mau buat konten apa, temanya apa, kita kumpulin 

data dulu, kita nyari-nyari fenomena terupdate di lapangan dengan 

nanya-nanya sama tim, atau kita liat di komen atau DM apa sih 

yang banyak jadi pertanyaan-pertanyaan dari followers,trus dari 

situ kita kembangkan kontennya, kita buat template desainnya 

dulu, abis tu baru anggota yang lain mikirin caption. Setelah Fix, 

baru kita post. 

. 

Penulis : Nanti setelah dipost, apakah ada evaluasinya gitu nggak, Mas? 

Narasumber : Kalau evaluasi pasti ada ya, kita itu ada yang namanya briefing 

harian, mingguan, dan bulanan. Nah, di briefing itu nanti 

disampaikan sama masing-masing anggota gimana perkembangan 

masing-masing. Kan tiap anggota tugasnya beda-beda tuh, jadi 

nanti disampaikan di IG gini, masalahnya ini, konten yang ini 

gini, trus nanti setelah terkumpul kita diskusikan lagi gimana 

bagusnya kedepannya, apakah ada yang perlu diubah, atau 

dipertahankan, atau perlu ditingkatkan lagi, dibagian apa, gitu. 
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